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 Abstrak: Dampak pandemi COVID-19 terhadap sektor UMKM 
memaksa para pelaku usaha UMKM untuk beradaptasi. Media 
pemasaran yang selama ini hanya dilakukan secara offline, kini 
perlu meningkatkan kemampuan pengetahuan pemasaran 
UMKM melalui media pemasaran online. Strategi yang 
digunakan adalah mengoptimalkan digital marketing untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi pelaku usaha UMKM yang 
terdampak Covid-19. Permasalahan pelaku UMKM di Desa 
Podosoko adalah menurunnya pendapatan ekonomi pelaku 
UMKM di masa pandemi COVID-19. Hal ini dikarenakan pangsa 
pasar produk UMKM berbasis kearifan lokal terbatas yaitu 
pemasaran hanya dilakukan secara offline. Program 
Pengabdian Kepada Masyarakat Terpadu (PPMT) ini 
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi UMKM 
yaitu optimalisasi pemasaran digital berupa desain logo produk, 
kemasan, pendaftaran IUMK, pemasaran produk melalui 
Facebook, Instagram dan platform e-commerce shoppe. 
Penggunaan digital marketing telah menciptakan pasar baru 
bagi produk usaha dan menumbuhkan kreativitas baru yang 
dimiliki pelaku UMKM. 

Kata Kunci:   Pandemi COVID-19, Digital Marketing, UMKM 
 

Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 berdampak pada perekonomian Indonesia (Yamali & Putri, 
2020). Menteri Keuangan Indonesia menyatakan ada 3 dampak besar ekonomi di 
masa pandemi Covid-19 (Apriyanto & Ramli, 2020; Asmanto et al., 2020). Pertama, 
berdampak pada konsumsi rumah tangga atau daya beli masyarakat yang jatuh. 
Kedua, investasi ikut melemah di tengah ketidakpastian pandemi Covid-19. Terakhir 
yang ketiga, pelemahan ekonomi seluruh dunia yang membuat ekspor Indonesia 
terhenti. Di masa pandemi Covid-19 dan adanya aturan pemerintah terkait PPKM 
membuat daya beli masyarakat menurun (Asmanto et al., 2020; Barany et al., 2020). 
Hal tersebut dikarenakan publik telah mengurangi interaksi di luar ruangan untuk 
menekan persebaran pandemi. Penerapan PPKM menyebabkan pembeli memilih 
berbelanja secara online (Kau et al., 2022; Pratama, 2020). Dampaknya banyak 
UMKM yang harus menutup usahanya karena menurunnya pembelian dan masih 
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tergantung pada penjualan (offline) yang mengakibatkan pendapatan menurun. 
Meskipun demikian, pandemi Covid-19 secara tidak langsung mendorong perubahan 
baru dalam langgam bisnis Indonesia (Fadhli et al., 2021; Zowalaty et al., 2020). 

Strategi yang digunakan pelaku usaha UMKM untuk tetap bertahan di masa 
pandemic covid-19 dan PPKM yaitu dengan pemanfaatan secara optimal digital 
marketing untuk mempengaruhi usaha para pelaku UMKM yang terdampak Covid-19 
(Dolega et al., 2021; Hanif et al., 2020; Yogatama, 2017). UMKM sendiri memiliki 
pengertian usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan ataupun badan usaha 
dan sesuai dengan kriteria usaha dalam lingkup kecil atau juga dalam lingkup mikro. 
Saat ini dunia digital menjadi poin krusial bagi seluruh aktivitas selama masa pandemi, 
termasuk aktivitas bisnis. Beberapa indikator yang bisa digunakan saat ini antara lain 
naiknya pengeluaran iklan digital, pertumbuhan kepemilikan smartphone yang 
menyediakan kemudahan akses internet, perbaikan infrastruktur telekomunikasi 
dalam rangka peningkatan kualitas akses data (Afendi et al., 2022; Irfani et al., 2020). 
Pesatnya perkembangan teknologi, dunia digital dan internet tentu juga berimbas 
pada dunia pemasaran. Tren pemasaran beralih dari yang semula konvensional 
(offline) menjadi digital (online) (Pratama, 2020; Wiediawati et al., 2019). Strategi 
digital marketing lebih prospektif karena memungkinkan calon pelanggan lebih mudah 
untuk memperoleh segala macam informasi mengenai produk dan berinteraksi 
melalui internet. 

Pemasaran berbasis digital (digital marketing) adalah kegiatan promosi dan 
pencarian pasar melalui media digital secara online dengan memanfaatkan berbagai 
sarana misalnya jejaring sosial dan dapat menjangkau seluruh masyarakat di mana 
pun mereka berada tanpa ada lagi batasan geografis dan waktu (Habib, 2015; Irfani 
et al., 2020). Dunia maya kini tak hanya mampu menghubungkan orang dengan 
perangkat saja, namun juga orang di berbagai penjuru dunia. Dengan menggunakan 
pemasaran berbasis digital (digital marketing), aktivitas pemasaran menjadi lebih lebih 
interaktif dan terpadu dan memudahkan interaksi antara produsen, perantara pasar, 
serta juga memudahkan pebisnis memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan 
keinginan calon konsumen, di sisi lain juga mempermudah calon konsumen karena 
bisa mencari dan mendapatkan informasi produk dengan cara yang mudah. Pembeli 
kini semakin mandiri dalam membuat keputusan pembelian berdasarkan hasil 
pencariannya (Afendi et al., 2022; Hanif et al., 2020; Wiediawati et al., 2019). 

Berdasarkan hasil riset McKinsey mengemukakan bahwa baru sekitar 30% 
usaha di Indonesia yang menggunakan instrumen digital dalam mengembangkan 
usahanya (Woelandari & Setyawati, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
potensi digital marketing di Indonesia masih sangat besar. Pemanfaatan konsep 
pemasaran berbasis digital (digital marketing) memberikan harapan bagi UMKM untuk 
berkembang dalam memasarkan produknya secara online dan melakukan transaksi 
melalui sistem perbankan secara online (Sulaksono, 2020). Teknik yang 
memudahkan akses dan publikasi informasi adalah dengan menggunakan interaksi 
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sosial yaitu melalui media sosial (Sulaksono, 2020; Woelandari & Setyawati, 2019). 
Dan penggunaan media sosial khususnya Instagram memberikan banyak 
kemudahan. Menurut Nisrina, Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan 
untuk membagikan foto dan video (Nisrina, 2015). Makin populernya Instagram 
sebagai aplikasi yang digunakan untuk membagi foto, membuat banyak penggunanya 
yang mulai melakukan promosi untuk produknya. Sebagai aplikasi yang diminati 
banyak pengguna, Instagram menjadi media sosial yang banyak sekali peluang untuk 
berbisnis bagi para penggunanya, bisa dimanfaatkan sebagai media komunikasi 
pemasaran, melalui share foto-foto produk dan tentunya memiliki banyak followers 
(Fauziah et al., 2018; Wallad & Nurlaila, 2021). Selain itu, Instagram juga 
memudahkan konsumen memberikan komentar dibawah foto yang diminati. 

PPMT dilakukan di salah satu desa yang dikenal dengan industri olahan 
makanan berbahan baku singkong adalah Desa Podosoko tepatnya di Dusun 
Pakisan. Di dusun ini terdapat 8 home industry yang memproduksi makanan khas 
Magelang yang terbuat dari singkong, yaitu pothil. Permasalahan dihadapi industri 
pothil di dusun tersebut yaitu 1) kapasitas produksi rendah karena dikerjakan secara 
tradisional/manual, 2) pengemasan produk masih sederhana dan belum mempunyai 
PIRT, 3) desain produk kemasan yang kurang menarik dan pemasaran masih bersifat 
lokal dijual di pasar tradisional dan 4) belum memiliki pembukuan usaha. Berdasarkan 
permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM RT 29 di Desa Ngampel, beberapa 
penyelesaian masalah yang dapat ditawarkan sebagai berikut: (1) Memberikan 
pelatihan mengenai pemanfaatan digital marketing sebagai sarana pemasaran produk 
usaha; (2) Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM 
mengenai memanfaatkan digital marketing dengan fokus utama dalam mendesain 
promosi produk dengan menggunakan aplikasi yang sudah direkomendasikan dan 
mengunggahnya di media sosial Facebook, Instagram, dan platform e-commerce 
shopee. Dengan melakukan hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan penjualan 
dan produk cepat dikenal secara luas untuk mengembangkan skala usaha di tengah 
pandemi Covid-19. 

 

Metode 

Metode penyelesaian masalah dalam kegiatan PPMT ini menggunakan 
pendekatan Participatory Rural Apraisal (PRA). Metode ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa yang mempunyai atau menghadapi masalah adalah mitra, 
sehingga keterlibatan mitra dalam penentuan dan pemecahan masalah menjadi 
sangat penting. Metode PRA terbagi dalam tahap persiapan (identifikasi), 
pelaksanaan, penyusunan laporan dan publikasi (Hidayah & Wahyuningtyas, 2020; 
Silaya et al., 2021). Kegiatan PPMT meliputi sosialisasi, pelatihan dan pendampingan 
berupa pengarahan, pelatihan, pendampingan, konsultasi pengembangan home 
industry. 
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Hasil  

Kegiatan pendampingan dan pelatihan pemanfaatan digital marketing yang 
diberikan kepada pelaku UMKM yang terdampak Covid-19 di Desa Podosoko, 
diperoleh bahwasannya para pelaku UMKM tertarik untuk menggunakan digital 
marketing dan memanfaatkan media sosial secara optimal untuk keberlanjutan 
usahanya ditengah pandemi. Pelaku UMKM tersebut menganggap hal ini merupakan 
sesuatu yang baru yang bermanfaat dan dapat menumbuhkan kreatifitas mereka 
dalam promosi produk-produknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Packaging dan Pemanfaatan Digital Marketing 
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Gambar 2. Desain Logo, Foto Produk, Digital Marketing 

Diskusi 

Pandemi Covid-19 berdampak pada perekonomian Indonesia (Yamali & Putri, 
2020). Menteri Keuangan Indonesia menyatakan ada 3 dampak besar ekonomi di 
masa pandemi Covid-19 (Apriyanto & Ramli, 2020; Asmanto et al., 2020). Pertama, 
berdampak pada konsumsi rumah tangga atau daya beli masyarakat yang jatuh. 
Kedua, investasi ikut melemah di tengah ketidakpastian pandemi Covid-19. Terakhir 
yang ketiga, pelemahan ekonomi seluruh dunia yang membuat ekspor Indonesia 
terhenti. Di masa pandemi Covid-19 dan adanya aturan pemerintah terkait PPKM 
membuat daya beli masyarakat menurun (Asmanto et al., 2020; Barany et al., 2020). 
Hal tersebut dikarenakan publik telah mengurangi interaksi di luar ruangan untuk 
menekan persebaran pandemi. Penerapan PPKM menyebabkan pembeli memilih 
berbelanja secara online (Kau et al., 2022; Pratama, 2020). Dampaknya banyak 
UMKM yang harus menutup usahanya karena menurunnya pembelian dan masih 
tergantung pada penjualan (offline) yang mengakibatkan pendapatan menurun. 
Meskipun demikian, pandemi Covid-19 secara tidak langsung mendorong perubahan 
baru dalam langgam bisnis Indonesia (Fadhli et al., 2021; Zowalaty et al., 2020). 

Strategi yang digunakan pelaku usaha UMKM untuk tetap bertahan di masa 
pandemic covid-19 dan PPKM yaitu dengan pemanfaatan secara optimal digital 
marketing untuk mempengaruhi usaha para pelaku UMKM yang terdampak Covid-19 
(Dolega et al., 2021; Hanif et al., 2020; Yogatama, 2017). UMKM sendiri memiliki 
pengertian usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan ataupun badan usaha 
dan sesuai dengan kriteria usaha dalam lingkup kecil atau juga dalam lingkup mikro. 
Saat ini dunia digital menjadi poin krusial bagi seluruh aktivitas selama masa pandemi, 
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termasuk aktivitas bisnis. Beberapa indikator yang bisa digunakan saat ini antara lain 
naiknya pengeluaran iklan digital, pertumbuhan kepemilikan smartphone yang 
menyediakan kemudahan akses internet, perbaikan infrastruktur telekomunikasi 
dalam rangka peningkatan kualitas akses data (Afendi et al., 2022; Irfani et al., 2020). 
Pesatnya perkembangan teknologi, dunia digital dan internet tentu juga berimbas 
pada dunia pemasaran. Tren pemasaran beralih dari yang semula konvensional 
(offline) menjadi digital (online) (Pratama, 2020; Wiediawati et al., 2019). Strategi 
digital marketing lebih prospektif karena memungkinkan calon pelanggan lebih mudah 
untuk memperoleh segala macam informasi mengenai produk dan berinteraksi 
melalui internet. 

Pemasaran berbasis digital (digital marketing) adalah kegiatan promosi dan 
pencarian pasar melalui media digital secara online dengan memanfaatkan berbagai 
sarana misalnya jejaring sosial dan dapat menjangkau seluruh masyarakat di mana 
pun mereka berada tanpa ada lagi batasan geografis dan waktu (Habib, 2015; Irfani 
et al., 2020). Dunia maya kini tak hanya mampu menghubungkan orang dengan 
perangkat saja, namun juga orang di berbagai penjuru dunia. Dengan menggunakan 
pemasaran berbasis digital (digital marketing), aktivitas pemasaran menjadi lebih lebih 
interaktif dan terpadu dan memudahkan interaksi antara produsen, perantara pasar, 
serta juga memudahkan pebisnis memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan 
keinginan calon konsumen, di sisi lain juga mempermudah calon konsumen karena 
bisa mencari dan mendapatkan informasi produk dengan cara yang mudah. Pembeli 
kini semakin mandiri dalam membuat keputusan pembelian berdasarkan hasil 
pencariannya (Afendi et al., 2022; Hanif et al., 2020; Wiediawati et al., 2019). 

Berdasarkan hasil riset McKinsey mengemukakan bahwa baru sekitar 30% 
usaha di Indonesia yang menggunakan instrumen digital dalam mengembangkan 
usahanya (Woelandari & Setyawati, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
potensi digital marketing di Indonesia masih sangat besar. Pemanfaatan konsep 
pemasaran berbasis digital (digital marketing) memberikan harapan bagi UMKM untuk 
berkembang dalam memasarkan produknya secara online dan melakukan transaksi 
melalui sistem perbankan secara online (Sulaksono, 2020). Teknik yang 
memudahkan akses dan publikasi informasi adalah dengan menggunakan interaksi 
sosial yaitu melalui media sosial (Sulaksono, 2020; Woelandari & Setyawati, 2019). 
Dan penggunaan media sosial khususnya Instagram memberikan banyak 
kemudahan. Menurut Nisrina, Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan 
untuk membagikan foto dan video (Nisrina, 2015). Makin populernya Instagram 
sebagai aplikasi yang digunakan untuk membagi foto, membuat banyak penggunanya 
yang mulai melakukan promosi untuk produknya. Sebagai aplikasi yang diminati 
banyak pengguna, Instagram menjadi media sosial yang banyak sekali peluang untuk 
berbisnis bagi para penggunanya, bisa dimanfaatkan sebagai media komunikasi 
pemasaran, melalui share foto-foto produk dan tentunya memiliki banyak followers 
(Fauziah et al., 2018; Wallad & Nurlaila, 2021). Selain itu, Instagram juga 
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memudahkan konsumen memberikan komentar dibawah foto yang diminati. 

Dengan menggunakan metode Participatory Rural Apraisal (PRA). Metode ini 
dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa yang mempunyai atau menghadapi masalah 
adalah mitra, sehingga keterlibatan mitra dalam penentuan dan pemecahan masalah 
menjadi sangat penting. Metode PRA terbagi dalam tahap persiapan (identifikasi), 
pelaksanaan, penyusunan laporan dan publikasi (Hidayah & Wahyuningtyas, 2020; 
Silaya et al., 2021). Kegiatan PPMT meliputi sosialisasi, pelatihan dan pendampingan 
berupa pengarahan, pelatihan, pendampingan, konsultasi pengembangan home 
industry. Kegiatan pendampingan dan pelatihan pemanfaatan digital marketing yang 
diberikan kepada pelaku UMKM yang terdampak Covid-19 di Desa Podosoko, 
diperoleh bahwasannya para pelaku UMKM tertarik untuk menggunakan digital 
marketing dan memanfaatkan media sosial secara optimal untuk keberlanjutan 
usahanya ditengah pandemi. Pelaku UMKM tersebut menganggap hal ini merupakan 
sesuatu yang baru yang bermanfaat dan dapat menumbuhkan kreatifitas mereka 
dalam promosi produk-produknya. 

 

Kesimpulan 

Simpulan dalam kegiatan PPMT ini sebagai berikut: (1) Kegiatan antusias dan 
perhatian yang baik dari tokoh masyarakat dan masyarakat sekitar, mitra yaitu pelaku 
UMKM yang sudah ikut berpartisipasi; (2) Keseluruhan kegiatan PPMT dapat 
berlangsung dengan optimal dan lancar; (3) Kegiatan pendampingan dan pelatihan 
pemanfaatan digital marketing bagi UMKM yang terdampak Covid-19 ini memberikan 
hasil dampak positif ilmu pengetahuan baru di dunia usaha bagi pelaku UMKM; (4) 
Masyarakat sangat antusias dalam setiap kegiatan yang diikuti guna mendapatkan 
informasi yang belum mereka ketahui karena minimnya pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pemanfaatan digital marketing di awal kegiatan telah dapat 
ditingkatkan setelah pendampingan dan pelatihan dilakukan. Akhirnya pelaku UMKM 
semakin memahami betapa pentingnya digital marketing khususnya dimasa pandemi 
Covid-19 seperti ini, sebagai sarana promosi dan komunikasi, serta telah 
mempratikkan secara langsung dengan memanfaatkan media sosial Instagram yang 
dapat digunakan dengan mudah dan dapat diakses banyak orang; (5) Kegiatan ini 
mempunyai tujuan diantaranya menjalin hubungan erat antara lembaga perguruan 
tinggi sebagai sumber ilmu pengetahuan dengan masyarakat. Saran yang dapat 
dipertimbangkan adalah perlu lebih sering diadakan pelatihan tentang digital 
marketing secara kualitas maupun kuantitas, agar lebih banyak lagi khususnya bagi 
UMKM yang tertinggal ikut berpartisipasi dalam mendapatkan pendampingan dan 
pendampingan tentang pemanfaatan digital marketing bagi usahanya. Kemudian bagi 
UMKM aktif yang telah mengikuti kegiatan ini dapat membantu untuk mendorong 
pemahaman tentang digital marketing dan langkah yang diambil, selain itu mengelola 
aplikasi media sosial Instagram secara optimal untuk pengembangan usahanya. 
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 Abstrak: Siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya yang 
mengambil ekstra kulikuler kewirausahaan, dengan adanya 
COVID 19 memiliki dampak dengan menurunnya motivasi siswa 
SMA untuk melakukan kegiatan yang menunjang ekstra kulikuler 
kewirausahaan. Adanya hambatan dengan tidak 
diperbolehkannya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang 
dilaksanakan di sekolah, sehingga pemahaman serta 
implementasi tentang kewirausahaan tidak dapat tersampaikan 
dengan baik. Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
adalah memotivasi siswa untuk memulai usaha sejak dibangku 
sekolah, dan sebagai tambahan informasi terkait Kewirausahaan, 
memberikan wacana kepada siswa mengenai kegiatan 
kewirausahaan kepada siswa terutama menghadapi masa 
pandemic Covid19, memberikan gambaran umum tentang 
implementasi kewirausahaan serta mensosialisasikan cara 
mempromosikan produk kewirausahaan lewat media sosial 
(facebook, instagram), e-commerce. Berdasarkan hasil 
perbandingan kuisioner Pre Test serta Post Test yang telah 
dilakukan oleh tim PkM kepada 98 siswa SMA Muhammadiyah 3 
Surabaya, menunjukkan bahwa adnaya peningkatan motivasi 
berwirausaha serta adanya peningkatan pengetahuan tentang 
cara mempromosikan produk kewirausahaan lewat media sosial 
(facebook, instagram), e-commerce. 

Kata Kunci:   Motivasi, Pandemi, COVID-19, Berwirausaha 
 

Pendahuluan 

Kewirausahaan adalah kemampuan inovatif dan kreatif, serta jeli dalam melihat 
peluang (Diandra, 2019). Selain itu seorang wirausaha dapat bersikap terbuka untuk 
setiap masukan dan perubahan positif yang mampu membawa bisnis terus bertumbuh 
serta memiliki nilai (Aprilianty, 2012). Kewirausahaan tidak hanya sekedar 
kemampuan untuk membuka usaha, tapi juga menjelaskan bagaimana cara 
menanamkan mental dan jiwa kewirausahaan kepada siswa SMA / SMK agar 
generasi muda dapat merubah pola pikir dari mencari kerja untuk menciptakan 
lapangan kerja dengan cara berwirausaha (Mukrodi et al., 2021). Tetapi sebagian 
besar siswa SMA / SMK cenderung menghindari pilihan ini, karena lebih memilih 
bekerja di perkantoran daripada berwirausaha (Sutarjo et al., 2014). Tidak berani 
mengambil pekerjaan beresiko adalah salah satu alasannya, sehingga mereka lebih 
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memilih bekerja sebagai karyawan dengan gaji rutin setiap bulannya (Setiyawan, 
2017). Paradigma ini sudah tertanam di sebagian besar masyarakat Indonesia. 

SMA Muhammadiyah 3 Surabaya telah berdiri di tahun 1978 oleh warga dan 
tokoh-tokoh Muhammadiyah di Surabaya. Sekolah ini bertujuan untuk memberikan 
layanan pendidikan bagi masyarakat di wilayah Surabaya Selatan.  Pendirian sekolah 
diresmikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Pendidikan Pengajaran dan 
Kebudayaan pada tanggal 6 November 1978 dengan nomor SK: 1421/II-3/JTM-
78/1978. Sejak tahun 1990 sekolah ini telah meraih status DISAMAKAN atau 
TERAKREDITASI A sampai dengan sekarang. Sekolah ini memiliki konsep tentang 
bagaimana membentuk generasi islam yang mahir dalam berbisnis, dan mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan melihat peluang peluang yang ada 
di masyarakat. Tujuan utama dari sekolah ini adalah agar para alumninya mampu 
mandiri dan segera terjun ke dunia usaha dengan berbekal kemampuan usaha 
mandiri. Tujuan ini telah diwujudkan dengan melaksanakan kegiatan kewirausahaan 
sebagai salah satu kegiatan ekstra kulikuler yang dapat dipilih oleh siswanya. 

Kendala dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan sebagai kegiatan 
ekstra kulikuler di tahun 2020, adalah adanya penyakit COVID-19, yang ditemukan 
pada tahun 2019 dan belum pernah diidentifikasi menyerang manusia sebelumnya. 
Karena penularan COVID-19 yang sangat cepat WHO menetapkan penyakit ini 
sebagai pandemi pada 11 Maret 2020 (Media, 2021). Status pandemi atau epidemi 
global menandakan bahwa penyebaran COVID-19 berlangsung sangat cepat hingga 
hampir tidak ada negara di dunia yang dapat memastikan diri terhindar dari penyakit 
ini. Sehingga Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang biasanya dilaksanakan di dalam 
ruang kelas pada lingkungan sekolah kini berubah menjadi belajar di dalam rumah  (Al 
Hakim & Azis, 2021; Atsani, 2020; Nopandri, 2022; Sari et al., 2021). Kegiatan 
pembelajaran di rumah juga dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 3 Surabaya.  

Untuk siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya yang mengambil ekstra kulikuler 
kewirausahaan, dengan adanya COVID 19 memiliki dampak dengan menurunnya 
motivasi siswa SMA untuk melakukan kegiatan yang menunjang ekstra kulikuler 
tersebut (Cahyani et al., 2020; Izzatunnisa et al., 2021). Adanya hambatan dengan 
tidak diperbolehkannya KBM yang dilaksanakan di sekolah, sehingga pemahaman 
serta implementasi tentang kewirausahaan tidak dapat tersampaikan dengan baik 
(Atsani, 2020; Nopandri, 2022). Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh Tim PkM dengan 
kepala sekolah, diperoleh ada beberapa permasalahan yang dialami sekolah 
terutama dalam pembelajaran di bidang Kewirausahaan antara lain sebagai berikut: 
(1) Memotivasi siswa untuk memulai usaha sejak dibangku sekolah, dan sebagai 
tambahan informasi terkait Kewirausahaan; (2) Memberikan wacana kepada siswa 
mengenai kegiatan kewirausahaan kepada siswa terutama menghadapi masa 
pandemic Covid19; (3) Memberikan gambaran umum tentang implementasi 
kewirausahaan; (4) Mensosialisasikan cara mempromosikan produk yang telah 
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dihasilkan siswa lewat media sosial (facebook, instagram), maupun e-commerce. 

Metode 

Kegiatan PkM menggunakan metode dalam bentuk sosialisasi melalui 
ceramah via virtual zoom, demonstrasi contoh produk dan tanya jawab langsung oleh 
tim PkM dan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari. Adapun tahapan -tahapan 
dalam pelaksanaan kegiatannya (1) Ceramah yang dilakukan oleh tim PkM bertujuan 
untuk menyampaikan pengetahuan tentang kegiatan kewirausahaan, 
mempromosikan produk kewirausahaan lewat media sosial (facebook, instagram), e-
commerce; (2) Kuisioner Pre Test dengan memberikan kuisioner kepada peserta 
untuk mendapatkan informasi mengenai seberapa besar motivasi kewirausahaan di 
siswa serta seberapa jauh kemampuan siswa dalam mempromosikan produk lewat 
media sosial; (3) Demonstrasi digunakan untuk memberikan tahapan 
mempromosikan produk lewat facebook, Instagram dan cara mendaftarkan akun di 
situs e-commerce; (4) Tanya jawab dilakukan oleh tim PkM dan siswa untuk 
melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh kedua metode diatas; (5) Pelatihan 
pembuatan promosi produk melalui media social dan tutorial pembuatan akun pada 
situs e-commerce; (6) Kuisioner Post Test dengan memberikan kuisioner kepada 
peserta untuk mendapatkan informasi mengenai evaluasi pemaparan materi untuk 
mengukur motivasi kewirausahaan dan kemampuan siswa dalam mempromosikan 
produk melalui (facebook, instagram), e-commerce. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi berwirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 
selama masa pandemi Covid-19. Pengabdian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 
3 Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Subjek siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. 
Keterlibatan siswa dalam perencanaan dan pengorganisasian adalah penting untuk 
memastikan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Metode atau strategi yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 
dengan memberikan sosialisasi mengenai kewirausahaan dan cara mempromosikan 
produk melalui media sosial dan e-commerce. Tahapan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini meliputi beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan meliputi perencanaan kegiatan, 
pengumpulan data dan informasi tentang kewirausahaan dan cara mempromosikan 
produk melalui media sosial dan e-commerce, dan penyusunan materi sosialisasi. 
Tahap pelaksanaan meliputi penyampaian materi sosialisasi, pemberian contoh dan 
pengalaman nyata, serta pemberian tugas. Tahap evaluasi meliputi pengukuran 
tingkat pengetahuan dan motivasi berwirausaha siswa sebelum dan setelah kegiatan 
sosialisasi dilakukan.  
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9. Memiliki tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan keputusan yang 
diambil. 

10. Memiliki kesabaran untuk terus mencoba mengembangkan usaha hingga 
mencapai keberhasilan. 

11. Memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara memasarkan produk melalui 
media sosial (facebook, instagram), e-commerce. 

12 Paham bagaimana pentingnya pemasaran produk melalui media sosial 
(facebook, instagram), e-commerce. 

13 Mengenal etika dalam menggunakan media sosial untuk  kegiatan 
berwirausaha 

14 Mengenal situs e-commerce yang dapat digunakan untuk pemasaran produk 
15 Mendapatkan informasi tambahan dari tim PkM 

Pada pertanyaan 1 terdapat 40 siswa yang memilih karir sebagai wirausaha 
pada Pre Test, dan mengalami kenaikan sebesar 18, 36% pada Post Test. Pada 
pertanyaan 2 terdapat 37 siswa yang lebih memilih untuk menjadi wirausahawan 
daripada menjadi karyawan suatu perusahaan / organisasi, dan mengalami kenaikan 
sebesar 24, 48% pada Post Test. Pada pertanyaan 3 terdapat 42 siswa yang dapat 
memperkirakan usaha berwirausaha selama 1-3 tahun kedepan, dan mengalami 
kenaikan sebesar 14,28% pada Post Test. Pertanyaan 4 terdapat 44 siswa yang 
memilih berwirausaha karena pengaturan jadwal bekerja yang lebih fleksibel, dan 
mengalami kenaikan sebesar 10,20% pada Post Test. Pertanyaan 5 terdapat 42 siswa 
yang memilih menjadi wirausahawan karena tidak terikat peraturan perusahaan, dan 
mengalami kenaikan sebesar 14,28% pada Post Test. Pertanyaan 6 terdapat 40 siswa 
yang merasa mendapatkan tantangan untuk melakukan pekerjaan menggunakan 
kreativitas, dan mengalami kenaikan sebesar 18,36% pada Post Test. Pertanyaan 7 
terdapat 42 siswa yang beranggapan bahwa semakin kerja dan tingkat keberhasilan 
bersinergi, dan mengalami kenaikan sebesar 14,28% pada Post Test. Pertanyaan 8 
terdapat 38 siswa tidak suka tergantung terhadap orang lain, dan mengalami kenaikan 
sebesar 22,44% pada Post Test. Pertanyaan 9 terdapat 38 siswa yang termasuk 
orang dengan tanggung jawab besar dalam melaksanakan keputusan, dan 
mengalami kenaikan sebesar 22,44% pada Post Test. Pertanyaan 10 terdapat 36 
siswa yang memiliki kesabaran dalam mengembangkan usahanya sampai mencapai 
keberhasilan, dan mengalami kenaikan sebesar 26,53% pada Post Test. Dari hasil 
kuisioner tentang membangun motivasi berwirausaha kepada siswa SMA 
Muhammadiyah 3 Surabaya, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi 
dengan adanya kegiatan PkM. 
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Dari hasil kuisioner tentang mensosialisasikan cara mempromosikan produk 
kewirausahaan lewat media sosial (facebook, instagram), e-commerce, kepada siswa 
SMA Muhammadiyah 3 Surabaya, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan dengan adanya kegiatan PkM. 

 

Diskusi 

Dalam kegiatan yang diadakan untuk anak SMA Muhammadiyah 3 di 
Surabaya, topik yang diangkat adalah tentang kegiatan kewirausahaan di masa 
pandemi. Salah satu strategi yang dibahas adalah mempromosikan produk 
kewirausahaan melalui media sosial seperti Facebook dan Instagram serta e-
commerce (Bhattacharyya & Bose, 2020). Dalam diskusi, terungkap bahwa pandemi 
COVID-19 telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis dan 
kewirausahaan. Banyak pelaku usaha kecil yang terpaksa menutup usahanya karena 
minimnya omzet dan kesulitan dalam memasarkan produknya. Namun, dengan 
adanya media sosial dan platform e-commerce, pelaku usaha dapat memanfaatkan 
teknologi untuk tetap bertahan dan meningkatkan penjualan produknya. Selain itu, 
dengan memanfaatkan media sosial, mereka juga dapat memperluas jangkauan 
pasar dan memperkenalkan produk mereka kepada masyarakat yang lebih luas (Dura 
et al., 2020; Mukrodi et al., 2021; Yogatama, 2019). 

Memotivasi siswa untuk memulai usaha sejak dibangku sekolah dapat 
memberikan banyak manfaat dalam pengembangan keterampilan dan kemampuan 
mereka (Gunawan, 2020; Sukmadewi & Nurhanida, 2021). Salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan menyediakan bimbingan dan pelatihan 
kewirausahaan di sekolah. Dalam pelatihan tersebut, siswa dapat memperoleh 
pengetahuan tentang konsep bisnis dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memulai 
usaha, seperti pengelolaan keuangan dan pemasaran  (Aprilianty, 2012). Selain itu, 
sekolah juga dapat mengundang narasumber dari dunia bisnis untuk memberikan 
motivasi dan inspirasi kepada siswa tentang pentingnya memulai usaha sejak dini. 
Dengan memulai usaha sejak dini, siswa dapat mengembangkan kreativitas, 
kemampuan mandiri, dan kemampuan mengelola keuangan yang penting dalam 
dunia bisnis (Nopandri, 2022; Setyawati et al., 2022; Sukmadewi & Nurhanida, 2021). 
Selain itu, memulai usaha sejak dini juga dapat membantu siswa mempersiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja di masa depan dengan lebih matang. Dengan demikian, 
memotivasi siswa untuk memulai usaha sejak dibangku sekolah dapat memberikan 
banyak manfaat dan membantu siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka 
(Cahyani et al., 2020; Lesmana et al., 2020; Sukmadewi & Nurhanida, 2021). 

Dalam teori pembelajaran, terdapat beberapa pendekatan yang dapat dijadikan 
dasar dalam memotivasi siswa untuk memulai usaha sejak dibangku sekolah. Salah 
satu pendekatan yang relevan dalam hal ini adalah teori self-determination 
(Zulkarnaen, 2022). Teori ini menekankan bahwa motivasi yang muncul dari dalam 
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diri seseorang, yang disebut motivasi intrinsik, lebih kuat dan berkelanjutan 
dibandingkan motivasi yang berasal dari tekanan atau hadiah eksternal, yang disebut 
motivasi ekstrinsik. 

Dalam konteks memotivasi siswa untuk memulai usaha, pendekatan ini dapat 
diaplikasikan dengan cara memberikan kebebasan dan dukungan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi minat dan bakat mereka dalam berwirausaha (Lesmana et al., 2020; 
Sukmadewi & Nurhanida, 2021). Misalnya, sekolah dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan ide bisnis mereka sendiri, memilih produk atau 
jasa yang ingin mereka kembangkan, dan memutuskan cara pemasaran yang cocok 
dengan minat dan keahlian mereka. Selain itu, teori goal-setting juga dapat digunakan 
dalam konteks ini (Aulia, 2020). Teori ini menekankan bahwa menyusun tujuan yang 
spesifik, terukur, dan realistis dapat membantu meningkatkan motivasi dan kinerja 
seseorang. Dalam hal ini, sekolah dapat membantu siswa menyusun tujuan bisnis 
yang jelas dan terukur, serta memberikan dukungan dan sumber daya untuk 
mencapai tujuan tersebut. Dalam keseluruhan, memotivasi siswa untuk memulai 
usaha sejak dibangku sekolah dapat diterapkan dengan menggunakan pendekatan 
teoritis yang sesuai, seperti teori self-determination dan goal-setting (Aprilianty, 2012; 
Aulia, 2020; Zulkarnaen, 2022). Dengan menerapkan pendekatan ini, sekolah dapat 
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa, membantu 
mereka mengembangkan keterampilan dan potensi diri, serta mempersiapkan 
mereka untuk masa depan di dunia bisnis. 

Siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dapat melakukan kegiatan 
berwirausaha untuk menghadapi masa pandemi Covid-19 dengan 
mempertimbangkan beberapa teori dan praktik yang relevan. Salah satu teori yang 
dapat diterapkan adalah teori segmentasi pasar. Dalam teori ini, bisnis dapat 
mempertimbangkan faktor demografi, perilaku, dan kebutuhan konsumen untuk 
mengembangkan produk atau jasa yang sesuai dengan pasar yang dituju. Dalam 
konteks pandemi Covid-19, siswa dapat mempertimbangkan kebutuhan dan 
kebiasaan konsumen yang berubah, seperti kebutuhan akan produk kesehatan atau 
makanan yang dapat disajikan dengan cara yang aman dan higienis. 

Selain itu, siswa juga dapat mempertimbangkan teori inovasi dan diferensiasi  
(Aikin et al., 2021; Kau et al., 2022; Putri, 2020). Dalam teori ini, bisnis dapat 
menciptakan nilai tambah dengan mengembangkan produk atau jasa yang berbeda 
dari yang sudah ada di pasar. Dalam konteks pandemi Covid-19, siswa dapat 
menciptakan produk atau jasa yang dapat membantu mengatasi masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat, seperti pembuatan masker yang kreatif dan berbeda dari 
yang sudah ada di pasaran. Dari segi praktis, siswa dapat melakukan kegiatan 
berwirausaha dengan memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce. Melalui 
media sosial seperti Facebook dan Instagram, siswa dapat mempromosikan produk 
atau jasa yang mereka tawarkan kepada konsumen potensial. Selain itu, platform e-
commerce seperti Shopee atau Tokopedia juga dapat digunakan untuk memasarkan 
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produk atau jasa mereka secara online. 

Untuk meminimalkan risiko dalam menjalankan bisnis selama pandemi, siswa 
juga perlu memperhatikan aspek-aspek kesehatan dan keamanan. Misalnya, mereka 
dapat memastikan bahwa produk atau jasa yang mereka tawarkan sudah memenuhi 
standar kebersihan dan higienis, serta memastikan bahwa mereka mengikuti protokol 
kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam keseluruhan, siswa SMA 
Muhammadiyah 3 Surabaya dapat melakukan kegiatan berwirausaha untuk 
menghadapi masa pandemi Covid-19 dengan mempertimbangkan teori dan praktik 
yang relevan, seperti teori segmentasi pasar, inovasi, dan diferensiasi, serta 
memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce untuk mempromosikan produk 
atau jasa mereka. Siswa juga perlu memperhatikan aspek-aspek kesehatan dan 
keamanan dalam menjalankan bisnis selama pandemi. 

Selain itu, siswa juga dapat mempertimbangkan untuk menjalin kemitraan 
dengan pelaku bisnis lokal untuk meningkatkan jangkauan pasar mereka. Dalam 
konteks pandemi Covid-19, pelaku bisnis lokal juga menghadapi tantangan yang 
serupa, sehingga kerja sama dalam menghadapi pandemi dapat memberikan manfaat 
bagi kedua belah pihak. Siswa juga perlu memiliki komitmen dan keterampilan yang 
dibutuhkan dalam menjalankan bisnis, seperti kemampuan manajemen waktu, 
kreativitas, serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. Hal ini dapat dilakukan 
melalui pelatihan dan pendampingan dari lembaga atau mentor yang berkompeten di 
bidang kewirausahaan. Secara keseluruhan, untuk berhasil dalam berwirausaha 
selama pandemi Covid-19, siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya perlu memiliki 
kombinasi antara pengetahuan teoritis dan praktis dalam menjalankan bisnis, serta 
komitmen dan keterampilan yang dibutuhkan. Dalam konteks pandemi, siswa perlu 
memperhatikan perubahan kebutuhan dan kebiasaan konsumen, serta 
memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk mempromosikan produk atau jasa 
mereka. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan PkM dapat mengambil kesimpulan bahwa berdasarkan hasil 
perbandingan kuisioner Pre Test serta Post Test yang telah dilakukan oleh tim PkM 
kepada 98 siswa SMA Muhammadiyah 3 Surabaya, menunjukkan bahwa adnaya 
peningkatan motivasi berwirausaha serta adanya peningkatan pengetahuan tentang 
cara mempromosikan produk kewirausahaan lewat media sosial (facebook, 
instagram), e-commerce. 
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pengertiannya, karang taruna termasuk dalam organisasi kepemudaan. Dalam UU 
Nomor 40 tahun 2009 tentang kepemudaan menjelaskan organisasi kepemudaan 
adalah wadah pengembangan potensi pemuda. Karang taruna merupakan salah satu 
organisasi kepemudaan yang mengusung kesejahteraan masyarakat terutama 
pemuda. Keberadaan karang taruna sebagai organisasi sosial kemasyarakatan 
dibawah naungan Dinas Sosial memiliki posisi dan peran strategis dalam mendukung 
pembangungan desa. Keterlibatan karang taruna dengan potensi generasi muda usia 
13 s/d 45 tahun sebagai generasi yang produktif harus terus dibina dan dikembangkan 
melalui berbagai kegiatan yang mengarah pada pengembangan usaha ekonomi 
produktif. Kegiatan karang taruna Kecamatan Rakit saat ini masih bersifat rekreatif, 
olah raga, seni dan budaya. Berbagai kegiatan yang melibatkan peran serta 
masyarakat atau pemberdayaan masyarakat masih sangat minim dilakukan. Hal 
tersebut disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman para 
pengurus dan anggota tentang bagaimana memberdayakan masyarakat dalam 
kegiatan yang bersifat peningkatan usaha ekonomi produktif. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui karang taruna merupakan 
realisasi dari kegiatan pemberdayaan yang dilakukan dengan basis pendekatan 
komunitas masyarakat. Dengan demikian, karakteristik pemberdayaan masyarakat 
yaitu dapat dilihat dengan adanya pengorganisasian masyarakat melalui organisasi 
sosial masyarakat dan adanya pendekatan yang partisipatif. Pemberdayaan melalui 
sebuah program menggunakan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan yaitu 
bagaimana program tersebut direncanakan agar sesuai dengan kebutuhan sasaran 
dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pengorganisasian, penggerakan dan 
pembinaan dilakukan dalam rangka realisasi perencananaan yang dilakukan 
sebelumnya. Penilaian dan pengembangan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 
program dan upaya peningkatan kualitas keluaran (Trisnani, 2014). 

Karang taruna Desa Dadapan saat ini terus melakukan upaya pembangunan 
masyarakat melalui pengembangan dan pemberdayaan masyarakat desa. Program 
pengelolaan potensi sumber daya alam untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Hal ini dilakukan supaya masyarakat mengetahui betapa besarnya 
potensi sumber daya alam yang dimiliki wilayah tersebut sehingga mereka mampu 
mengelolanya dengan baik dan meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 
kegiatan usaha ekonomi produktif. Permasalahan yang terjadi pada karang taruna 
sampai saat ini adalah bahwa para pengurus dan anggota belum mengetahui 
pengembangan usaha ekonomi produktif. Selain itu mereka juga belum 
mengoptimalkan potensi sumber daya yang ada untuk dapat dimanfaatkan sebagai 
potensi usaha ekonomi produktif. Menurut Peraturan Direktur Jendral 
Perbendaharaan Departemen Keuangan RI No.20 Per- 19/PB/2005, usaha ekonomi 
produktif yang dimaksud merupakan serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mengakses sumber daya ekonomi, meningkatkan 
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kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan produktifitas kerja, meningkatkan 
penghasilan dan menciptakan kemitraan usaha yang saling menguntungkan. 

Pembangunan ekonomi desa dilaksanakan secara terpadu, selaras, seimbang 
dan berkelanjutan dan diarahkan agar pembangunan yang berlangsung menjadi 
kesatuan pembangunan desa. Sehingga dalam mewujudkan pembangunan ekonomi 
masyarakatnya perlu adanya pembangunan ekonomi desa yang nantinya mampu 
mengurangi ketimpangan antar masyarakat, mewujudkan kemakmuran yang adil dan 
merata antar warga. Salah satu upaya untuk menjabarkan kebijaksanaan 
pembangunan ekonomi di tingkat daerah, maka diperlukan suatu kawasan andalan 
yang berorientasi untuk mengembangkan potensi desa. kawasan andalan merupakan 
kawasan yang ditetapkan sebagai penggerak perekonomian wilayah, yang memiliki 
kriteria sebagai kawasan yang cepat tumbuh dibandingkan lokasi lainnya dalam suatu 
wilayah, memiliki sektor basis dan memiliki keterkaitan ekonomi dengan daerah 
sekitar.  Pertumbuhan kawasan andalan diharapkan dapat memberikan impas positif 
bagi pertumbuhan ekonomi daerah sekitar), melalui pembudayaan sektor. Tujuan 
utama  kawasan andalan adalah mempercepat pembangunan. Desa Dadapan yang 
merupakan obyekpenelitian ini berdasarkan letaknya memiliki lokasi yang strategis. 
Desa terletak pada jalur dataran tinggi. Kondisi ini memungkinkan Desa Dadapan 
memiliki keuntungan sebagai berilan. 

Tabel 1. Tingkat Kesuburan 

No. Tingkat Kesuburan Luas (Ha) 

1 Sangat Subur 153 

2 Subur  

3 Sedang 273 

4 Tidak Subur  

 

Tabel 2. Jarak 

No. Uraian Jarak 

1 Jarak ke Ibu Kota Kabupaten/ Kota Terdekat 38 KM 

2 Jarak ke Ibu Kota Kecamatan terdekat 5 KM 

3 Lama tempuh ke ibu kota kabupaten/kota terdekat 1.5 Jam 
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keanekaragaman yang baik dalam hal agama, suku, kebiasaan dan budaya tersebar 
di seluruh wilayah unit republic Indonesia. Di bidang ekonomi dan pemerintahan 
Bisnis, semua jenis berbagai perusahaan Variasi, dan kreativitas rakyat Indonesia 
adalah tepat bahwa kita semua Komponen menjadi satu unit dapat bersaing dengan 
revolusi Industri 4.0 lebih dan lebih dinamis dan dramatis. 

Kondisi lingkunganya kebanyakan buruh kerja di sector pertanian. Karena 
pendidikan masyarakat dadapan masih rendah, bahkan banyak yang putus sekolah 
karena kurangnya kesadaran pentingnya pendidikan untuk kedepan nya bagi masa 
depan mereka. Selain itu perekonomian masyarakt Dadapan juga sangat rendah. 
Masyarakat kurang paham tekhnologi , masyarakat masih mengandalkan bantuan 
dari desa dan tidak ada inisiatif untuk bekerja.  Pertumbuhan ekonomi wilayah 
merupakan pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di 
wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi. Namun agar dapat 
melihat pertambahan dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya, harus 
dinyatakan dalam nilai riil, artinya dinyatakan dalam harga konstan. Pendapatan 
wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor faktor produksi yang beroperasi di 
daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja, dan teknologi), yang berarti secara kasar 
dapat menggambarkan kemakmuran daerah tersebut. Kemakmuran suatu wilayah 
selain ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang tercipta di wilayah tersebut. Lihat 
fenomena di atas maka perlu melakukan pendampingan yang bisa Tingkatkan 
penjualan produk dan promosi untuk kadet karang, di mana terutama dalam 
pembuatan e-commerce, jadi pemasaran dan promosi bisa dilakukan secara efisien 
dan terencana, dengan Keberadaan pemasaran dan bantuan promosi oleh 
perdagangan elektronik, ini dapat menyediakan Dampak positif pada pengembangan 
Pemasaran dan promosi produk ini Karang Taruna. 

Teknologi Internet yang paling masif dan maju tidak hanya hubungkan jutaan 
orang secara cepat tetapi juga basis transaksi yang sangat komersial menguntungkan 
karena kemampuannya untuk mengakses Cepat, mudah dan murah. Lambang Bisnis 
besar online seperti bukalapak, Gourjek, rebut dan beberapa perusahaan digital orang 
lain dapat membukap pekerjaan dengan lebih banyak dan lebih banyak meyakinkan 
publik nasional dan Internasional era digital ini. Masa Depan Komunitas dunia yang 
mampu menanggapi berbagai tantangan dunia. Kemenkominfo mengatur nilai Bisnis 
online di Indonesia mencapai 12 miliaran dolar AS dengan Penggunaan Internet yang 
tinggi di negara ini yang dicatat pada 93,4 juta orang dengan 71 juta pengguna adalah 
pengguna perangkat pintar. Kesempatan ini Indonesia negara-negara yang memiliki 
potensi sebagai Kekuatan ekonomi baru dunia. Tapi Semua orang tidak bisa 
melakukannya Baik online dengan baik, selalu Tingkat kecurigaan tinggi Komunitas 
wirausahawan online dan pesaing bisnis online yang tinggi. Mendorong kegagalan 
pengusaha korporat Online terutama pada wirausahawan kecil. Karena itu, Bantuan 
Strategei diperlukan Pemasaran Komunikasi pada kelompok karang taruna sehingga 
dapat bertahan dan Hidup lebih mandiri dan layak. 
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Salah satu elemen masyarakat yang berperan sangat penting dalam kegiatan 
pengurangan risiko bencana adalah sektor pemuda. Shofa (2016) menjelaskan 
bahwa banyak negara telah menjadikan pemuda sebagai sektor yang berperan 
penting dalam kesadaran lingkungan karena dianggap sangat efektif dengan cara 
yang pragmatis. Inovasi produk yang dilakukan pemuda menjadi penting karena 
inovasi juga dianggap sebagai cara yang efektif dalam meningkatkan produktivitas 
perusahaan karena kendala sumber daya yang dihadapi perusahaan (Giniuniene dan 
Thomhill, 2015). Strategi radikal tepat digunakan untuk melakukan inovasi yang 
menghasilkan perubahan produk dan proses secara cepat (Terziovski, 2010). Inovasi 
bukan hanya diterapkan untuk perusahaan besar, tetapi juga untuk usaha kelompok 
kecil dan menengah (Jong dan Vermeulen, 2006). Green innovation menjadi semakin 
penting untuk perusahaan dalam menaikkan kesadaran lingkungan dengan 
memproduksi produk yang tidak mengandung bahan beracun dan berbahaya 
(Melville, 2010). Oleh karena itu, program pengabdian ini menitikberatkan pada 
optimalisasi peran pemuda (karang taruna) dengan memberikan pelatihan inovasi 
pengolahan ikan. 

 

Metode 

Pendampingan pengelolaan ikan mujair ini merupakan salah satu bentuk 
kontribusi pengabdian untuk berperan serta dalam menyelesaikan masalah yang telah 
lama dihadapi oleh Karang Taruna Desa Dadapan terkait dengan pengangguran, 
ekonomi dan kebersihan desa. penelolaan ikan saat ini menjadi salah satu terobosan 
yang dapat dilakukan oleh masyarakat pada masa covid-19 agar tetap dapat bertahan 
dalam situasi ekonomi yang terus berubah,  difokuskan pada beberapa hal, pertama, 
difokuskan pada permasalahan pengangguran pada usia produktif yang terjadi di 
Desa Dadapan. Solusi yang akan diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah memberikan pelatihan softskill yang sesuai dengan minat dan kemampuan 
seluruh warga dalam usia produktif. Pelatihan ini diselaraskan dengan potensi yang 
ada di Desa Dadapan, yaitu antara lain Budidaya ikan air tawar, peternakan ikan, dan 
pengolahan ikan. Seperti yang telah dijabarkan dalam pendahuluan, bahwa Desa 
Dadapan memiliki potensi kolam/ tambak ikan, maka pelatihan skill yang akan 
diberikan dimulai dari memaksimalkan potensi hulu hingga ke hilir, sehingga ketika 
ditarik pada bisnis/ kewirausahaan seluruh kebutuhan dalam bisnis dari pasokan 
bahan baku hingga output produk akhir secara keseluruhan berasal dariwarga Desa 
Dadapan. Pelaksanaan pelatihan warga terkait potensi desa (kolam), akan 
berlangsung selama kurang lebih satu tahun. Hal tersebut sekaligus sebagai learning 
by doing oleh warga, hingga kolam ikan air tawar tersebut benar berhasil dan dapat 
menghasilkan (bernilai jual). Kedua, budidaya ikan air tawar telah berhasil, fokus 
pelatihan yaitu pada pengolahan ikan Mujair menjadi produk olahan yang memiliki 
nilai tinggi. Ketiga, Olahan ikan akan dikemas menjadi produk yang menarik. 
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Metode pelaksanaan Program Pendampingan pemberdayaan partisipatif 
warga ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan model pelatihan, 
penyuluhan dan sosialisasi. Pendekatan kualitatif dirasa yang paling tepat karena 
dalam pelaksanaan program ini berfokus pada mendorong berkembanganya potensi 
desa agar memiliki nilai tinggi dan bermanfaat. Penjelasan lebih rinci akan dijabarkan 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Hidroponik 

 Program Metode Partisipasi Mitra 

1 Penyuluhan 
mengenai 
pengoptimalan 
potensi desa 

Memberikan materi mengenai 
manfaat yang terkandung 
pada potensi desa 

Memberikan gambaran 
pengolahan ikan, berdasarkan 
potensi yang dimiliki desa 

Peserta menyimak 
pemaparan dari 
pembicara 

Peserta memilih olahan 
yang tepat untuk 
dikembangkan didesa 

2 Sosialisasi secara 
online bahan dan 
peralatan yang 
dibutuhkan 

Memberikan materi bahan 
dan peralatan yang 
dibutuhkan 

Diskusi tentang 
kebutuhan yang 
diperlukan 

3 Praktik pembuatan 
pengolahan ikan 

Learnig by doing, seluruh 
peserta memperhatikan dan 
mempraktekkan cara 
pengolahan ikan 

Peserta 
mempersiapkan 
peralatan untuk 
pengolahan ikan 

4 Sosialisasi olahan 
ikan pada ibu-ibu 
PKK 

Karang taruna membuat 
produk secara mandiri, 
dengan pendampingan 
melalui online dan hasil dari 
praktek di berikan kepada ibu-
ibu PKK 

Karang taruna 
mempresentasikan 
produk yang diolah 

Ibu-ibu PKK mencoba 
dan menilai produk 

Mengevaluasi 
kekurangan rasa dan 
tampilan produk 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara bertahap pada setiap kegiatan. Pada 
kegiatan pertama, evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan wawasan 
tentang ikan mujair dan produk yang bisa dihasilkan dari olahan ikan Mujair tersebut. 
Pada kegiatan kedua, evaluasi dilakukan setelah olahan ikan berhasil dibuat, dan 
karang taruna langsung mempraktekkan pengolahan ikan yang diajarkan oleh tim. 
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Secara keseluruhan, karang taruna sudah melakukan pengolahan ikan dengan 
baik dan benar. Karang taruna mempresentasikan kepada ib u -ibu PKK dan 
menyebarkan angket untu melihat apakah ikan mujair yang sudah menjadi olahan 
tersebut sudah layak untuk dipasarkan atau belum. Mencoba menilai rasa, tekstur dan 
warna pada produk olahan sambal ikan dan kripik ikan mujair. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan Koordinasi dengan karang 
taruna terkait potensi Desa Dadapan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 
menyamakan persepsi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam kegiatan ini 
juga  mendiskusikan bagaimana memaksimalkan potensi desa. Diskusi difokuskan 
pada persiapan perlengkapan dan peralatan dalam membuat damplot tanamakan 
hidroponik di lingkungan perumahan. 

Tabel 7. Pelaksanaan Pengabdian 

No Pelaksanaan Kegiatan Uraian 

1 6 April 
2021 

Koordinasi Tim Pengabdi, Pengurus 
Karang taruna 
 

 
 

 
 

Ijin kegiatan 
fungsi, model, 
kebermanfaatan, 
ikan mujair 
Lokasi kolam ikan 
PIC (Kepala Desa 
dan ketua karang 
taruna) 

2 10 uni 
2021 

Penyuluhan Karang taruna: 
Pengoptimalan potensi desa dan Manfaat 
dan olahan ikan mujair 
 

 

Materi tentang 
manfaat dan 
pengolahan ikan 
mujair 
Materi disampaikan 
oleh tim pengabdi 
dan pakar 
pengolahan ikan 
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No Pelaksanaan Kegiatan Uraian 

 
 

 
 

 

Rista Anggriani, 
STP., MP., M.Sc 

3 11 Agustus 
2021 

Sosialisasi bahan dan peralatan: 
Memberikan materi bahan dan peralatan 
yang dibutuhkan 

 
 

 

Peralatan dan 
perlengkapan*) 
Peran serta warga 
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No Pelaksanaan Kegiatan Uraian 

4 30 Agustus 
2021 

Pelatihan pengolahan ikan: Pengolahan 
ikan mujair, Membuat sambal mujair, 
Membuat krupuk mujair 

 

 
 

Peralatan dan 
perlengkapan**) 
Peran serta warga 
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No Pelaksanaan Kegiatan Uraian 

 

 
 

5 2 November 
2021 

Pengolahan ikan mandiri: Karang Taruna 
mempraktekkan mengolah ikan menjadi 
sambel dan krupuk secara mandiri 

 
 

Peran serta karang 
taruna 
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No Pelaksanaan Kegiatan Uraian 

 
 

6 3 November 
2021 

Evaluasi: Evaluasi rasa, tekstur dan 
warna dan Hambatan yang dialami saat 
pengolahan ikan 
 

 

 
 

 

Evaluasi dari ibu-
ibu PKK 
Memberikan 
peralatan yang 
dibutuhkan untuk 
pengolahan ikan 
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No Pelaksanaan Kegiatan Uraian 

 

 
 

7 3 November 
2021 

Penutupan 

 

Tim Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan agenda, meskipun 
sempat tertunda dua bulan dari jadwal pelaksanaannya dikarenakan situasi Covid-19 
yang buruk. 

 

Hasil 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini antara lain  (1) Pemanfaatan potensi desa. 
Ikan mujair di desa Dadapan awalnya hantya di budidayakan saja. Dijual saat ikan 
berukuran kecil dengan harga yang relative murah. Saat ini ikan di olah menjadi 
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produk olahan yang memilki manfaat dan nilai jual lebih tinggi; (2) Terbentuknya 
kreatifitas karang taruna untuk mengelola ikan mujair menjadi produk sambel mujair 
dan krupuk mujair; (3) Peningkatan ketahanan pangan warga dalam pemanfaatan 
potensi desa, dan memberikan pemasukan bagi karang taruna dari hasil produk 
olahan tersebut. 

 

Diskusi 

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan perubahan sosial yang terjadi di 
desa Dadapan Kecamatan Wajak. Sebelum adanya pengabdian, masyarakat desa 
hanya menganggap ikan mujair sebagai sumber protein dan belum mengetahui 
potensi ikan mujair sebagai bahan baku olahan yang memiliki nilai jual. Setelah 
dilakukan pengabdian, masyarakat desa terbuka dengan pemikiran baru dan mulai 
memanfaatkan potensi ikan mujair sebagai bahan baku olahan yang bisa dijual. 
Karang taruna yang menjadi mitra pengabdian berhasil mengembangkan produk 
olahan ikan mujair menjadi makanan ringan yang memiliki rasa yang enak dan bergizi. 
Hal ini membantu meningkatkan penghasilan karang taruna desa Dadapan 
Kecamatan Wajak. 

Karang taruna Desa Dadapan saat ini terus melakukan upaya pembangunan 
masyarakat melalui pengembangan dan pemberdayaan masyarakat desa. Program 
pengelolaan potensi sumber daya alam untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Hal ini dilakukan supaya masyarakat mengetahui betapa besarnya 
potensi sumber daya alam yang dimiliki wilayah tersebut sehingga mereka mampu 
mengelolanya dengan baik dan meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 
kegiatan usaha ekonomi produktif. Permasalahan yang terjadi pada karang taruna 
sampai saat ini adalah bahwa para pengurus dan anggota belum mengetahui 
pengembangan usaha ekonomi produktif. Selain itu mereka juga belum 
mengoptimalkan potensi sumber daya yang ada untuk dapat dimanfaatkan sebagai 
potensi usaha ekonomi produktif. Menurut Peraturan Direktur Jendral 
Perbendaharaan Departemen Keuangan RI No.20 Per- 19/PB/2005, usaha ekonomi 
produktif yang dimaksud merupakan serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mengakses sumber daya ekonomi, meningkatkan 
kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan produktifitas kerja, meningkatkan 
penghasilan dan menciptakan kemitraan usaha yang saling menguntungkan. 

Pembangunan ekonomi desa dilaksanakan secara terpadu, selaras, seimbang 
dan berkelanjutan dan diarahkan agar pembangunan yang berlangsung menjadi 
kesatuan pembangunan desa. Sehingga dalam mewujudkan pembangunan ekonomi 
masyarakatnya perlu adanya pembangunan ekonomi desa yang nantinya mampu 
mengurangi ketimpangan antar masyarakat, mewujudkan kemakmuran yang adil dan 
merata antar warga. Salah satu upaya untuk menjabarkan kebijaksanaan 
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 Abstrak: Kegiatan Doktor Mengabdi ini fokus kepada Kelompok 
Ekonomi Produktif untuk dapat mengelola usaha pembiakan sapi 
pedaging pada level kelompok. Hal ini sejalan dengan salah satu 
payung unggulan pengabdian kepada masyarakat Universitas 
Brawijaya yaitu pemberdayaan ekonomi masyarakat. Melalui 
kegiatan ini dilakukan pendampingan dan penguatan kelompok 
untuk dapat mengelola usaha pembiakan sapi pedaging yang 
menguntungkan bagi peternak. Metode yang dilakukan dalam 
kegiatan doktor mengabdi ini adalah penyuluhan dan 
pendampingan kepada kelompok ternak berkaitan dengan 
kesehatan hewan, reproduksi, manajemen, administrasi dan 
keuangan kelompok.  Peserta melakukan pre-test dan post-test 
untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada jawaban yang 
diberikan oleh peserta pada saat post-test dan pre-test terdapat 
peningkatan pengetahuan peserta sebesar 60%. Skor rata-rata 
pre-test menunjukkan angka 16,73 dan meningkat menjadi 27,5 
pada saat post-test. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 
bahwa meskipun terjadi peningkatan pengetahuan, tetapi masih 
diperlukan waktu dan pendampingan berkelanjutan untuk lebih 
meningkatkan kesadaran dan kemampuan peternak untuk dapat 
menjalankan usaha pembiakan yang menguntungkan. 
 

Kata Kunci:   Ekonomi Produktif, Kelompok, Pembiakan, Penyuluhan, Sapi 
Pedaging 

 

Pendahuluan 

Kelompok Widji Kamulyan merupakan kelompok peternak yang baru terbentuk 
sebagai hasil dari pembentukan klaster pembiakan sapi pedaging di Desa Senggreng, 
Kecamatan Sumber Pucung, Kabupaten Malang yang merupakan kerja sama antara 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya dan Bank Indonesia kantor perwakilan 
Malang. Kelompok Widji Kamulyan terdiri dari 28 orang anggota dengan total 
kepemilikan ternak mencapai 100 ekor yang dipelihara di kandang masing-masing 
peternak. Setiap peternak memiliki rata-rata 2-4 ekor yang dipelihara pada kandang 
sederhana di belang rumah (Prafitri et al., 2022). Sebagai kelompok ternak baru, 
pengurus maupun anggota kelompok belum memiliki pengetahuan yang cukup dalam 

mailto:meirezaldi@ub.ac.id
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manajemen pemeliharaan pembiakan sapi pedaging dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usaha yang memberikan keuntungan kepada peternak. 
Bagi peternak kelompok Widji Kamulyan memelihara sapi betina sebagai pembibitan 
hanya merupakan tabungan untuk dapat dijual sewaktu-waktu apabila membutuhkan 
uang tunai dan mendapatkan tambahan apabila sapi betina bunting dan menghasilkan 
pedet, seperti yang dilakukan pada beberapa masyarakat peternak sapi di Indonesia 
(Munadi et al., 2021; Sulfiar et al., 2020). 

Dengan sistem pemeliharaan yang dilakukan saat ini oleh Kelompok Widji 
Kamulyan, usaha pembiakan yang dilakukan selama ini masih tidak efisien dan tidak 
berorientasi bisnis, sehingga tidak menguntungkan bagi peternak. Selain pelatihan 
dan penyuluhan yang telah diberikan oleh tim Fakultas Peternakan selama ini, sangat 
dibutuhkan contoh nyata sistem pemeliharaan kelompok usaha pembiakan sapi 
peternak yang efisien secara manajemen dan reproduksi sehingga dapat menjadi 
usaha yang menguntungkan secara ekonomis bagi peternak. 

Kegiatan Doktor Mengabdi ini fokus kepada Kelompok Ekonomi Produktif untuk 
dapat mengelola usaha pembiakan sapi pedaging pada level kelompok. Hal ini sejalan 
dengan salah satu payung unggulan pengabdian kepada masyarakat Universitas 
Brawijaya yaitu pemberdayaan ekonomi masyarakat. Melalui kegiatan ini dilakukan 
pendampingan dan penguatan kelompok untuk dapat mengelola usaha pembiakan 
sapi pedaging yang menguntungkan bagi peternak. Dengan adanya kegiatan Doktor 
Mengabdi ini, diharapkan kelompok peternak Widji Kamulyan dapat menjalankan 
usaha pembiakan yang menguntungkan secara mandiri dan bahkan dapat menjadi 
contoh bagi kelompok lain, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan bakalan 
secara nasional dan mendukung upaya swasembada daging di Indonesia. 

 

Metode 

Kegiatan doktor mengabdi ini dilakukan di Kelompok Ternak Widji Kamulyan, 
di Desa Senggreng, Kecamatan Sumber Pucung, Kabupaten Malang sejak Mei 
sampai dengan November 2021. Metode yang dilakukan dalam kegiatan doktor 
mengabdi ini adalah penyuluhan dan pendampingan kepada kelompok ternak 
berkaitan dengan kesehatan hewan, manajemen, administrasi dan keuangan 
kelompok. Pelatihan, penyuluhan pertanian dan partisipasi peternak dalam 
penyuluhan mempengaruhi keberhasilan petani/peternak dalam usaha 
pertanian/peternakan yang dilakukan (Anwarudin & Dayat, 2019). 

 

Hasil 

Kegiatan Pelatihan Kesehatan Hewan, Manajemen, Administrasi Dan 
Keuangan Kelompok Bagi Peternak Di Desa Senggreng, Kabupaten Malang 
dilakukan di Kandang Kelompok Widji Kamulyan pada hari Kamis, 24 Juni 2021. 
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Kegiatan Doktor Mengabdi Universitas Brawijaya 2021 ini merupakan bagian dari 
kerja sama Kantor Perwakilan Bank Indonesia Malang dengan Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya sejak tahun 2020. Kegiatan ini tidak hanya ditujukan pada 
kelompok Widji Kamulyan, tetapi juga melibatkan perwakilan dari kelompok lain di 
Desa Senggreng, yaitu Kelompok RojoKoyo, Mekar Tani dan juga Kelompok Sumber 
Duren.  

Pelatihan dimulai dengan pembukaan yang dilakukan oleh ketua pelaksana 
kegiatan, ibu Rizki Prafitri, S.Pt, MA, PhD. Dalam pembukaan ini, Ibu Rizki 
menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan yang akan dilakukan pada hari ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan ternak dan administrasi 
kelompok. Materi pertama tentang kesehatan hewan dibuat oleh Drh. Herlina Pratiwi, 
Msi, dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya, namun dikarenakan Drh. 
Herlina berhalangan untuk menyampaikan materi secara langsung, maka presentasi 
akan diberikan oleh ibu Asri Nurul Huda, Spt, MP, MSc. Dibantu oleh ibu Dr. Ir, 
Kuswati, MP, IPM, ASEAN Eng. Sedangkan untuk materi kedua diberikan oleh Bapak 
Onni Meirezaldi, S.Sos, MM dari Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya. 

 

Gambar 1. Peserta mengerjakan pre-test 

Sebelum materi pertama diberikan, peserta diminta untuk menjawab 10 soal 
pre-test yang berkaitan dengan pengetahuan peserta berkaitan dengan kesehatan 
hewan dan administrasi kelompok. Pre-test yang dipandu oleh Ibu Rizki ini bertujuan 
untuk mengetahui pengetahuan peserta sebelum mengikuti pelatihan. Jawaban yang 
dikumpulkan akan ditabulasi dan dibandingkan dengan hasil Post-test yang diperoleh 
setelah pelatihan diberikan untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan peserta 
berkaitan dengan kesehatan ternak dan juga administrasi kelompok. 

Materi pertama yang dipresentasikan oleh ibu Asri Nurul Huda, Spt, MP, MSc. 
menjelaskan tentang manajemen kesehatan sapi yang baik, kesejahteraan hewan, 
penyakit-penyakit yang sering terjadi pada ternak, penyebab dan cara 
penanggulangannya. Ibu Asri juga menjelaskan beberapa indikator yang dapat 
diamati oleh peternak untuk mengetahui apakah ternak yang dimiliki mendapatkan 
pakan yang cukup dan baik, ciri-ciri ternak sehat, dan apa yang harus dilakukan oleh 
peternak agar ternak tetap sehat. Diantaranya adalah, ternak aktif, memiliki mata 
bersinar, kondisi tubuh seimbang, kulit/bulu mengkilap, frekuensi nafas dan denyut 
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nadi teratur (Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementrian Pertanian, 2018). Ibu Asri 
menjelaskan tentang penyakit-penyakit pada ternak yang sering terjadi, meliputi 
penyakit menular dan tidak menular. Penyakit menular disebabkan oleh virus, bakteri 
dan parasit yang sering dijumpai pada ternak sapi potong antara lain, penyakit demam 
tiga hari, cacingan, penyakit mulut dan kuku, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk 
penyakit tidak menular antara lain kurang pakan/minum, kembung, sembelit, mastitis, 
dan lain sebagainya. Beberapa tindakan yang dapat dilakukan ketika menghadapi 
penyakit tersebut antara lain ketika ternak mengalami kembung/bloat yang biasanya 
disebabkan karena pakan yang terlalu banyak mengandung air, mengandung protein 
tinggi, atau pemberian leguminosa yang terlalu banyak. Penyakit kembung bukan 
penyakit menular, tetapi jika tidak ditangani bisa menyebabkan kematian ternak 
(Yanuartono et al., 2018). Oleh karena itu, peternak disarankan untuk memperhatikan 
komposisi pakan yang seimbang, melayukan hijauan yang akan diberikan dan tidak 
memberikan pakan leguminosa terlalu banyak. Apabila terjadi kembung parah, 
disarankan untuk segera memanggil petugas kesehatan hewan untuk diberi 
penanganan.  

Penyakit menular lain yang banyak terjadi di wilayah Desa Senggreng adalah 
serangan cacing hati dan juga diare pada ternak. Penyakit cacing pada ternak dapat 
disebabkan karena pola pemberian pakan dan faktor lain seperti suhu, kelembaban 
dan curah hujan. Kebersihan kandang juga sangat mempengaruhi penyakit cacingan 
pada ternak. Cacing yang sering menyerang ternak antara lain cacing hati, cacing pita 
dan cacing gelang. Ternak yang terkena penyakit cacing hati biasanya mengalami 
diare, kurangnya nafsu makan, bobot badan menurun, mata berair, bulu kusam dan 
tidak mengkilap. Untuk mencegah terjadinya penyakit cacingan pada ternak, peternak 
harus selalu menjaga kebersihan kandang, dan memperhatikan kualitas pakan yang 
diberikan. Apabila terjadi gejala-gejala seperti yang disebutkan sebelumnya maka 
diharapkan peternak dapat memberikan obat cacing secara teratur, dan pemberian 
obat cacing berkala selama 3-6 bulan sekali untuk mencegah penyakit cacingan pada 
ternak.  

 Kegiatan doktor mengabdi ini juga menyelenggarakan penyuluhan kepada 
peternak tentang pentingnya pakan yang baik dan berkualitas untuk meningkatkan 
keberhasilan kebuntingan sapi betina yang mereka miliki. Tingkat kebuntingan yang 
rendah menyebabkan kerugian dalam usaha pembiakan sapi perah, karena hasil 
yang diharapkan dari usaha ini adalah ternak betina produktif dapat menghasilkan 
pedet setiap tahun. Selain itu penyuluhan juga diberikan kepada peternak untuk 
menggunakan bahan pakan yang tersedia di Desa Senggreng, dan memanfaatkan 
limbah-limbah pertanian yang tersedia untuk menghasilkan pakan yang murah dan 
terjangkau untuk peternak.  

Selain pakan silease, kelompok Widji Kamulyan juga diberikan penyuluhan dan 
pendampingan untuk membuat pakan konsentrat yang sesuai dengan kebutuhan 
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pembiakan. Pakan konsetrat adalah pakan yang mengandung kadar protein tinggi 
dengan menggunakan bahan-bahan yang tersedia di lokasi. Pada saat ini pakan 
konsentrat yang tersedia di pasaran banyak yang ditujukan untuk kebutuhan usaha 
sapi penggemukan dengan kadar PK 14. Akan tetapi untuk usaha peternakan 
pembiakan tidak membutuhkan kadar PK yang terlalu tinggi. Oleh karena itu, peternak 
di kelompok Widji Kamulyan diberikan penyuluhan dan pendampingan untuk 
membuat pakan konsentrat yang sesuai dengan kebutuhan usaha pembiakan sapi 
pedaging.  

Jumlah konsumsi nutrisi pakan yang masih kurang, mengakibatkan penurunan 
nilai BCS, sehingga akan berpengaruh pada banyak faktor salah satunya adalah 
status reproduksi induk sapi potong (Rohmah et al., 2017). Kekurangan nutrisi dan 
jeleknya body condition score (BCS) dapat menyebabkan menurunnya fertilitas pada 
ternak. Sapi yang mengalami ketidakseimbangan energi yang ekstrem akan 
mengalami siklus estrus yang tidak normal, rendahnya angka kebuntingan, dan 
abortus diawal kebuntingan (Yekti et al., 2017). 

Pada penyuluhan ini juga diberikan pengetahuan tentang pelaksanaan 
Inseminasi Buatan (IB) Inseminasi Buatan diberikan ketika sapi berusia 13-14 bulan. 
Keuntungan IB antara lain adalah untuk mencegah terjadinya penyebaran penyakit 
menular yang terbawa dari pejantan sakit, memudahkan dalam manajemen recording 
ternak, biaya lebih murah dibandingkan pemeliharaan pejantan saat kawin alam 
(Susilawati, 2011). IB dalam kegiatan ini akan dilakukan dengan menggunakan 
teknologi double dosis. Artinya setiap sapi akan diberikan IB sebanyak 2 kali untuk 
meningkatkan peluang keberhasilan. Diharapkan dengan cara ini kebuntingan akan 
terjadi dengan maksimal 2 kali pemberian IB.  Peran kelompok dalam hal ini adalah 
melaporkan kepada inseminator apabila terdapat sapi yang memberikan tanda-tanda 
birahi untuk diberikan IB double dosis. Ketepatan waktu pelaporan kepada 
inseminator oleh kelompok akan menentukan keberhasilan IB yang dilakukan. 

Inseminasi Buatan yang diberikan kepada ternak dengan menggunakan 
metode double dosis, yaitu ternak akan di IB sebanyak 2 kali. IB pertama akan 
diberikan pada jam ke 2 setelah estrus dan IB kedua diberikan pada jam ke 8 setelah 
estrus. Dengan menggunakan teknologi double dosis ini maka diharapkan 
keberhasilan IB akan meningkat dan tingkat kebuntingan tinggi, sehingga usaha 
pembiakan yang dilakukan oleh peternak akan menjadi efisien dan menguntungkan. 

Target yang diharapkan pada pelaksanaan IB yang dilakukan  pada kegiatan ini 
adalah keberhasilan IB dengan Service per Conception (S/C) = 1.5. Artinya, IB 
berhasil dengan dilakukan IB maksimal 1,5 kali. Pada saat ini permasalahan yang 
terjadi dimasyarakat adalah IB yang dilakukan memiliki tingkat keberhasilan san gat 
rendah dengan S/C > 3. Bahkan pada beberapa kasus, peternak melaporkan bahwa 
upaya kebuntingan dengan IB dilakukan sampai dengan 5 kali atau lebih. 
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Gambar 2. Tahapan Kegiatan Inseminasi Buatan 

 

Gambar 3. Pemberian materi tentang kesehatan ternak 

Penyuluhan dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab dari peserta berkaitan 
dengan kesehatan hewan yang dihadapi. Salah satu peserta bertanya tentang 
penyakit diare dan sembelit yang baru-baru ini terjadi pada ternak yang dimiliki. Ibu 
Asri dibantu dengan ibu Kuswati menjelaskan bahwa diare pada ternak umumnya 
disebabkan oleh bakteri, virus dan parasit. Karena diare merupakan penyakit menular, 
maka peternak disarankan untuk memisahkan ternak yang sakit dan sehat agar tidak 
tertular. Selain itu peternak dapat memberikan cairan elektrolit pada ternak untuk 
mengembalikan kondisi ternak yang terkena diare. Untuk mencegah penyakit diare, 
peternak harus memperhatikan pemberian pakan yang berkualitas dan seimbang, 
serta menjaga kebersihan dan sanitasi kandang. Untuk penyakit sembelit, biasanya 
terjadi karena adanya perubahan pemberian pakan secara mendadak, menggunakan 
serat kasar yang tinggi, atau kurang air minum. Untuk mencegah penyakit sembelit, 
peternak harus memperhatikan pakan yang diberikan tidak mengandung terlalu 
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banyak serat kasar dan memberikan pertolongan pada ternak dengan memberikan 
garam inggris atau leguminosa.  

Pelatihan dilanjutkan dengan pemberian materi kedua oleh Bapak Onni 
Meirezaldi, tentang pentingnya kelompok bagi peternak baik secara individu, 
kelompok maupun hubungan antar kelompok. Sesuai dengan peserta yang hadir 
pada kegiatan yang berasal dari beberapa kelompok berbeda, Bapak Onni 
menjelaskan bahwa keberadaan kelompok ini saling berkaitan dan dapat menciptakan 
hubungan yang saling menguntungkan. Sebagai contoh, kelompok Mekar Tani yang 
bergerak dibidang pertanian menghasilkan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan 
oleh kelompok Widji Kamulyan sebagai bahan baku pakan ternak yang melimpah. 
Disisi lain, produk peternakan yang dihasilkan oleh kelompok Widji Kamulyan berupa 
bibit sapi potong, dapat memasok kebutuhan pakan kelompok Rojo Koyo, yang 
memiliki fokus usaha pada penggemukan sapi potong. Selain itu Kelompok Widji 
Kamulyan yang juga memanfaatkan limbah peternakan sebagai sumber pengolahan 
cacing dapat bekerja sama dengan kelompok perikanan Sumber Duren sebagai 
pemasok cacing untuk pakan ikan yang dipelihara oleh kelompok. Karena pada saat 
ini, kelompok Sumber Duren masih kesulitan untuk membeli pakan ikan dengan 
kualitas baik dan harga terjangkau. Disisi lain, penjualan cacing yang dilakukan oleh 
kelompok Widji Kamulyan dapat menjadi pendapatan tambahan bagi kelompok. 
Hubungan kerja sama yang dapat dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

  

Gambar 4. Hubungan kerja sama gabungan kelompok ternak di Desa Senggreng 

Selain itu, Bapak Onni juga menjelaskan pentingnya administrasi kegiatan 
kelompok yang berfungsi sebagai alat komunikasi, pengendalian, monitoring dan 
evaluasi kegiatan kelompok. Media administrasi kelompok antara lain meliputi buku 
anggota, buku kegiatan, buku notulen rapat, buku surat masuk dan keluar, buku 
inventaris barang dan buku ternak. Selain itu, untuk media administrasi keuangan 
meliputi buku kas, buku pembelian tunai, pembelian kredit, penjualan tunai, penjualan 
kredit dan buku piutang. Dijelaskan juga bahwa semakin maju dan berkembang 
sebuah kelompok, maka akan memerlukan semakin banyak bentuk pencatatan untuk 
mendukung pengelolaan kelompok. Dengan administrasi yang baik juga membangun 
sistem komunikasi antar anggota kelompok dan mengurangi kemungkinan intrik di 
dalam Kelompok (Landini et al., 2017). 

Setelah pemaparan materi kedua dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab 

 Widji 
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berkaitan dengan pengalaman kelompok dalam mengelola administrasi maupun 
mengatasi dinamika kelompok yang pernah dihadapi. Dinamika kelompok memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap keberhasilan kelompok ternak (Romadhon & Saleh, 
2018). Hampir semua kelompok setuju bahwa pertemuan kelompok merupakan 
bagian yang penting dalam manajemen kelompok. Selama ini permasalahan yang 
terjadi dalam kelompok sering kali berhubungan dengan pembagian tugas kelompok 
yang bersifat sukarela sehingga beberapa anggota merasa pembagian tugas yang 
tidak merata. Selain itu, diskusi juga berlanjut dengan bagaimana menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi pada sebuah kelompok. Sampai dengan saat ini, 
permasalahan masih dapat diselesaikan secara kekeluargaan. Akan tetapi ibu Rizki 
menjelaskan bahwa semakin berkembang sebuah kelompok, maka permasalahan 
akan semakin kompleks, terutama jika kelompok sudah mendapatkan pemasukan 
yang cukup besar. Oleh karena itu, berkaitan dengan pencatatan administrasi dan 
keuangan yang telah di jelaskan oleh Bapak Onni menjadi sangat penting untuk 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kelompok. Semakin lengkap dan tertib 
administrasi yang dimiliki, maka akan membantu kelompok dalam menghadapi 
permasalahan yang dihadapi.  

  

Gambar 4. Pemberian materi tentang manajemen kelompok 

Setelah diskusi, kegiatan dilanjutkan dengan post-test, yang kembali dipandu 
oleh ibu Rizki. Soal yang digunakan pada saat post-test adalah sama dengan soal 
yang digunakan pada saat pre-test. Pertanyaan pada soal yang diberikan berkaitan 
dengan kesejahteraan hewan, kesehatan hewan, penyakit ternak, dan administrasi 
kelompok.                                      
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Gambar 5. Diskusi dan tanya jawab dengan peserta 

   

Gambar 6. Nilai pre-test dan post-test pengetahuan peserta terhadap kesehatan 
ternak dan administrasi kelompok 

 

Diskusi 

Kandang sapi potong yang dimiliki oleh peternak juga tidak memperhatikan 
animal wefare atau kesejahteraan ternak yang dimiliki. Pada umumnya dengan alasan 
keterbatasan lahan sapi diikat sepanjang hidupnya di dalam kandang yang tertutup. 
Hal ini menyebabkan sapi tidak pernah terkena sinar matahari secara langsung, dan 
juga tidak bisa berjalan dengan bebas untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar untuk 
bergerak, berjalan dan beristirahat secara normal. Dengan kondisi terikat, sapi hanya 
dapat duduk dan berdiri pada lokasi yang sama sepanjang hidupnya. Hal ini secara 
langsung akan mempengaruhi kesehatan, reproduksi dan produksi ternak. 

Oleh karena itu dalam program doktor mengabdi ini peternak di perkenalkan 
dengan penggunaan kandang yang baik dan sehat dengan menggunakan kandang 
terbuka dengan sistem semi umbaran. Kandang terbuka dibutuhkan luas 5m2 per ekor 
ternak dengan bentuk yang dapat disesuaikan dengan ketersediaan lahan. Jika 
dibandingkan dengan kandang konvensional dimana ternak diikat dan menghadap ke 
palungan, maka kandang terbuka dengan sistem semi umbaran yang digunakan 
dapat menyesuaikan dengan lahan yang tersedia. Pada kandang ini hanya 
dibutuhkan tempat dengan atap sebagai peneduh untuk bagian palungan pakan dan 
tempat yang cukup untuk ternak beristirahat dan berteduh dari panas dan hujan. 
Sedangkan tempat minum dapat diletakan pada lokasi yang terbuka. Minum 
disediakan secara ad-libitum, artinya selalu tersedia setiap saat.  

Pada kandang dengan model terbuka dengan sistem semi umbaran yang 
diperkenalkan dalam program ini ternak memiliki kesempatan untuk melakukan 
aktivitas hidup secara normal untuk berjalan, berdiri, duduk dan lain sebagainya. 
Kondisi kandang seperti ini memungkinkan ternak dengan naluri yang dimiliki untuk 
memilih berada di bawah sinar matahari untuk berjemur atau berada di bawah 
peneduh untuk beristirahat. Berjemur di bawah sinar matahari secara langsung baik 
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untuk kesehatan ternak dan selain itu juga menghindari ternak dari penyakit yang 
disebabkan oleh kondisi lembab dalam kandang tertutup. 

Selain kondisi kandang yang kurang layak pada usaha peternakan sapi potong 
rakyat di Desa Senggreng, sistem pemeliharaan termasuk pakan yang diberikan oleh 
peternak juga merupakan faktor yang mempengaruhi produktivitas tingkat reproduksi 
yang rendah. pada usaha pembiakan sapi potong, peternak biasanya tidak 
memberikan perhatian terhadap pakan yang diberikan. Hal ini berbeda dengan usaha 
penggemukan sapi dimana peternak memberikan pakan dengan kualitas baik agar 
menghasilkan pertambahan bobot yang maksimal. Disisi lain, untuk pembiakan sapi 
potong, peternak tidak memberikan pakan dengan kualitas baik. Pada banyak kasus 
yang dijumpai di Desa Senggreng, peternak hanya memberikan jerami kering kepada 
sapi betina. Hal ini mempengaruhi kualitas produksi dan reproduksi ternak, yang 
menyebabkan kegagalan kebuntingan sangat sering terjadi. Oleh karena itu 
pengetahuan tentang penggunaan pakan yang baik, berkualitas dan murah untuk 
peternak sangat dibutuhkan. 

Permasalahan lain pada usaha pembiakan sapi Potong di Desa Senggreng 
adalah kondisi indukan yang sudah tua (diatas 8 tahun) dan juga genetic persilangan 
yang mengakibatkan infertile (Prafitri et al., 2022). Hampri seluruh indukan sapi 
pedaging yang berada di desa Senggreng adalah Persilangan Limosine dan 
Persilangan Simental. Sapi Limosin dan Simental adalah sapi yang berasal dari 
daerah sub tropis yang secara genetik dapat menghasilkan pertambahan bobot badan 
yang lebih besar. Akan tetapi, sapi jenis ini memiliki daya adaptasi yang kurang baik 
terhadap kandang, lingkungan, suhu, udara, dan kualitas pakan yang jelek. Disisi lain, 
pemeliharaan induk sapi pedaging di masyarakat peternak masih jauh dibawah 
standar kondisi optimal untuk pemeliharaan sapi Peranakan Limosine dan Peranakan 
Simental. Hal ini menyebabkan stress pada ternak. Untuk mengurangi kelemahan 
genetik pada sapi Limosine dan Simental maka dilakukan kawin silang dengan 
menggunakan semen sapi lokal seperti PO pada saat pelaksanaan IB. Sapi lokal 
seperti PO memiliki kelebihan adaptasi yang lebih baik dengan kondisi kandang, suhu, 
dan pakan yang tidak terlalu baik, meskipun pertumbuhan berat badan yang dimiliki 
tidak sebesar Peranakan Limosine dan Simental. Akan tetapi peternak lokal lebih 
menyukai IB dengan menggunakan semen Peranakan Limosin atau Simental agar 
memiliki keturunan dengan kemampuan peningkatan berat badan yang lebih tinggi. 
Hal ini menyebabkan sapi di Desa Senggreng memiliki lebih banyak genetic Limosine 
dan Simental dibandingkan Genetic local. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada jawaban yang diberikan oleh 
peserta pada saat post-test dan pre-test terdapat peningkatan pengetahuan peserta 
sebesar 60%. Skor rata-rata pre-test menunjukkan angka 16,73 dan meningkat 
menjadi 27,5 pada saat post test. Hasil skor pre-test dan post-test dapat dilihat pada 
gambar 5. Hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan yang cukup baik pada 
peternak, tetapi hasil post-test yang masih menunjukkan dibawah 30% menandakan 
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 Abstrak: Keahlian memahami huruf hendaknya diterapkan 
kepada anak secepatnya disaat umur 0- 6 tahun karna pada masa 
ini anak sedang berada pada masa keemasan (golden age).  
Salah satu nya pada siswa di PAUD Mandiri desa Suka Negeri 
yang mana memang baru masuk sekolah dan belum bisa 
mengenal huruf abjad A-Z. Pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
Tematik ( KKN-T) ini penulis bertujuan untuk memberikan edukasi 
pengenalan abjad  menggunakan metode bermain sambil belajar 
dengan bantuan media flashcard  pada anak PAUD Mandiri Desa 
Suka Negeri. Kegiatan edukasi ini dilakukan di PAUD Mandiri 
yang di ikuti oleh 14 Orang siswa, yang dilakukan dalam 4 
pertemuan sekaligus menyampaikan materi sehingga dari hasil 
program ini anak-anak PAUD Mandiri sudah bisa minimal 
mengenal huruf  vokal dengan baik. Luaran dari kegiatan ini 
diharapkan dapat membantu semangat belajar anak agar tidak 
bosan dengan metode pembelajaran yang lama, sehingga proses 
belajar dapat berjalan dengan baik. 

Kata Kunci:   Flashcard, Golden Age, Edukasi, PAUD 
 

Pendahuluan 

Di Era saat ini, banyak orangtua yang menginginkan anaknya berkembang 
serta tumbuh jadi individu yang pintar serta aktif (Fahmi et al., 2020; Masyithoh, 2016). 
Namun masih banyak orangtua menyerahkan seluruh pembelajaran anaknya kepada 
guru sementara itu tugas guru merupakan pemberi konsep dini untuk belajar 
memahami huruf (Masyithoh, 2016; Sumitra et al., 2019), selebihnya merupakan 
tanggung jawab serta tugas orangtua dirumah (Lase & Tafonao, 2021; Miftakhi & 
Ardiansah, 2020), mengingat lebih banyaknya waktu dirumah daripada disekolah 
ataupun ditempat pembelajaran yang lain misalnya tempat les ataupun bimbel 
(Indriyani, 2021; Lase & Tafonao, 2021), orangtua juga hendaknya turut berupaya 
membimbing bagaimanna triknya supaya anak dapat memahami huruf dengan baik 
(Firdaus, 2019; Sumitra et al., 2019). Wajib disadari, pertama-tama yang bertanggung 
jawab tentang semua hal pembelajaran anak merupakan orangtua serta keluarga, 
sebaliknya pihak yang lain hanya selaku motivator saja. Sebab pengenalan huruf pada 
anak usia dini adalah cara pertama bagaimana anak memahami dunia (Firdaus, 2019; 
Masyithoh, 2016; Sumitra et al., 2019). Upaya ini pula bisa menguatkan fondasi 
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ataupun kematangan akademik di sekolah yang lebih tinggi lagi, dan manfaat 
memahami huruf semenjak dini pada anak supaya anak mengenali bagaimana 
indahnya membaca, sebab membaca ialah pembelajaran akademik yang sangat 
mendasar. 

Perkembangan anak dalam mengenal huruf dapat dilihat ketika anak sudah 
dapat menyebutkan simnbol-simbol huruf, dan anak sudah dapat dilihat ketika anak 
sudah dapat mengelompokan menyebutkan huruf depan dari sebuah benda atau 
sebaliknya (Carol & Barbara, 2008; Khaironi, 2018; Miftakhi & Ardiansah, 2020). 
Berdasarkan hasil observasi di PAUD Mandiri Desa Suka Negeri Ditemukan bahwa 
guru kurang mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, hal ini diyakini karna 
pada tahun-tahun sebelumnya guru mengenalkan huruf pada anak secara langsung 
dengan menuliskan huruf pada papan tulis , kemudian meminta anak untuk menirukan 
bunyi huruf, Pembelajaran yang masih berpusat pada guru ini mengakibatkan anak 
menjadi kurang aktif di dalam proses pembelajaran (Fahmi et al., 2020; Hasan, 2009; 
Musfiroh, 2009), selain itu pengunaan media pembelajaran tidak bervariasi hanya 
menggunakan media majalah saja sehingga rendahnya motivasi & ketertarikan anak 
terhadap kegiatan pembelajaran membaca yang berjalan dalam kondisi yang tidak 
menyenangkan, kaku, dan membosankan (Fahmi et al., 2020; Musfiroh, 2009). 
Metode yang kurang tepat serta tidak optimalnya pemanfaatan media dan alat peraga 
juga menjadi penyebab yang membuat pembelajaran mengenal huruf akhir nya 
menjadi suatu kegiatan yang menoton, tidak menarik bagi anak-anak dan minim 
kreatifitas. Kemampuan mengenal huruf bagi anak yang masih rendah baik cara 
pengucapan yang kurang jelas maupun anak kurang bisa membedakan bentuk huruf, 
guru hanya bercakap-cakap tanpa ekspresi yang dapat menarik perhatian anak 
(Fahmi et al., 2020; Hasan, 2009; Rohmawati, 2015). Hal ini jika di biarkan secara 
teru-menerus akan berakibat pada saat anak memasuki jenjang pendidikan 
berikutnya karena anak tidak dapat membaca dan menulis. Oleh karena itu, penulis 
akan fokus pada persoalan pendidikan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 
dini yang akan memberikan solusi alternatif pada masalah pendidikan anak usia dini 
(Firdaus, 2019; Masyithoh, 2016; Sumitra et al., 2019). Dimana mengajarkan huruf 
sejak dini memang harus dengan sabar (Carol & Barbara, 2008; Khaironi, 2018; 
Rohmawati, 2015). 

 

Metode 

Subyek pengabdian ini dilakukan pada Anak PAUD Mandiri desa Suka Negeri 
Kec. Banding Agung OKUS. Waktu dan tempat pelaksanaan berlangsung selama 5 
hari yaitu pertama melakukan observasi pada hari Rabu, 4 Agustus 2021, hari kedua 
Senin 9 Agustus 2021, haru ketiga Senin 16 Agustus 2021 dan hari ke-empat Rabu 
18 Agustus 2021, hari terakhir Jumat 20 Agustus 2021 yang dilakukan mulai pukul 
07.00-09.00 WIB di gedung PAUD Mandiri. Metode Pengabdian yang digunakan 
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Gambar 1. Suasana Kelas ketika sedang berlangsungnya materi 

 

Gambar 2. Ketika sedang menuliskan contoh huruf 
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Gambar 3. Ketika sedang bermain Flashcard 

 

Gambar 4.  Mengawasi siswa menulis 

 

Hasil 

Anak-anak PAUD di Desa Suka Negeri Kecamatan Banding Agung 
sebelumnya belum mengenal abjad sama sekali. Selama proses belajar, anak-anak 
PAUD menunjukkan keaktifan dan antusiasme yang tinggi. Dalam waktu empat 
pertemuan, mereka sudah bisa mengenali abjad vokal seperti huruf a, e, i, o, u, 
bahkan ada yang sudah mampu memberikan contoh objek hewan atau buah dengan 
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awalan huruf vokal tersebut. 

Dalam program kerja keilmuan yang dilakukan pada anak-anak PAUD, terjadi 
peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka. Sebelumnya, mereka hanya 
mampu menggambar garis-garis saja, tetapi dengan program ini, anak-anak mampu 
menyimak dengan baik dan mengikuti pembelajaran dengan antusiasme. Dalam 
waktu yang singkat, mereka sudah mampu mengenali huruf vokal dan memberikan 
contoh objek yang sesuai dengan awalannya. 

Melalui program kerja keilmuan yang dilakukan pada anak-anak PAUD di Desa 
Suka Negeri, terlihat bahwa metode yang diterapkan cukup efektif dalam 
meningkatkan kemampuan belajar anak-anak. Dalam waktu empat pertemuan saja, 
mereka sudah mampu mengenali abjad vokal dengan baik dan bahkan mampu 
memberikan contoh objek hewan atau buah dengan awalan huruf vokal tersebut. Hal 
ini menunjukkan bahwa anak-anak PAUD memiliki kemampuan belajar yang luar 
biasa dan hanya memerlukan metode yang tepat untuk membantu mereka 
mengembangkan kemampuan tersebut. 

Program kerja keilmuan yang dilakukan pada anak-anak PAUD di Desa Suka 
Negeri Kecamatan Banding Agung terbukti cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan belajar mereka. Sebelumnya, anak-anak PAUD di desa tersebut belum 
mengenal abjad sama sekali. Namun, dengan metode yang tepat, dalam waktu empat 
pertemuan saja, mereka sudah mampu mengenali abjad vokal dengan baik dan 
bahkan memberikan contoh objek hewan atau buah dengan awalan huruf vokal 
tersebut. 

Selama proses belajar, anak-anak PAUD menunjukkan keaktifan dan 
antusiasme yang tinggi. Mereka bisa menyimak dengan baik dan mengikuti 
pembelajaran dengan antusiasme. Dalam program kerja keilmuan tersebut, anak-
anak diajarkan dengan metode yang interaktif dan menarik, sehingga mereka tidak 
merasa bosan dan lelah. Mereka pun menjadi lebih semangat dalam belajar dan 
mencoba untuk mengembangkan kemampuan mereka. 

Dalam program kerja keilmuan tersebut, anak-anak PAUD mulai dikenalkan 
dengan huruf-huruf abjad, khususnya abjad vokal. Mereka belajar dengan cara 
mendengarkan dan mengamati gambar-gambar yang disajikan. Kemudian, mereka 
diajarkan untuk mengenal dan membedakan antara huruf-huruf tersebut. Dengan cara 
ini, anak-anak bisa belajar dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. 

Program kerja keilmuan ini memberikan manfaat yang besar bagi 
perkembangan anak-anak PAUD di Desa Suka Negeri. Anak-anak yang sebelumnya 
hanya bisa menggambar garis-garis saja, kini mampu mengenali abjad vokal dengan 
baik dan bahkan memberikan contoh objek hewan atau buah dengan awalan huruf 
vokal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak PAUD memiliki kemampuan 
belajar yang luar biasa dan hanya memerlukan metode yang tepat untuk membantu 
mereka mengembangkan kemampuan tersebut. Program kerja keilmuan yang efektif 
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seperti ini, diharapkan dapat menjadi contoh bagi institusi pendidikan lainnya dalam 
mengembangkan kemampuan anak-anak secara efektif dan menyenangkan. 

 

Diskusi  

Dalam program kerja yang telah dilakukan, ditemukan bahwa pengenalan 
abjad menggunakan flashcard merupakan salah satu metode yang efektif dalam 
mengajak anak-anak PAUD belajar sambil bermain (Fahmi et al., 2020; Firdaus, 2019; 
Rohmawati, 2015). Metode ini dapat membantu meningkatkan semangat belajar 
anak-anak PAUD, karena proses belajar yang lebih asyik dan tidak membosankan  
(Carol & Barbara, 2008; Hasan, 2009; Khaironi, 2018). Namun, minimnya sistem 
pembelajaran edukasi sambil bermain masih menjadi permasalahan yang dihadapi. 
Metode flashcard dalam pengenalan abjad sangat efektif karena bisa 
memvisualisasikan huruf-huruf abjad sehingga anak-anak lebih mudah mengenali 
huruf dan menghafalnya (Hakim, 2016; Hariyanto, 2009). Selain itu, metode ini juga 
bisa digunakan untuk mengenalkan kata-kata sederhana yang berasosiasi dengan 
huruf-huruf tersebut. Hal ini dapat memperluas kosakata anak-anak dan membantu 
mereka untuk memahami konsep belajar lebih baik (Prabowo et al., 2020; Savitri, 
2019). 

Salah satu manfaat menggunakan flashcard dalam pembelajaran adalah 
proses belajarnya yang asyik dan tidak membosankan (Carol & Barbara, 2008; 
Firdaus, 2019; Hasan, 2009; Khaironi, 2018; Rohmawati, 2015). Anak-anak PAUD 
menjadi lebih semangat dalam belajar karena dihadapkan dengan cara pembelajaran 
yang lebih menarik dan interaktif. Mereka juga menjadi lebih antusias dan terlibat 
dalam proses belajar karena di dalamnya terdapat unsur bermain yang 
menyenangkan. Sayangnya, masih terdapat minimnya sistem pembelajaran edukasi 
sambil bermain di Indonesia, khususnya untuk anak-anak usia PAUD. Seharusnya, 
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menyediakan wadah untuk anak-anak belajar, 
tetapi juga harus membantu anak-anak menemukan cara belajar yang asyik dan 
menyenangkan (Carol & Barbara, 2008; Firdaus, 2019; Khaironi, 2018). Dengan 
begitu, anak-anak akan merasa lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai tujuan 
yang diinginkan. Metode flashcard dalam pengenalan abjad merupakan salah satu 
metode yang efektif dalam mengajak anak-anak PAUD belajar sambil bermain. 
Metode ini bisa membantu meningkatkan semangat belajar anak-anak dan membuat 
proses belajar menjadi lebih asyik dan tidak membosankan. Namun, masih 
dibutuhkan lebih banyak sistem pembelajaran edukasi sambil bermain untuk anak-
anak PAUD di Indonesia agar proses belajar anak-anak bisa menjadi lebih 
menyenangkan dan bermanfaat (Fahmi et al., 2020; Firdaus, 2019; Junaidi, 2019). 
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 Abstrak: Semenjak virus covid 19 menyebar ke pelosok negeri, 
hampir seluruh sector usaha mengalami penurunan pendapatan. 
Salah satunya adalah sector pariwisata. Saat ini sector pariwisata 
terus melakukan promosi untuk meningkatkan pendapatannya. 
Promosi dilakukan dengan menggunakan surat kabar, tv, 
youtube, website, augmented reality, dan masih banyak lagi. 
Teknologi augmented reality adalah media promosi yang dapat 
menyampaikan informasi secara menyeluruh. Augmented reality 
adalah penggabungan objek maya ke dalam dunia nyata. 
Augmented reality berbentuk aplikasi yang dapat diinstal pada 
smartphone, dan laptop/pc. Kabupaten labuhan batu juga memiliki 
tempat wisata yang harus dipromosikan, karena saat ini juga 
mengalami penurunan pendapatan. Untuk itu perlu dikenalkan 
mengenai pemanfaatan augmented reality sebagai media 
promosi kepada masyarakat sekitar labuhan batu terutama 
Siswa/i SMK Al-Bukhary. Diharapkan siswa/I dapat menciptakan 
augmented reality yang dapat digunakan untuk mempromosikan 
industry pariwisata di wilayah labuhan batu. 

Kata Kunci:   Augmented Reality, Media, Promosi, Industri, Pariwisata 
 

Pendahuluan 

Semenjak virus covid 19 menyebar ke lebih dari 190 negara di awal 2020 
(Susilo et al., 2020), hampir seluruh sector usaha mengalami penurunan pendapatan. 
Salah satunya adalah sector pariwisata (Wahyuni, 2021). Sektor pariwisata ini meliputi 
restoran, penginapan, pelayanan perjalanan, transportasi, fasilitas rekreasi, dan 
atraksi wisata (Mularsari, 2022; Santi et al., 2022). Penyebaran Covid 19 yang begitu 
cepat dan memakan banyak korban jiwa, menyebabkan wisatawan enggan 
melakukan kunjungan wisata (Darsana & Jayadi, 2022; Khairani & Adnan, 2023). 
Selain itu, pemerintah juga membatasi kunjungan suatu wilayah yang bertujuan untuk 
mengurangi penyebaran covid 19 ini (Nugraha, 2021). 

Dikarenakan situasi yang ada, sector pariwisata harus mencari cara untuk 
bertahan dan menaikkan kembali pendapatannya. Beberapa hal yang dilakukan 
seperti mempromosikan melalui surat kabar, tv, youtube, website, augmented reality 
dan masih banyak lagi. Diantara media promosi yang digunakan, augmented reality 
menjadi salah satu media promosi yang sedang trend, dan lebih mudah untuk 
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menyampaikan informasi secara keseluruhan (Kalatiku et al., 2023; Prambayun et al., 
2022; Robianto et al., 2022). Augmented reality adalah penggabungan objek maya ke 
dalam dunia nyata (Aprilinda et al., 2020). Augmented reality berbentuk aplikasi yang 
dapat diinstal pada smartphone, dan laptop/pc. Biasanya augmented reality ini 
digunakan untuk menyajikan informasi yang berunsur dari teks, gambar 2 dimensi, 3 
dimensi, video, animasi, dan suara. 

Labuhan batu adalah sebuah kabupaten yang terletak di sumatera utara. 
Kabupaten ini juga memiliki tempat wisata yang perlu untuk di promosikan seperti, air 
terjun linggahara, sapadia boombara waterpark, air terjun sampuran, dan masih 
banyak lagi. Untuk mempromosikan tempat wisata di labuhan batu ini, akan lebih baik 
jika dipromosikan langsung oleh masyarakat setempat. Salah satu anggota 
masyarakat yang diharapkan dapat mempromosikan tempat wisata tersebut adalah 
Siswa/i di SMK Al-Bukhary. Hal ini dikarenakan siswa/i di SMK Al-Bukhary ini berada 
di jurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan), dan lebih dekat dengan dunia 
teknologi computer, serta merupakan generasi SDM penerus wilayah labuhan batu. 

Namun, ternyata siswa/i di SMK Al-Bukhary belum mengetahui mengenai 
augmented reality. Oleh karena itu, perlu untuk mengenalkan mengenai augmented 
reality kepada siswa/i di SMK Al-Bukhary melalui program pengabdian kepada 
masyarakat, agar wawasannya terus bertambah, dan tidak tertinggal. Sehingga 
siswa/i dapat menciptakan augmented reality yang dapat digunakan untuk 
mempromosikan industry pariwisata di wilayah labuhan batu. 

 

Metode 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 
pelatihan pembuatan augmented reality kepada siswa/i SMK Al-Bukhary jurusan 
teknik komunikasi jaringan (TKJ). Subyek pengabdian dalam program ini adalah para 
siswa/i TKJ yang berminat untuk mengembangkan keterampilan dalam teknologi 
augmented reality. Tempat dan lokasi pengabdian masyarakat dapat dilakukan di 
ruang kelas atau laboratorium komputer yang tersedia di SMK Al-Bukhary. Hal ini 
memungkinkan para siswa/i untuk belajar langsung di l ingkungan sekolah mereka 
yang familiar dan mendapatkan dukungan dari fasilitas yang ada. Subyek dampingan 
akan terlibat dalam proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas dalam 
program ini. Para siswa/i akan didorong untuk membentuk sebuah tim dan 
bertanggung jawab dalam melakukan pelatihan dan mempromosikan hasil karyanya. 
Tim akan bekerja sama dengan para pengajar dalam menyusun rencana kegiatan dan 
menentukan metode atau strategi riset yang sesuai untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dalam program ini meliputi 
pengenalan teknologi augmented reality, instalasi software yang dibutuhkan dalam 
pembuatan augmented reality, pembelajaran cara membuat augmented reality 
dengan Unity 3D, Blender 3D, dan akun Vuforia, pengenalan peluang usaha dalam 
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mempromosikan industry pariwisata, pengorganisasian tim dalam menghasilkan 
aplikasi augmented reality, presentasi hasil karya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, dan evaluasi hasil dari program pengabdian. Program ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan teknologi siswa/i dan memberikan manfaat ekonomi 
melalui penggunaan teknologi augmented reality dalam promosi industry pariwisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Kerja Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi, perlu dibuat sebuah rencana kegiatan 
yang efektif dan efisien. Rencana kegiatan ini dimulai dengan membentuk sebuah tim 
yang terdiri dari satu ketua pengusul dan satu anggota mahasiswa. Ketua pengusul 
memiliki bidang kepakaran dalam teknologi informasi, sementara anggota mahasiswa 
memiliki keahlian dalam sistem komputer. Dalam membentuk tim, perlu diperhatikan 
bahwa keterampilan yang dimiliki oleh setiap anggota dapat saling melengkapi dan 
mendukung dalam mencapai tujuan program. 

Tabel rencana kegiatan yang telah disusun dapat digunakan sebagai panduan 
dalam melaksanakan program kemitraan masyarakat. Tabel ini mencakup semua 
tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Dalam tabel tersebut, 
setiap kegiatan telah dijabarkan secara rinci, termasuk tujuan, sasaran, dan waktu 
pelaksanaan. Dengan demikian, dapat memudahkan tim dalam mengatur dan 
mengawasi jalannya kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Untuk memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi, maka dibuatlah rencana 
kegiatan. Rencana kegiatan ini dimulai dengan membentuk tim. Tim yang dibuat terdiri 
dari 1 ketua pengusul, 1 anggota mahasiswa. Bidang kepakaran dari ketua pengusul 

Memastikan seluruh  hardware, dan 
koneksi internet sudah bekerja 
dengan baik 

Menginstal software yang 
dibutuhkan pada hardware 

Menginstal software yang 
dibutuhkan pada hardware 

Mulai membuat dan menghasilkan 
augmented reality 
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adalah teknologi informasi, dan anggota mahasiswa adalah sistem computer. Berikut 
ini adalah tabel rencana kegiatan program kemitraan masyarakat. 

Tabel 1. Rencana Kegiatan 

No Kegiatan Metode Luaran 
1 Melakukan Diskusi terkait 

permasalahan yang sedang 
dihadapi 

Wawancara Susunan rencana 
penyelesaian 
masalah 

2 Mengenalkan augmented 
reality 

Student centerer 
learning 

Siswa/i mengenal 
augmented reality 

3 Menginstalasi software 
kebutuhan augmented 
reality 

Student centerer 
learning 

Siswa/i mampu 
menginstalasi 
software kebutuhan 
augmented reality 

4 Mengenalkan cara 
pembuatan augmented 
reality 

Student centerer 
learning 

Siswa/i mampu 
membuat 
augmented reality 

5 Mengenalkan peluang 
usaha dalam 
mempromosikan industri 
pariwisata 

Student centerer 
learning 

Siswa/I mampu 
melihat peluang 
usaha dalam dunia 
industri pariwisata 

 

Hasil 

Peserta program adalah Siswa/I jurusan TKJ di SMK Al-Bukhary labuhan batu. 
Peserta berjumlah 11 orang. Setiap peserta sangat antusias mengikuti program ini, 
karena sebelumnya belum pernah dikenalkan mengenai augmented reality secara 
khusus. Beberapa kebutuhan yang harus dipersiapkan agar program terlaksana 
dengan baik seperti mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi mitra, memiliki 
tempat untuk pelaksanaan kegiatan, memiliki hardware, dan software yang 
dibutuhkan, serta memastikan koneksi jaringan internet bekerja dengan baik. Siswa/i 
juga harus sudah mempersiapkan diri untuk mengikuti program ini. Beberapa yang 
harus dipersiapkan seperti pengetahuan dasar mengenai augmented reality, 
kemampuan dalam menggunakan computer, dan instalasi software. Program 
dilaksanakan pada tanggal 24 maret 2022 di SMK Al-Bukhary labuhan batu. 
Pelaksana program menyajikan materi dalam bentuk power point yang berjudul 
augmented reality untuk mendukung industry pariwisata di masa pandemic. 

Pembahasan pada program pengabdian kepada masyarakat terdiri dari 
pengenalan augmented reality, contohnya, sistem kerjanya, kebutuhan dalam 
membuatnya, mengenalkan vuvoria, contoh marker, unity3d, pemanfaatan 
augmented reality pada industri pariwisata seperti restoran, penginapan, pelayanan 
perjalanan, transportasi, fasilitas rekreasi, dan atraksi wisata.  
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Gambar 2. Judul Materi yang disampaikan untuk Siswa/I di SMK Al-Bukhary 

 

 

Gambar 3. Materi yang disampaikan untuk Siswa/I di SMK Al-Bukhary 

Terlihat pada gambar siswa/i yang mengikuti program sangat antusias. Banyak 
dari siswa/i yang tertarik dan ingin mendapatkan informasi lebih lanjut terkait dengan 
augmented reality. Dan ada juga beberapa yang tidak menyukai, sehingga dari siswa/I 
yang ada hanya tersisa 11 orang saja. 



 
 

JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 

Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp. 60-70 
  

65) 

 

Gambar 4. Dokumentasi Pelatihan dengan Siswa/I di SMK Al-Bukhary 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMK Al-Bukhary 
labuhan batu telah berhasil diselesaikan. Seluruh materi telah disampaikan, dan 
dijelaskan. 

 

Gambar 5. Dokumentasi Bersama dengan Siswa/I di SMK Al-Bukhary 

Dalam pelaksanaan program ini, terdapat beberapa kemampuan awal yang 
dibutuhkan oleh siswa/i seperti kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan 
masalah, kreatifitas untuk mengembangkan karya, komunikasi untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut, dan kolaborasi untuk saling berbagi informasi.  

Materi yang disampaikan memiliki capaian pembelajaran yaitu siswa/i mampu 
membuat augmented reality, mampu menggunakan vuvoria, dan unity3d. Materi yang 
disampaikan sesuai dengan program yang dilaksanakan, dan telah dicapai oleh 
siswa/i. Siswa/i telah mengenal mengenai augmented realitu, mereka juga mampu 
membuat serta menggunakan tools terkait seperti vuvoria, dan unity3d. Untuk itu 
dapat dikatakan, program ini telah sesuai dengan capain pembelajaran. 
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Gambar 6. Contoh Project Augmented Reality 

 

Diskusi 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMK Al-Bukhary labuhan 
batu berhasil memberikan perubahan sosial yang signifikan. Proses pengabdian 
dimulai dengan menyiapkan tim yang terdiri dari ketua pengusul dan anggota 
mahasiswa yang memiliki keahlian di bidang teknologi informasi dan sistem computer. 
Selanjutnya, program dilaksanakan dengan mengundang siswa/i jurusan TKJ di SMK 
Al-Bukhary labuhan batu sebagai peserta, yang sangat antusias mengikuti program 
ini karena sebelumnya belum pernah dikenalkan mengenai augmented reality secara 
khusus. Setiap peserta harus mempersiapkan diri untuk mengikuti program ini dengan 
mempelajari pengetahuan dasar mengenai augmented reality, kemampuan dalam 
menggunakan computer, dan instalasi software. 

Salah satu teori yang relevan dalam program pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah teori pembelajaran konstruktivis (Okfia & Jaya, 2021; Saputro & Pakpahan, 
2021). Teori ini berfokus pada konsep bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa secara 
aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman belajar yang 
melibatkan pemecahan masalah, refleksi, dan berdiskusi dengan orang lain. Dalam 
program ini, para siswa/i dihadapkan dengan tugas untuk membuat augmented reality 
dan menggunakan alat-alat terkait seperti Vuforia dan Unity3D (Koca et al., 2019; Liu 
et al., 2018; Maulana, 2017), yang memungkinkan mereka untuk secara aktif 
membangun pengetahuan mereka tentang teknologi ini. 

Teori konstruktivis juga menekankan pentingnya kolaborasi dalam 
pembelajaran (Saputro & Pakpahan, 2021; Sugrah, 2019). Dalam program ini, siswa/i 
bekerja sama dengan sesama peserta dan pelatih untuk saling berbagi informasi dan 
berdiskusi tentang pengalaman mereka. Selain itu, dalam proses pembuatan 
augmented reality, para siswa/i juga diberikan kesempatan untuk bekerja sama 
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dengan stakeholder industri pariwisata seperti restoran, penginapan, dan atraksi 
wisata untuk mengembangkan ide-ide baru dan memecahkan masalah bersama. 

Selain teori konstruktivis, teori pengembangan sumber daya manusia juga 
memiliki relevansi dalam program pengabdian kepada masyarakat ini. Teori ini 
berfokus pada pengembangan sumber daya manusia melalu i pendidikan dan 
pelatihan, sehingga mereka dapat menjadi lebih produktif dan efektif dalam pekerjaan 
mereka. Dalam program ini, para siswa/i dilatih untuk menggunakan teknologi 
augmented reality sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 
bidang ini dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Selain itu, program ini juga 
memberikan kesempatan kepada para siswa/i untuk berinteraksi dengan stakeholder 
industri pariwisata, sehingga mereka dapat memahami lebih dalam mengenai industri 
ini dan mengetahui apa yang dibutuhkan untuk menjadi sukses di dalamnya. 

Dalam pelaksanaan program, para siswa/i diajarkan mengenai pengenalan 
augmented reality, sistem kerjanya, kebutuhan dalam membuatnya, mengenalkan 
vuvoria, contoh marker, unity3d, serta pemanfaatan augmented reality pada industri 
pariwisata seperti restoran, penginapan, pelayanan perjalanan, transportasi, fasilitas 
rekreasi, dan atraksi wisata. Terlihat dari dokumentasi yang ada, siswa/i yang 
mengikuti program sangat antusias dan tertarik dengan materi yang disampaikan. 
Setelah pelaksanaan program, siswa/i telah mampu membuat augmented reality, 
mampu menggunakan vuvoria, dan unity3d, sehingga dapat dikatakan program ini 
berhasil mencapai capaian pembelajaran yang diinginkan. 

Melalui pengabdian ini, terjadi perubahan sosial yang signifikan di kalangan 
siswa/i SMK Al-Bukhary labuhan batu. Mereka kini telah memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan baru mengenai augmented reality, sehingga dapat meningkatkan 
kreativitas dan kemampuan mereka dalam bidang teknologi informasi. Selain itu, 
program ini juga membuka peluang untuk pemanfaatan augmented reality pada 
industri pariwisata di daerah tersebut, yang dapat membantu meningkatkan potensi 
pariwisata dan ekonomi lokal. Dalam hal ini, pengabdian kepada masyarakat telah 
memberikan dampak positif yang besar dalam pengembangan keterampilan dan 
peluang kerja bagi para siswa/i SMK Al-Bukhary labuhan batu serta masyarakat di 
sekitarnya. 

Selain itu, program pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMK Al-Bukhary 
Labuhan Batu juga memberikan manfaat bagi mitra dan masyarakat sekitar. Dengan 
memperkenalkan augmented reality pada industri pariwisata, diharapkan dapat 
meningkatkan daya tarik dan kualitas layanan yang ditawarkan. Hal ini dapat 
membantu mitra dalam meningkatkan pemasaran produk dan jasa yang ditawarkan, 
sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan dari 
industri pariwisata. Selain itu, kegiatan ini juga dapat membuka peluang kerja baru 
bagi masyarakat setempat yang memiliki kemampuan dalam bidang teknologi 
informasi. Selain manfaat yang langsung dirasakan oleh mitra dan masyarakat sekitar, 
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program pengabdian masyarakat juga dapat memberikan manfaat yang jangka 
panjang. Dengan memperkenalkan augmented reality pada siswa/i  di SMK Al-
Bukhary Labuhan Batu, diharapkan dapat meningkatkan minat dan kemampuan 
siswa/i dalam bidang teknologi informasi. Hal ini dapat membantu mereka dalam 
mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja yang semakin digital dan teknologi. 
Selain itu, dengan mengenalkan augmented reality pada siswa/i, diharapkan dapat 
membuka peluang untuk mengembangkan teknologi augmented reality di daerah 
tersebut. 

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMK Al-Bukhary Labuhan 
Batu juga dapat memberikan dampak positif pada lingkungan sosial. Dengan 
mengadakan kegiatan yang melibatkan siswa/i, mitra, dan masyarakat sekitar, 
diharapkan dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan kepedulian antara mereka. 
Selain itu, dengan memberikan pelatihan dan pengetahuan tentan g teknologi 
informasi kepada masyarakat setempat, diharapkan dapat membantu mereka dalam 
memahami dan mengatasi permasalahan yang terkait dengan teknologi informasi. Hal 
ini dapat membantu mereka dalam memperkuat daya saing dan meningkatkan 
kualitas hidup. 

 

Kesimpulan 

Dalam rangka membantu mengatasi permasalahan kurangnya pemahaman 
siswa/i SMK Al-Bukhary Labuhan Batu terhadap teknologi augmented reality, sebuah 
program pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan wawasan siswa/i dalam penggunaan augmented reality serta 
meningkatkan kemampuan mereka dalam mempromosikan industri pariwisata di 
daerahnya. Setelah program dilakukan, 11 siswa/i terlihat sangat antusias dan mampu 
menguasai materi yang diberikan. 

Untuk tim lain yang ingin melakukan program serupa, disarankan agar 
melanjutkan dengan pengenalan teknologi virtual reality. Hal ini diharapkan dapat 
membantu meningkatkan pemahaman siswa/i tentang teknologi baru dan 
memberikan pengalaman yang lebih luas dalam pemanfaatan teknologi. Dalam hal 
ini, augmented reality dan virtual reality memiliki hubungan yang erat dan saling 
melengkapi, sehingga pengenalan teknologi virtual reality diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa/i. 

Sebagai kesimpulan, program pengabdian kepada masyarakat telah berhasil 
meningkatkan wawasan siswa/i SMK Al-Bukhary Labuhan Batu dalam penggunaan 
teknologi augmented reality dan mempromosikan industri pariwisata di daerahnya. 
Saran untuk pengembangan program ini adalah dengan mengenalkan teknologi 
virtual reality agar siswa/i dapat memiliki pemahaman yang lebih luas tentang 
teknologi baru yang dapat digunakan untuk kepentingan industri pariwisata. 
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 Abstrak: Angka perceraian yang cukup tinggi menyebabkan 
warga di Desa Guwosari merasa khawatir. Salah satu hal yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi kekhawatiran akan 
perceraian adalah meningkatkan ketahanan keluarga. 
Ketahanan keluarga menyangkut kemampuan keluarga dalam 
mengelola masalah yang dihadapinya berdasarkan sumber 
daya yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Komunikasi efektif menjadi cara dasar untuk meningkatkan 
ketahanan keluarga. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan ketahanan keluarga melalui komunikasi efektif. 
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode ceramah, 
diskusi, pemberian permainan komunikasi efektif, dan refleksi 
diri. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah ibu-ibu yang 
tergabung di kelompok PKK. Pengabdian ini menggunakan 
metode ceramah melalui media presentasi, yang dilanjutkan 
dengan diskusi, dan permainan komunikasi efektif. Hasil dari 
pengabdian adalah para peserta memahami materi yang 
disampaikan dan merefleksikan materi dengan keadaan yang 
saat ini dihadapi. 

Kata Kunci:   Ketahanan Keluarga, Komunikasi Efektif, Perceraian 
 

Pendahuluan 

Desa Guwosari merupakan salah satu desa di wilayah Kabupaten Bantul yang 
berada pada Kecamatan Pajangan dengan luar wilayah 830Ha. Berdasarkan data dari 
Biro Tata Pemerintahan Setda DIY, Desa Guwosari memiliki jumlah penduduk 
terbanyak dibandingkan dengan desa atau kelurahan lainnya di Kecamatan Pajangan, 
yaitu sebanyak 13.516 pada tahun 2021 dengan jumlah kepala keluarga terbanyak 
yaitu sebanyak 12.216 kepala keluarga (2021). Desa Guwosari terdiri dari 15 
pedukuhan, yaitu Kembang Putihan, Kentolan Lor, Kentolan Kidul, Gandekan, Dukuh. 
Iroyudan, Kadisono, Kembanggede, Karangber, Santan, Kalakijo, Kedung, Bungsing, 
Watugedug, dan Pringgading. Desa Guwosari berbatasan dengan Desa Bangunjiwo 
Kecamatan Kasihan di sebelah utara, Desa Wijirejo Kecamatan Pandak di sebelah 
selatan, Desa Sendangsari Kecamatan Pajangan di sebelah barat, dan Desa 
Ringinharjo dan Desa Bantul di Kecamatan Bantul.  

Desa Guwosari memiliki kepala keluarga terbanyak di Kecamatan Pajangan, 
tetapi pada tahun 2021 memiliki angka perceraian yang terbanyak juga (2021). Ada 
beberapa faktor penyebab terjadinya perceraian di Indonesia, yaitu faktor ekonomi, 
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faktor komunikasi yang buruk, faktor orang ketiga atau perselingkuhan, dan faktor 
sosial dan budaya (Manna et al., 2021). Beberapa pemicu perceraian sudah mereka 
alami, seperti faktor ekonomi dan faktor komunikasi yang buruk. Beberapa warga 
mengatakan bahwa pandemi Covid-19 membuat keadaan ekonomi menurun sehinga 
dapat memicu pertengkaran dalam keluarga, khususnya antara suami dan istri. 
Mereka juga mengatakan bahwa gawai yang sudah canggih membuat tiap anggota 
keluarga akan fokus ke gawainya masing-masing sehingga komunikasi berkurang dan 
bahkan menjadi tidak efektif. .  

Jika perceraian terjadi, maka tujuan dari pembentukan sebuah keluarga pun 
akan tidak tercapai. Tujuan dari pembentukan keluarga adalah sebagai berikut: 1. 
menyiapkan keturunan yang baik dan utuh dengan memanfaatkan berbagai sumber 
yang ada dengan berfikir positif dan fokus pada hal yang baik, 2. meningkatkan sikap 
positif dengan keyakinan bahwa adanya anak menjadi hadiah dari Tuhan, 3. saling 
menyesuaikan antara suami dan istri dalam hal pribadi, strategi permasalahan, serta 
spiritual, 4. meningkatkan kedekatan anggota keluarga melalui cinta dan 
kebersamaan, 5. melakukan berbagai aktivitas bersama seperti makan dan 
merencanakan hari-hari istimewa, 6. mengembangkan spritualitas keluarga melalui 
kegiatan kerohanian bersama, serta 7. meningkatkan kehidupan sehari-hari dengan 
menerpakan disiplin, pendidikan yang baik, dan ekonomi yang cukup (Altareb, 2008). 
Maka dari itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk mencegah terjadinya berbagai 
permasalahan agar perceraian tidak terjadi dan tujuan pembentukan keluarga dapat 
tercapai. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan ketahanan 
keluarga. Ketahanan keluarga menyangkut kemampuan keluarga dalam mengelola 
masalah yang dihadapinya berdasarkan sumber daya yang dimiliki untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya (Sunarti et al., 2005). Ketahanan keluarga terbentuk dari 
adanya ketahanan fisik dengan terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan 
papan, ketahanan non-fisik dengan terpenuhinya kebutuhan mental psikologis, 
ketahanan sosial dengan terpeliharanya hubungan fungsional antar anggota keluarga 
dan dengan lingkungan, dan ketahanan di bidang agama dan hukum dengan adanya 
ketaatan akan ketentuan agaman dan hukum yang berlaku (Amalia et al., 2018). 
Keluarga yang mampu bertahan dalam berbagai situasi dan keadaan yang tidak 
mendukung menjadi salah satu upaya mengatasi perceraian. Ketahanan keluarga 
merupakan salah satu elemen yang dapat membantu menghadapi kerentanan atau 
masalah dalam keluarga (Megawanty & Hanita, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketahanan keluarga dapat membantu mengatasi berbagai permasalahan yang dialami 
dalam keluarga. Selain itu, pentingnya ketahanan keluarga juga tertera dalam UU 
Nomor 52 Tahun 2009, yaitu kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan 
dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-materiil dan psikis-mental 
spiritual guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya un tuk hidup 
harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin (Sunarti et 
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al., 2005). 

Ketahanan keluarga itu sendiri didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk 
melindungi diri dari berbagai permasalahan dan ancaman yang dapat mengganggu 
keutuhan keluarga serta kemampuan keluarga untuk berada pada kondisi kecukupan 
dan kesinambungan akses terhadap pendapatan dan sumber daya untuk memenuhi 
kebutuhan dasar (Apriliani & Nurwati, 2020). Ada lima indikator yang menggambarkan 
tingkat ketahanan keluarga, yaitu 1. adanya sikap saling melayani sebagai tanda 
kemuliaan; 2. adanya keakraban antara suami dan istri menuju kualitas perkawinan 
yang baik; 3. adanya orang tua yang mengajar dan melatih anak-anaknya dengan 
berbagai tantangan kreatif, pelatihan yang konsisten, dan mengembangkan 
keterampilan; 4. adanya suami dan istri yang memimpin seluruh anggota keluarganya 
dengan penuh kasih sayang; dan 5. adanya anak-anak yang menaati dan 
menghormati orang tuanya (Cahyaningtyas et al., 2016). Dari indikator-indikator 
tersebut, dapat diketahui bahwa komunikasi menjadi hal yang harus diperhatikan agar 
tiap anggota keluarga dapat menjalin relasi yang baik, seperti suami dengan istri atau 
sebaliknya dan juga suami atau istri dengan anak-anaknya atau sebaliknya. 

Komunikasi sendiri memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan, yaitu 1. 
kebutuhan untuk memberi dan menerima rasa cinta dan kasih sayang, 2. kebutuhan 
untuk menjadi bagian dari suatu kelompk sosial atau grup, 3. kebutuhan untuk 
memengaruhi orang lain atau lingkungan sekitar (Schultz & Schultz, 2009). Hal ini 
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peranan penting dalam dinamika kehidupan 
keluarga agar terlepas dari berbagai permasalahan. Kemampuan komunikasi 
diartikan sebagai kemampuan individu dalam berbicara, mendengar, dan mengatasi 
hambatan komunikasi verbal serta memahami komunikasi non-verbal (Santrock, 
2018). Hal ini memiliki makna bahwa proses penyampaian informasi dipengaruhi oleh 
kemampuan berbicara dan mendengarkan dari tiap individu. Informasi, sikap, hingga 
perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain melalui 
proses berbicara dan mendengarkan.  

Komunikasi memiliki tiga aspek, yaitu kemampuan berbicara, mendengarkan, 
dan kemampuan komunikasi non-verbal (Santrock, 2018). Meningkatkan kemampuan 
berbicara, mendengarkan, dan komunikasi non-verbal dapat membantu individu untuk 
bisa berkomunikasi secara efektif. Dalam keluarga, komunikasi efektif diperlukan agar 
tidak ada pesan-pesan yang diterima berbeda dengan yang disampaikan dan bahkan 
pesan yang hilang hingga menimbulkan berbagai masalah yang akan berkaitan 
dengan menurunnya ketahanan keluarga. Pelatihan komunikasi efektif perlu 
dilakukan sebagai salah satu program untuk meningkatkan ketahanan keluarga agar 
masalah dapat diatasi. Pelatihan komunikasi efektif adalah proses atau upaya 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan individu dalam membangun kesamaan 
keinginan dari sebuah informasi yang disajikan, sehingga tujuang yang ingin diraih 
dapat dilakukan secara bersama-sama (Haq, 2016). 
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Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan ketahanan keluarga. Komunikasi 
yang terjalin positif dan mudah dipahami merupakan hal yang perlu dilakukan agar 
komunikasi dapat terjalin efektif. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa komunikasi 
efektif dapat mengurangi kecemasan dalam masalah dan meningkatkan ketahanan 
keluarga (Manurung et al., 2021). Maka dari itu, tujuan dari program pengabdian ini 
adalah untuk meningkatkan ketahanan keluarga melalui komunikasi efektif. Manfaat 
dari program ini adalah ketika ketahanan keluarga meningkat, maka produktivitas 
keluarga akan meningkat dan akan meningkatkan kesejahteraan sosial. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah ceramah 
menggunakan media presentasi, yang dilanjutkan dengan diskusi, dan permainan 
komunikasi efektif. Materi yang diberikan adalah materi ketahanan keluarga dan 
komunikasi efektif dalam bentuk power point. Diskusi yang dilakukan adalah diskusi 
mengenai materi dan dikaitkan dengan pengalaman yang dimiliki. Setelah itu, 
dilanjutkan dengan permainan komunikasi efektif dan refleksi. Permainan komunikasi 
efektif dilakukan dalam berkelompok (3-5 orang). Permainan komunikasi efektif ini 
berbentuk kasus yang harus dipecahkan dan ditentukan penyelesaiannya secara 
bersama-sama. Refleksi dilakukan untuk membantu peserta memahami makna dari 
permainan komunikasi efektif. Proses pengabdian disampaikan oleh dua dosen 
Program Studi Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dan dibantu 
oleh satu mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani 
Yogyakarta.  

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dilakukan secara luring (luar jaringan) 
di Aula Kalurahan Guwosari pada hari Jumat tanggal 17 Juni 2022. Narasumber dari 
program pengabdian ini adalah Dosen Program Studi Psikologi Universitas Jenderal 
Achmad Yani Yogyakarta yang memiliki pengetahuan yang cukup memadai dalam 
bidang psikologi, khususnya psikologi keluarga. Sasaran dalam program ini adalah 
ibu-ibu di Desa Guwosari yang tergabung dalam PKK sebanyak 25 orang. 

 

Hasil 

Pada hari Jumat tanggal 17 Juni 2022, dilaksanakan kegiatan pengabdian di 
Aula Kalurahan Gowasari yang diikuti oleh 25 ibu -ibu yang tergabung dalam PKK. 
Saat pemaparan materi mengenai peningkatan ketahanan keluarga melalui 
komunikasi efektif, peserta terlihat antusias dan beberapa di antaranya mencatat 
materi yang disampaikan. Setelah pemaparan, dilakukan sesi diskusi dan dari  diskusi 
tersebut, materi dapat diterima dengan baik oleh peserta. 
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Untuk mengetahui efektivitas materi, permainan komunikasi efektif dilaksanakan 
secara berkelompok dan diminta untuk memecahkan permasalahan bersama. Dalam 
diskusi, tiap peserta menyampaikan pendapat dan saling mendengarkan pendapat 
dari anggota kelompoknya sehingga menemukan penyelesaian dari kasus dalam 
permainan tersebut. 

Setelah selesai, peserta diminta untuk melakukan refleksi terkait dengan proses 
pengabdian. Beberapa refleksi yang disampaikan secara lisan antara lain adalah 
bahwa mereka perlu belajar untuk lebih banyak mendengarkan daripada ngomel-
ngomel di rumah, setiap keluarga memiliki cara sendiri-sendiri untuk mencapai 
ketahanan keluarga dan cara tersebut tidak ada yang salah, dan bahwa perbedaan 
pendapat itu wajar dan baik karena membantu kita untuk melihat sesuatu dari sisi lain. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian tersebut terbukti berhasil dan materi 
yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta. Selain itu, melalui 
permainan komunikasi efektif dan sesi refleksi, peserta dapat memperoleh 
pengalaman yang bermanfaat dan berpotensi untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan di Aula Kalurahan Gowasari pada 
tanggal 17 Juni 2022 sangat memuaskan. Para peserta, yang terdiri dari 25 ibu -ibu 
yang tergabung dalam PKK, terlihat antusias dan bersemangat selama pemaparan 
materi mengenai peningkatan ketahanan keluarga melalui komunikasi efektif. Mereka 
bahkan mencatat materi yang disampaikan, menunjukkan bahwa mereka sangat 
tertarik dan fokus pada kegiatan tersebut. Setelah pemaparan, dilakukan sesi diskusi 
yang sangat efektif. Tiap peserta saling mendengarkan dan menyampaikan pendapat, 
sehingga tercipta suasana yang harmonis dan produktif. Materi yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik oleh peserta dan mereka mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, kegiatan permainan komunikasi efektif yang dilakukan secara 
berkelompok sangat membantu para peserta dalam memecahkan permasalahan 
bersama. Dalam diskusi, tiap peserta menyampaikan pendapat dan saling 
mendengarkan pendapat dari anggota kelompoknya sehingga tercipta interaksi yang 
baik dan produktif. Terlihat bahwa peserta sangat aktif dan terlibat dalam permainan 
tersebut, sehingga mereka mampu menemukan penyelesaian dari kasus yang 
diberikan. Hasil dari permainan komunikasi efektif menunjukkan bahwa para peserta 
mampu memahami konsep komunikasi efektif dengan baik dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Terakhir, sesi refleksi yang dilakukan oleh para peserta setelah kegiatan 
pengabdian sangat membantu dalam mengevaluasi dan memahami proses kegiatan 
tersebut. Beberapa refleksi yang disampaikan secara lisan menunjukkan bahwa para 
peserta memperoleh banyak pengalaman yang bermanfaat dan berpotensi untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka menyadari pentingnya 
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mendengarkan dalam komunikasi dan bahwa setiap keluarga memiliki cara sendiri-
sendiri untuk mencapai ketahanan keluarga yang tidak ada yang salah. Selain itu, 
para peserta juga menyadari bahwa perbedaan pendapat itu wajar dan baik karena 
dapat membantu kita untuk melihat sesuatu dari sisi lain. Secara keseluruhan, 
kegiatan pengabdian tersebut berhasil dan memberikan banyak manfaat bagi para 
peserta. 

 

Diskusi 

Peserta pada pengabdian ini adalah ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan 
Keluarga). Ibu-ibu PKK dipilih menjadi target peserta karena memiliki tugas untuk 
mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengabdian sudah tepat sasaran. Selain itu, ibu adalah pondasi keluarga karena 
memegang peranan penting dalam proses pengasuhan anak dan mengurus rumah 
tangga (Kamila, 2020). Maka dari itu, pengabdian ini ditargetkan pada ibu-ibu yang 
tergabung dalam kelompok PKK agar dapat mengaplikasikan langsung di 
keluarganya dan membantu ibu-ibu yang tidak tergabung dalam PKK untuk 
memberikan pemahaman mengenai pentingnya komunikasi efektif untuk 
meningkatkan ketahanan keluarga.  

Komunikasi memiliki tiga aspek, yaitu kemampuan berbicara, mendengarkan, 
dan kemampuan komunikasi non-verbal (Santrock, 2018). Meningkatkan kemampuan 
berbicara, mendengarkan, dan komunikasi non-verbal dapat membantu individu untuk 
bisa berkomunikasi secara efektif. Dalam keluarga, komunikasi efektif diperlukan agar 
tidak ada pesan-pesan yang diterima berbeda dengan yang disampaikan dan bahkan 
pesan yang hilang hingga menimbulkan berbagai masalah yang akan berkaitan 
dengan menurunnya ketahanan keluarga. Pelatihan komunikasi efektif perlu 
dilakukan sebagai salah satu program untuk meningkatkan ketahanan keluarga agar 
masalah dapat diatasi. Pelatihan komunikasi efektif adalah proses atau upaya 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan individu dalam membangun kesamaan 
keinginan dari sebuah informasi yang disajikan, sehingga tujuan yang ingin diraih 
dapat dilakukan secara bersama-sama (Haq, 2016). Komunikasi yang efektif dapat 
meningkatkan ketahanan keluarga. Komunikasi yang terjalin positif dan mudah 
dipahami merupakan hal yang perlu dilakukan agar komunikasi dapat terjalin efektif. 
Beberapa penelitian menjelaskan bahwa komunikasi efektif dapat mengurangi 
kecemasan dalam masalah dan meningkatkan ketahanan keluarga (Apriliani & 
Nurwati, 2020; Haq, 2016; Manurung et al., 2021). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah seluruh peserta mengikuti kegiatan 
pengabdian dengan baik. Kegiatan pengabdian memberikan pemahaman lebih lagi 
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 Abstrak: Sosialisasi dan pelatihan keterampilan sistem 
pelaporan perpajakan bagi BUMDES dan pelaku UMKM 
merupakan salah satu langkah meningkatkan kemampuan para 
pengusaha mikro kecil dan menegah yang terdapat di Desa Loa 
Duri Ulu.  Sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 
2022, sebelum tanggal terakhir pelaksanaan pelaporan 
perpajakan bagi pelaku usaha.  Tim pengabdi adalah dosen 
yang memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman dalam 
bidang perpajakan. Tujuan dari pelatihan ini, khususnya bagi 
BUMDes dan pelaku UMKM adalah untuk meningkatan 
kemampuan melaksanakan kewajiban perpajakan melalui web 
DJP online dan aspek lain yang berhubungan dengan hal 
tersebut. Kegiatan dimulai dari persiapan dengan menganalisis 
kebutuhan pelatihan, merumuskan tujuan pelatihan, 
mempersiapkan materi dan melaksanakan pelatihan. Metode 
pelatihan dilakukan dengan memberikan ceramah, diskusi, 
tanya jawab dan pelatihan pelaporan perpajakan yaitu pelaporan 
Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan. Hasil dari pelatihan ini 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan teknis bagi 
BUMDes dan pelaku UMKM dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya terutama pajak penghasilan, yaitu cara pengisian 
SPT tahunan sebagai orang pribadi maupun badan. 

Kata Kunci:   Sosialisasi, SPT tahunan, BUMDES, UMKM 
 

Pendahuluan 

Desa memiliki peran penting dalam pembangunan sumber daya manusia, 
karena merupakan struktur kelembagaan negara yang paling dekat dengan 
masyarakat. Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang 
desa, pembangunan desa di seluruh Indonesia mengalami perubahan yang signifikan. 
Namun, banyak kendala teknis yang dihadapi di lapangan, terutama dalam hal sumber 
daya manusia. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah telah mengambil berbagai 
terobosan, salah satunya adalah mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 
Setiap desa diwajibkan memiliki satu BUMDes sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan warga desa. 

Desa Loa Duri Ulu adalah salah satu desa di Kecamatan Loa Janan, 
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Luas wilayah 
Desa Loa Duri Ulu sekitar 125.5 km², dengan jumlah penduduk sebanyak ±8.353 jiwa. 
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Berkaitan dengan penggunaan BUMDes sebagai suatu instrumen untuk membangun 
desa, maka juga digunakan untuk melakukan pembangunan di Desa Loa Duri Ulu, 
Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara. BUMDes adalah lembaga 
ekonomi desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa, dan berbadan hukum, yang 
dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri (Junaidi, 2020), 
sehingga harus dikelola dengan sebaik baiknya agar masyarakat desa dapat 
menerima manfaat.  

Seiring kemajuan teknologi dibidang komunikasi, jumlah UMKM meningkat. 
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
(Disperindagkop dan UMKM) Kaltim mencatat, hingga akhir 2019 jumlah UMKM di 
Kalimantan Timur yang teridentifikasi berdasarkan nama dan alamat sebanyak 
307.343 unit. Jumlah itu meningkatkan dari 2018 yang baru teridentifikasi 211.548 
unit, meningkat 45,28%. Data Kecamatan Loajanan, UMKM yang memiliki izin daftar 
usaha mikro kecil sampai akhir 2020 lebih dari 100 UMKM. Data tersebut 
menggambarkan bahwa potensi UMKM sangat besar dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat, sehingga dengan memanfaatkan teknologi, performa UMKM 
diharapkan dapat meningkat. 

Perkembangan yang pesat dilakukan para pelaku UMKM dan BUMDes dapat 
meningkatkan pendapatan dan diharapkan juga dapat memberi dampak pengurangan 
pengangguran sampai dengan peningkatan potensi pajak. Sejalan dengan pajak 
merupakan salah satu sumber pendapatan pemerintah untuk melaksanakan tugas-
tugas rutin negara dan untuk melaksankan pembangunan (Nasution & Fitriani, 2019). 
Pajak yang memiliki peranan penting bagi negara dimana penerimaan pajak akan 
meningkat jika kepatuhan pajak meningkat (Tawas et al., 2016). Potensi penerimaan 
negara melalui pajak masih besar, sementara jumlah petugas pajak yang terbatas 
memerlukan perhatian khusus akademisi (Fenty, 2019). Sementara kesadaran  wajib  
pajak  atas  fungsi  perpajakan  sebagai  pembiayaan  negara  sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Prabowo, 2015). Selanjutnya Pandemi Covid 
19 yang masih melanda Indonesia menjadi pemicu percepatan penggunaa IT sebagai 
cara dalam melakukan kegiatan  (Taufik & Warsono, 2020), salah satunya ialah 
pelaporan perpajakan. Berdasarkan latar belakang tersebut, tim pengabdi 
melaksanakan pengabdian dengan tema Sosisalisasi Pelaporan Perpajakan Berbasis 
IT bagi BUMDes dan UMKM di Desa Loa Duri Ulu. 

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) menjadi perhatian penting dalam perekonomian Indonesia. 
Perkembangan yang pesat dilakukan para pelaku UMKM dan BUMDes dapat 
meningkatkan pendapatan dan diharapkan juga dapat memberi dampak pengurangan 
pengangguran sampai dengan peningkatan potensi pajak. Pajak menjadi salah satu 
sumber pendapatan pemerintah untuk melaksanakan tugas-tugas rutin negara dan 
untuk melaksankan pembangunan. Oleh karena itu, meningkatkan penerimaan pajak 
adalah hal yang sangat penting dan menjadi fokus utama dalam pengembangan 
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ekonomi Indonesia. Meskipun pajak memiliki peranan penting bagi negara, 
penerimaan pajak masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh kepatuhan pajak yang 
rendah. Penelitian menunjukkan bahwa penerimaan pajak akan meningkat jika 
kepatuhan pajak meningkat. Namun, jumlah petugas pajak yang terbatas memerlukan 
perhatian khusus akademisi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih efektif 
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar penerimaan pajak dapat meningkat. 

Kesadaran wajib pajak atas fungsi perpajakan sebagai pembiayaan negara 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Agun et al., 2022; 
Atarwaman, 2020; Lende et al., 2021). Peningkatan kesadaran wajib pajak dapat 
dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi mengenai perpajakan  (Harsono et al., 2022; 
Syadat et al., 2022). Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak 
adalah dengan menyediakan informasi dan pelatihan mengenai perpajakan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan upaya sosialisasi dan edukasi perpajakan kepada 
masyarakat, khususnya pelaku UMKM dan BUMDes. Pandemi Covid-19 menjadi 
pemicu percepatan penggunaan teknologi informasi sebagai cara dalam melakukan 
kegiatan. Salah satunya adalah pelaporan perpajakan. Pelaporan perpajakan secara 
manual membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak, sehingga dapat 
memperbesar peluang terjadinya kesalahan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi 
informasi dapat membantu mempercepat dan mempermudah pelaporan perpajakan. 
Melalui sosialisasi pelaporan perpajakan berbasis IT bagi BUMDes dan UMKM di 
Desa Loa Duri Ulu, diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM dan BUMDes 
dalam melaporkan pajak secara efektif dan efisien, serta membantu meningkatkan 
kesadaran dan kepatuhan pajak. 

 

Metode 

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya sosialisasi yang diterima 
masyarakat dari petugas pajak serta kemampuan BUMDes dan pelaku UMKM dalam 
melaksanakan kewajiban pelaporan perpajakan berupa pelaporan SPT tahunan maka 
perlu diberikan sosialisasi sekaligus pelatihan.  Kegiatan pengabdian dilakukan 
dengan sosialisasi dan pelatihan kepada BUMDes dan pelaku UMKM dan 
dilaksanakan pada 18 Maret 2022, sebelum berakhirnya masa lapor pajak. Kegiatan 
awal dilakukan dengan mengunjungi Desa Loa Duri Ulu untuk berkoordinasi dengan 
aparat desa dalam menyusun tanggal dan tempat pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya 
mempersiapkan materi serta sarana pendukung oleh tim pengabdi demi 
terlaksananya kegiatan sosialisasi.   

Sosialisasi meliputi: memberikan pengetahuan kewajiban perpajakan dan 
melaporkan SPT Tahunan bagi BUMDes dan pelaku UMKM sebagai wajib pajak 
pribadi maupun wajib pajak badan menggunakan formulir 1770 dan 1771. Bagi 
peserta yang telah memiliki e-fin dapat secara langsung mempraktekkan materi yang 
disampaikan.  BUMDes dan Pelaku UMKM yang telah mengikuti pelatihan diharapkan 
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dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperolehnya agar mampu 
menyajikan laporan keuangan usahanya serta melaporkan SPT Tahunan usahanya 
serta SPT tahunan pribadinya pada setiap tahun pajak. 

 

Hasil 

BUMDes adalah usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa, dan berbadan 
hukum, yang sebagian dananya dimiliki desa, sehingga harus dikelola dengan sebaik 
baiknya agar masyarakat desa dapat menerima manfaat. Pengelolaan BUMDes pada 
akhirnya diharapkan mampu meningkatkan perekonomian desa (Se & Langga, 2021). 
Pelaku UMKM merupakan pelaku usaha mandiri.  Pelaku UMKM yang men jadi objek 
sosialisasi dan pelatihan ini adalah pelaku UMKM yang terdapat di daerah Desa Loa 
Duri Ulu Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. 
Bidang Usaha yang mereka geluti beragam, antara lain bidang pengolahan Kerupuk 
yang beragam, perdagangan sembako, dodol, perkebunan sayuran hingga pengrajin 
tenun. Waktu pelaksanaannya tanggal 18 Maret 2022, berlangsung dari jam 09.00 
WITA sampai 12.00 WITA, yang dihadiri 30 peserta. Sosialisasi Perpajakan berbasis 
IT dimulai dengan memaparkan materi tentang tata cara pelaporan SPT Tahunan 
1770 serta kewajiban perpajakan bagi BUMDes dan pelaku UMKM mulai dari cara 
mendaftar atau registrasi, pembayaran hingga pelaporan pajak. 

Gambar 1. Peserta Sosialisasi 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 
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Gambar 3. Praktek Pelaporan SPT Via DJP 

 

Diskusi 

Saat ini Indonesia dan dunia mengalami pandemic covid-19, sehingga segala 
aktivitas tatap muka di kurangi, termasuk pelayanan terhadap wajib pajak (Firdaus, 
2021), pemanfaatan IT menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut (Nopiana & 
Natalia, 2018). Dalam pemaparan materi tentang perpajakan diinformasikan bahwa 
BUMDes dan pelaku UMKM dapat melaporkan SPT tahunan orang pribadi ataupun 
badan secara daring melalui web https://djponline.pajak.go.id/. Sebagian besar 
peserta kegiatan telah memiliki NPWP, karena hal ini diperlukan ketika mereka ingin 
menerima bantuan tunai langsung yang diberikan pemerintah serta pengurusan 
penerima kredit usaha rakyat dari bank namun peserta belum memiliki e fin. Hal ini 
kemudian membuat tim pengabdi menjelaskan tatacara wajib pajak memiliki 
Electronic Filing Identification Number (E-Fin), yaitu nomor identitas yang diterbitkan 
oleh Direktorat Jenderal Pajak (Ditjen Pajak) kepada wajib pajak yang melakukan 
transaksi elektronik dengan Ditjen Pajak, seperti lapor SPT melalui e-Filing atau e form 
dan membuat kode billing pembayaran pajak. Sistem e-filing dirancang untuk 
menghindari kontak antara Wajib Pajak dengan aparat pajak (Jaya, 2010). 

Jika peserta belum memiliki e-fin, maka disarankan untuk melakukan 
permohonan untuk pembuatan nya ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat wajib 
pajak terdaftar melalui email.  Materi mengenai pelaporan perpajakan tersebut 
dijelaskan secara bertahap dan rinci diselingi oleh beberapa pertanyaan dari peserta. 
Tim harus dapat menjelaskan beberapa pertanyaan tersebut dengan rinci dan jelas 
agar mudah dipahami oleh para pelaku UMKM. Tim menyampaikan perumpamaan 
dalam sebuah tubuh, teori ibaratkan seperti tulang punggung dan tulang kerangka 
lainnya, sementara aplikasi di lapangan seperti perangkat tubuh yang lain seperti otot, 
otak, syaraf, kulit, panca indera dan sebagainya. Kerangka atau teori dibutuhkan untuk 
landasan kekuatan. Tanpa kerangka yang kuat, tidak akan ada staminanya. Kerangka 
saja tanpa perangkat lainnya akan diam saja tidak mampu bergerak. Demikianlah, tim 
pengabdi mensosialisasikan kemampuan mengaplikasikan pelaporan SPT tahunan 
berbasis IT yang kasusnya dilapangan akan berbeda pada tiap orang ataupun badan 

https://djponline.pajak.go.id/
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hukum. 

Bagi peserta yang telah memiliki NPWP dan e-fin, sosialisasi dilanjutkan 
dengan praktek pengisian SPT tahunan menggunakan formulir 1770 dan 1771 melalui 
situs https://djponline.pajak.go.id. Pelaku UMKM yang memiliki penghasilan dibawah 
4,8 milyar rupiah pertahun, maka perhitungan besaran pajak yang harus dibayarkan 
adalah tarif 0,5% dari penghasilan bruto sesuai dengan PP 46 tahun 2018. Sementara 
BUMDes terlebih dahulu harus menyusun laporan keuangan berupa neraca dan 
laporan laba rugi. Bagi BUMDes pendampingan dilaksanakan sampai pelaporan. 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia dan dunia menyebabkan berbagai 
aktivitas tatap muka harus dikurangi, termasuk pelayanan terhadap wajib pajak. 
Namun, pemanfaatan teknologi informasi menjadi solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Dalam pemaparan materi tentang perpajakan, disampaikan 
bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dapat melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan orang 
pribadi atau badan secara daring melalui website https://djponline.pajak.go.id/. 
Sebagian besar peserta kegiatan telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 
karena hal ini diperlukan ketika mereka ingin menerima bantuan tunai langsung yang 
diberikan pemerintah serta pengurusan penerima kredit usaha rakyat dari bank. 
Namun, peserta belum memiliki Electronic Filing Identification Number (E-Fin), yang 
merupakan nomor identitas yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (Ditjen 
Pajak) kepada wajib pajak yang melakukan transaksi elektronik dengan Ditjen Pajak, 
seperti lapor SPT melalui e-Filing atau e-form dan membuat kode billing pembayaran 
pajak. 

Sistem e-Filing dirancang untuk menghindari kontak antara Wajib Pajak 
dengan aparat pajak. Jika peserta belum memiliki e-Fin, disarankan untuk melakukan 
permohonan pembuatan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat wajib pajak 
terdaftar melalui email. Materi mengenai pelaporan perpajakan tersebut dijelaskan 
secara bertahap dan rinci, diselingi oleh beberapa pertanyaan dari peserta. Tim harus 
dapat menjelaskan beberapa pertanyaan tersebut dengan rinci dan jelas agar mudah 
dipahami oleh para pelaku UMKM. Dalam sosialisasi ini, tim pengabdi memberikan 
perumpamaan dalam sebuah tubuh, di mana teori ibaratkan sebagai tulang punggung 
dan tulang kerangka lainnya, sedangkan aplikasi di lapangan ibaratkan sebagai 
perangkat tubuh yang lain seperti otot, otak, syaraf, kulit, panca indera, dan 
sebagainya. Kerangka atau teori dibutuhkan sebagai landasan kekuatan. Tanpa 
kerangka yang kuat, tidak akan ada staminanya. Namun, kerangka saja tanpa 
perangkat lainnya akan diam saja dan tidak mampu bergerak. Demikianlah, tim 
pengabdi mensosialisasikan kemampuan mengaplikasikan pelaporan SPT tahunan 
berbasis IT, yang kasusnya akan berbeda pada tiap orang atau badan hukum. 

 

 

https://djponline.pajak.go.id/
https://djponline.pajak.go.id/
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Dalam praktik pengisian SPT tahunan, peserta akan dipandu oleh tim pengabdi 
dalam mengisi setiap kolom yang terdapat pada formulir 1770 dan 1771. Hal ini 
dilakukan agar peserta dapat memahami setiap informasi yang harus diisi dengan 
benar. Selain itu, tim juga memberikan tips dan trik dalam pengisian SPT tahunan 
yang baik dan benar. Salah satu tips yang diberikan adalah dengan menyimpan 
dokumen-dokumen yang diperlukan untuk pengisian SPT tahunan, seperti bukti 
potong PPh 21, faktur, dan bukti-bukti transaksi lainnya. Dengan menyimpan 
dokumen-dokumen tersebut, peserta dapat lebih mudah dan cepat dalam mengisi 
formulir SPT tahunan. Selain itu, tim juga menjelaskan mengenai penggunaan kode 
billing pada pembayaran pajak. Kode billing digunakan sebagai pengganti Surat 
Setoran Pajak (SSP) yang sebelumnya digunakan dalam pembayaran pajak. Dengan 
kode billing, peserta dapat membayar pajak dengan lebih mudah dan cepat, serta 
dapat dilakukan melalui berbagai channel pembayaran, seperti ATM, mobile banking, 
atau internet banking. 

Dalam kesempatan tersebut, peserta juga diajak untuk berdiskusi mengenai 
berbagai kendala atau kesulitan yang mereka hadapi dalam pelaporan perpajakan. 
Tim pengabdi memberikan solusi dan alternatif penyelesaian untuk setiap kendala 
yang dihadapi peserta. Hal ini dilakukan agar peserta dapat mengatasi masalah -
masalah tersebut dengan lebih mudah dan efektif. Dalam kesimpulannya, sosialisasi 
mengenai pelaporan perpajakan berbasis IT ini menjadi sangat penting dalam 
membantu pelaku UMKM dan BUMDes dalam mengisi dan melaporkan SPT tahunan. 
Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan pelaku UMKM dan BUMDes dapat lebih 
memahami tatacara pelaporan perpajakan secara daring, serta dapat melaporkan 
SPT tahunan dengan lebih mudah dan cepat. Selain itu, dengan menggunakan sistem 
e-filing dan kode billing, proses pelaporan perpajakan dapat dilakukan dengan lebih 
efisien, efektif, dan terhindar dari kontak fisik yang dapat membahayakan kesehatan 
di tengah pandemi Covid-19 ini. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi ini merupakan salah satu tahapan penting dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian Tridarma Perguruan Tinggi yang 
dilaksanakan oleh dosen di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada BUMDes dan pelaku UMKM dalam 
peningkatan pengetahuan teknis dalam membuat laporan keuangan dan pelaporan 
SPT tahunan.  Waktu pelaksanaannya tanggal 18 Maret 2022, berlangsung dari jam 
09.00 WITA sampai 12.00 WITA, dengan dihadiri 25 orang perwakilan BUMDes Desa 
Loa Duri Ulu dan pelaku UMKM sebagai peserta kegiatan. Kegiatan yang dilakukan 
diawali penyampaian materi tata cara SPT Tahunan menggunakan form 1770 dan 
1771, materi yang diterangkan dilakukan secara bertahap bagaimana kewajiban 
perpajakan, jenis-jenisnya, hingga cara pengisian pelaporan perpajakan. 
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Sosialisasi dan praktek langsung mengenai tata cara mengisi SPT Tahunan 
wajib pajak badan dan wajib pajak perorangan melalui web 
https://djponline.pajak.go.id/. Pada sesi ini bagi peserta yang ingin menanyakan 
beberapa masalah terkait materi dipersilahkan. Pelaku UMKM yang hadir tampak 
sangat antusias mengikuti sosialisasi yang disampaikan, hal ini terlihat dari tingkat 
keseriusan dan pertanyaan yang disampaikan peserta yang ingin mendapatkan 
penjelasan lebih mendalam tentang bagaimana cara menyusun dan melaporkan SPT 
Tahunannya masing-masing, baik untuk pribadinya atau untuk  usaha yang saat ini 
mereka lakukan. 

Bagi BUMDes dan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), hasil 
sosialisasi ini juga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dalam melaksanakan 
usahanya masing-masing, karena SPT tahunan juga punya manfaat lain selain 
melaksanakan kewajiban dalam mendukung program pemerintah, yaitu akan berguna 
ketika usahanya perlu modal dari bank.  Beberapa bank sudah mewajibkan calon 
krediturnya untuk melampirkan bukti lapor perpajakannya sebagai bukti pendukung 
ketika akan mengajukan kredit. 

Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Prodi Manajemen, hasil 
pengabdian ini dapat diperoleh gambaran mengenai penguasaan keterampilan 
BUMDes dan pelaku UMKM tentang pengetahuan pelaporan SPT Tahunan, sehingga 
sosialisasi sejenis ini harus lebih sering dilakukan agar perekonomian Indonesia lebih 
berkembang.  Dari hasil diskusi dengan BUMDes dan pelaku UMKM, tim pengabdi 
memberikan ruang dan waktu jika BUMDes dan pelaku UMKM memerlukan saran dan 
masukan dalam membuat laporan keuangan dan melaporkan SPT Tahunan 
menghadapi kendala.  Pendampingan juga perlu dilakukan setelah sosialisasi 
dilaksanakan, terutama kepada BUMDes desa Loa Duri Ulu untuk melaporkan SPT 
Tahunan yang akan berakhir 30 April 2022. Karena manfaatnya yang cukup penting, 
maka tim pengabdi akan melakukan hal serupa pada desa lain ataupun komun itas 
UMKM lain jika diberikan waktu dan kesempatan.   
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 Abstrak: Desa Bahsarima memiliki mayoritas penduduk yang 
berprofesi sebagai petani. Pupuk merupakan bahan penting 
dalam pekerjaan mereka karena tanaman membutuhkan nutrisi 
untuk tumbuh dan berkembang. Namun, penggunaan pupuk kimia 
yang masih banyak digunakan oleh petani dapat merusak 
kesuburan tanah dan mahal harganya. Oleh karena itu, salah satu 
solusinya adalah dengan menggunakan pupuk organik yang 
berasal dari limbah rumah tangga, seperti air bekas cucian beras. 
Dalam rangka memperkenalkan dan melatih keterampilan 
pembuatan pupuk organik cair berbahan air cucian beras, 
dilakukan pelatihan di Desa Bahsarima. Teknik fermentasi 
digunakan untuk menstabilkan unsur hara dan membunuh 
patogen jahat yang dapat menjadi sumber penyakit bagi tanaman. 
Pelatihan ini dilakukan dengan metode pelatihan pada tanggal 28 
Januari 2022 di Pondok Pesantren Salalimul fudhola. Hasil dari 
pelatihan ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bahsarima 
telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
memanfaatkan limbah rumah tangga, seperti air cucian beras, 
sebagai pupuk organik untuk tanaman di desa mereka. Dengan 
menggunakan pupuk organik, petani dapat menghemat biaya, 
meningkatkan kesuburan tanah, dan mendukung pertumbuhan 
tanaman yang lebih subur. 

Kata Kunci:   Air Cucian Beras, Pupuk Organik, Teknik Fermentasi 
 

Pendahuluan 

Desa Bahsarimah merupakan desa denga banyak warga desa yang berprofesi 
sebagai petani. Bagi petani pupuk adalah bahan pokok yang wajib digunakan demi 
mempercepat proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman mereka yang akan 
mempengaruhi masa panen dari tanaman tersebut (Arif Widiarto, 2021; Setiawan, 
2022). Kebanyakan petani masih menggunakan pupuk kimia yang memiliki dampak 
negatif bagi tanah yang ditanami tanaman dimana pupuk kiimia dapat menguras 
sumber hara yang terdapat pada tanah, selain itu harga yang kurang bersahabat juga 
menjadi masalah bagi petani (Fitriany & Abidin, 2020; Setiawan, 2022; Susilowati & 
Arifin, 2020). Kegunaan pupuk berbahan organik dari limbah rumah tangga masih 
belum banyak diterapkan dan diketahui oleh masyarakat umum, padahal memiliki 
banyak keuntungan  dari segi ekonomi (Nalhadi et al., 2020; Triawan et al., 2020; 
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Zainal Abidin & Mojibur Rohman, 2020). Salah sartu limbah rumah tangga yang bisa 
dijadikan bahan dasar  pembuatan pupuk organik cair adalah air bekas cucian beras 
(Baning & Rahmatan, 2016; Octavia & Wahidah, 2020; Sherina Ariyani et al., 2021). 
Air bekas cucian beras dapat digunakan dalam pembuatan pupuk cair karena memilki 
kandugan nutrisi yang baik untuk tanah dan tumbuhan daintaranya mengandung 
protein, lemak,dan unsur hara yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. Untuk memaksimalkan kegunaan dari limbah cucian beras perlu 
ditambahkan beberapa bahan lainnya seperti gula merah, molase dan Em-4 (Baning 
& Rahmatan, 2016, p. 4; Wandhira & Mulasari, 2013). 

Air cucian beras telah terbukti dapat mempercepat pertumbuhan dan 
perkembangan akar tanaman. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 
Zistalia, menunjukkan bahwa air cucian beras dapat digunakan sebagai suplemen 
untuk kecambah tanaman sawi (Zistalia, 2018). Pada pelatihan pembuatan pupuk 
organik ini, digunakan teknik fermentasi untuk meningkatkan manfaat dari pupuk 
organik yang dihasilkan dan membunuh patogen-patogen jahat yang dapat 
menyebabkan penyakit pada tanaman. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan 
kepada masyarakat Desa Bahsarima tentang penggunaan limbah rumah tangga, 
yang mungkin dianggap tidak berharga, sebagai pupuk organik alternatif yang lebih 
baik daripada pupuk kimia yang mahal dan dapat merusak kesuburan tanah. 

 

Metode 

Pada hari Jumat tanggal 28 Januari 2022, dilakukan kegiatan pengabdian 
masyarakat di Desa Bahsarima, Kecamatan Dolok Kahean, Kabupaten Simalungun. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang 
pembuatan pupuk organik cair berbahan dasar air cucian beras dengan teknik 
fermentasi. Subjek sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat Desa Bahsarima serta 
siswa-siswi Pondok Pesantren Salalimul Fudhola. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan. Tahapan pertama dalam pelaksanaan 
kegiatan adalah tahap perencanaan. Pada tahap ini, dilakukan observasi lokasi 
pengabdian, pemutusan ide pelatihan, pembuatan proposal, serta diskusi dengan 
kepala dusun. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, di mana dilakukan sosialisasi 
kegiatan dengan membagikan selebaran brosur kepada masyarakat dan mengikuti 
kegiatan kemasayarakatan seperti perwiritan. Selain itu, juga dilakukan praktik 
lapangan dan demonstrasi, di mana masyarakat diberikan pengetahuan tentang 
kegunaan pupuk organik dan manfaatnya, serta informasi tentang manfaat limbah air 
cucian beras terhadap tanaman. Masyarakat juga diberikan pengetahuan tentang alat 
dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik cair dari cucian beras, 
serta cara pembuatannya. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, di mana dilakukan 
penilaian terhadap seberapa pemahaman warga desa terhadap kegiatan pelatihan 
yang telah dilakukan. Tahap terakhir adalah tahap pembuatan laporan kegiatan 



 
 

JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 

Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp. 89-100 
  

91) 

pengabdian yang dilakukan. Pelaksanaan kegiatan ini sangat penting untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat limbah air cucian beras 
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair yang dapat digunakan sebagai 
alternatif pupuk kimia yang kurang baik untuk kesuburan tanah. Selain itu, teknik 
fermentasi juga dimaksudkan untuk membunuh patogen-patogen jahat yang dapat 
menjadi musuh dan penyakit bagi tumbuhan. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Zistalia menunjukkan bahwa air bekas cucian beras dapat menstimulus 
percepatan pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Oleh karena itu, 
pelatihan ini sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
tentang pemanfaatan limbah yang terlihat tidak ternilai, ternyata bisa dimanfaatkan 
sebagai pupuk yang dapat menjadi alternatif pupuk kimia yang kurang baik untuk 
kesuburan tanah dan harganya yang kurang bersahabat. Kegiatan ini juga sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pembuatan pupuk 
organik cair berbahan dasar air cucian beras dengan teknik fermentasi. Dengan 
adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan limbah air cucian 
beras dengan baik dan menghasilkan pupuk organik cair yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, kegiatan pelatihan pengabdian 
masyarakat dilakukan di Desa Bahsarima Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun pada 
hari Jumat, 28 Januari 2022. Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat Desa 
Bahsarima Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun dan siswa-siswi Pondok Pesantren 
Salalimul Fudhola. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pelatihan, yang 
dilakukan dengan memberikan keterampilan pembuatan pupuk organik cair berbahan 
air cucian beras dengan teknik fermentasi. 

Tahap pelatihan ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 
adalah tahap sosialisasi. Sosialisasi kegiatan dilakukan dengan membagikan 
selebaran brosur kegiatan kepada masyarakat dan ikut dalam kegiatan 
kemasayarakatan seperti perwiritan. Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi 
dan mengajak masyarakat agar ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan. Tahap 
kedua adalah tahap praktik lapangan dan demonstrasi. Pada tahap ini, para peserta 
diberikan pengetahuan dengan cara presentasi tentang kegunaan pupuk organik dan 
manfaatnya serta memberi informasi tentang manfaat limbah air cucian beras 
terhadap tanaman. Selain itu, para peserta juga diperlihatkan alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pembuatan pupuk organik cair dari cucian beras. Kemudian, para 
peserta juga diberitahukan cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah air cucian 
beras. Para peserta juga diajak untuk melakukan praktik lapangan dan demonstrasi 
dalam pembuatan pupuk organik cair tersebut. 

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini ditujukan untuk menilai 
seberapa pemahaman warga desa terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. 
Evaluasi ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada para peserta pelatihan. 
Kuesioner tersebut berisi pertanyaan tentang materi pelatihan, metode pelaksanaan, 
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dan efektivitas pelatihan dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam 
pembuatan pupuk organik cair berbahan air cucian beras dengan teknik fermentasi. 
Tahap terakhir adalah tahap pembuatan laporan kegiatan pengabdian yang dilakukan. 
Laporan kegiatan pengabdian ini mencakup rangkuman dari seluruh kegiatan 
pelatihan yang dilakukan. Laporan ini dihasilkan sebagai bukti bahwa kegiatan 
pengabdian masyarakat telah dilakukan dan mencapai hasil yang diharapkan. 

Setelah selesai melakukan tahapan perencanaan, kegiatan pengabdian 
masyarakat di Desa Bahsarima Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun dimulai pada 
hari Jum'at, 28 Januari 2022. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat Desa Bahsarima 
Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun dan siswa-siswi pondok pesantren Salalimul 
Fudhola. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 
adalah metode pelatihan dengan memberikan keterampilan pembuatan pupuk 
organik cair berbahan air cucian beras dengan teknik fermentasi. Tahap pelatihan 
dilakukan dengan beberapa tahapan yang pertama-tama dimulai dengan tahap 
sosialisasi. Dalam tahap ini, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan membagikan 
selebaran brosur kegiatan kepada masyarakat dan ikut dalam kegiatan 
kemasayarakatan seperti perwiritan. Selain itu, pada tahap ini, para peserta diberikan 
pengetahuan dengan cara presentasi tentang kegunaan pupuk organik dan 
manfaatnya serta memberi informasi tentang manfaat limbah air cucian beras 
terhadap tanaman. Pada tahap selanjutnya, praktik lapangan dan demonstrasi 
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih konkret tentang pembuatan pupuk 
organik cair dari air cucian beras. 

Pada tahap praktik lapangan dan demonstrasi, para peserta pelatihan 
diberikan informasi tentang alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan pupuk 
organik cair dari air cucian beras, serta cara pembuatannya. Selain itu, peserta juga 
diajarkan teknik fermentasi dalam pembuatan pupuk organik cair, hal ini dilakukan 
agar nantinya pupuk yang dihasilkan bisa lebih maksimal dalam manfaatnya. Teknik 
fermentasi juga dimaksudkan untuk membunuh patogen-patogen jahat yang dapat 
menjadi musuh dan penyakit bagi tumbuhan. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 
seberapa pemahaman warga desa terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. 
Evaluasi ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan 
telah diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta pelatihan. Tahap evaluasi juga 
dapat menjadi acuan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan. Setelah 
selesai melakukan tahapan pelatihan dan evaluasi, pada tahap akhir dilakukan 
pembuatan laporan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Laporan kegiatan ini 
berisi rangkuman hasil dari seluruh tahapan yang telah dilakukan selama pelatihan. 

 

Hasil 

Dalam pelaksanaan sebuah kegiatan pengabdian masyarakat, terdapat 
beberapa tahapan yang harus dilakukan. Tahapan pertama adalah tahap 
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perencanaan, dimana dilakukan survei lokasi untuk mengetahui keadaan, kebutuhan, 
dan permasalahan di lokasi tujuan sehingga dapat dikembangkan solusi yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Tahap perencanaan juga meliputi pembuatan 

proposal yang menawarkan solusi dari permasalahan dan kebu tuhan di lokasi 
pengabdian serta diskusi dengan kepala dusun untuk menginformasikan maksud dan 
tujuan dari program pelatihan yang akan dilaksanakan. 

Gambar 1. Penjelajasan Materi Pengelolaan Limbah Air Cucian Beras Menjadi 
Pupuk Cair Organik Di Pesantren Salalimul Fudhola Desa Bahsarima, Kec. Silau 

Kahean, Kab. Simalungun 

Pada tahap perencanaan, tim pelaksana melakukan survei lokasi dan 
menemukan bahwa desa tersebut didominasi oleh masyarakat yang bekerja sebagai 
petani. Oleh karena itu, kelompok memutuskan untuk memberikan pelatihan yang 
berkaitan dengan kebutuhan petani, salah satunya adalah pupuk organik cair dari 
limbah cucian beras. Tim pelaksana juga menggali informasi dari beberapa referensi 
seperti jurnal dan buku untuk menambah pengetahuan tentang cara pembuatan dan 
manfaat dari limbah air cucian beras terhadap tanaman. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, dimana dilakukan kegiatan sosialisasi 
dengan membagikan brosur untuk mengundang peserta pelatihan agar tertarik untuk 
mengikuti kegiatan pelatihan. Selanjutnya, dilakukan praktik lapangan pelatihan yang 
meliputi beberapa hal seperti memberikan pengetahuan dengan cara presentasi 
tentang kegunaan pupuk organik dan manfaatnya, mempersilahkan peserta pelatihan 
untuk ikut berpartisipasi dalam pelatihan pembuatan pupuk organik dari air bekas 
cucian beras, memperlihatkan alat dan bahan yang dibutuhkan pada saat pembuatan 
pupuk organik, serta memberitahukan cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah 
air cucian beras. 

Pada tahap pelaksanaan, tim pelaksana memperlihatkan beberapa alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik, seperti air cucian beras, 
gula merah/molase, EM4, dan wadah tertutup. Selanjutnya, mereka memberikan 
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langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan pupuk organik cair dari limbah air 
cucian beras, yaitu mempersiapkan bahan utama seperti limbah cucian beras, gula 
merah/molase, dan EM4, serta menyiapkan wadah seperti ember yang dibutuhkan 
pada saat pelaksanaan. Kemudian, mereka menambahkan 1 liter limbah cucian beras 
ke dalam wadah, 3 tutup botol molase, dan 3 tutup botol EM4. Setelah itu, mereka 
mengaduk hingga merata dan menempatkannya dalam wadah yang tertutup. 
Terakhir, mereka menunggu proses fermentasi minimal selama 7 hari dan maksimal 
14 hari. 

Gambar 2. Tim Pelaksana Meminta Salah Satu Peserta Pelatihan Untuk Turut 
Langsung Dalam Demonstrasi Pembuatan Pupuk Cair Organik Dari Air Cucian 

Beras 

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, dimana peserta diberikan beberapa 
pertanyaan terkait pengetahuan dan pendapat mereka terhadap kegiatan pelatihan 
yang telah dilaksanakan. Dalam tahap evaluasi ini, setelah dilakukan survei lokasi, tim 
pengabdian dapat menyimpulkan bahwa desa tersebut didominasi oleh masyarakat 
petani. Oleh karena itu, tim memutuskan untuk memberikan pelatihan yang berkaitan 
dengan kebutuhan petani, salah satunya adalah penggunaan pupuk organik cair dari 
limbah cucian beras. Sebelumnya, kebanyakan petani di desa tersebut menggunakan 
pupuk kimia yang harganya cukup tinggi dan dapat membahayakan kesuburan tanah. 
Oleh karena itu, solusi yang diberikan oleh tim pengabdian adalah memberikan 
pelatihan mengenai pengelolaan limbah cucian beras menjadi pupuk organik cair 
yang lebih ramah lingkungan dan memiliki manfaat yang baik bagi tanah. Tim 
pengabdian juga menggali informasi dari beberapa referensi, seperti jurnal dan buku, 
yang berkaitan dengan cara pembuatan dan manfaat dari limbah air cucian beras 
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terhadap tanaman. Informasi tersebut kemudian akan disampaikan oleh narasumber 
kepada peserta pelatihan saat kegiatan dilaksanakan. 

Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, tim pengabdian melakukan 
sosialisasi untuk mengundang peserta pelatihan agar tertarik untuk mengikuti 
kegiatan tersebut. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan membagikan brosur kepada 
masyarakat desa. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan pengetahuan 
kepada peserta pelatihan mengenai kegunaan pupuk organik dan manfaatnya serta 
memberikan informasi tentang manfaat pupuk organik cair dari limbah cairan besar. 
Selain itu, tim pengabdian juga mempersilahkan peserta pelatihan untuk berpartisipasi 
dalam pelatihan pembuatan pupuk organik dari air bekas cucian beras. Tim 
pengabdian juga memperlihatkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan 
pupuk organik cair dari limbah air cucian beras, seperti air cucian beras, gula 
merah/molase, EM4, dan wadah tertutup. Setelah itu, tim pengabdian 
memberitahukan cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah air cucian beras, 
mulai dari persiapan bahan utama hingga proses fermentasi minimal 7 hari dan 
maksimal 14 hari. Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan pelatihan selesai 
dilaksanakan. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan beberapa pertanyaan 
kepada peserta tentang pengetahuan dan pendapat mereka terkait kegiatan 
pelatihan. Hal ini dilakukan agar tim pengabdian dapat mengevaluasi sejauh mana 
keberhasilan kegiatan pelatihan dan memberikan perbaikan pada kegiatan 
berikutnya. 

Gambar 3. Tim Pelaksana Memperaktekan Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari 
Limbah Air Cucian Beras 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
pemahaman dan keterampilan kepada peserta pelatihan tentang cara pembuatan 
pupuk organik cair dari limbah cucian beras. Pertama, dilakukan sosialisasi dengan 
membagikan brosur yang berisi informasi tentang kegiatan pelatihan, tujuan dari 
kegiatan, dan manfaat dari penggunaan pupuk organik cair. Setelah itu, dilakukan 
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praktik lapangan pelatihan di mana peserta diberikan pengetahuan tentang cara 
pembuatan pupuk organik dan manfaatnya melalui presentasi dan  informasi tentang 
manfaat pupuk organik cair dari limbah cucian beras. 

Selanjutnya, para peserta pelatihan juga diundang untuk berpartisipasi dalam 
pembuatan pupuk organik cair dari limbah cucian beras. Mereka diperlihatkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan untuk membuat pupuk organik cair, seperti air cucian beras, 
gula merah/molase, EM4, dan wadah tertutup. Tim pelaksana juga memberikan 
informasi tentang cara membuat pupuk organik cair dari limbah cucian beras dan 
langkah-langkah yang harus diikuti, seperti menyiapkan bahan-bahan, menyiapkan 
wadah, mencampurkan bahan-bahan, mengaduk, dan menunggu proses fermentasi 
selama minimal 7 hari dan maksimal 14 hari. 

Gambar 4. Pupuk Cair Organik Dari Limbah Cucian Besar Yang Siap Untuk 
Difermentasi Selama 7-14 Hari 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman 
peserta pelatihan tentang kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. Tim pelaksana 
memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta tentang pengetahuan dan 
pendapat mereka terkait kegiatan pelatihan. Dari evaluasi tersebut, tim pelaksana 
dapat mengetahui sejauh mana peserta pelatihan memahami materi pelatihan dan 
apakah kegiatan pelatihan tersebut berhasil dalam memberikan pengetahuan dan 
keterampilan baru kepada peserta. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini berhasil memberikan solusi atas permasalahan di lokasi pengabdian 
yang berkaitan dengan kebutuhan petani akan pupuk organik cair yang ramah 
lingkungan dan murah. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
partisipatif, di mana masyarakat setempat dilibatkan dalam semua tahap kegiatan, 
mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat melalui pemberdayaan ekonomi 
dan lingkungan yang berkelanjutan. 
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Diskusi 

Limbah air cucian beras adalah salah satu jenis limbah yang sering dihasilkan 
di rumah saat memasak (Baning & Rahmatan, 2016; Sherina Ariyani et al., 2021). 
Limbah ini biasanya dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan secara optimal. 
Namun, limbah air cucian beras sebenarnya memiliki banyak manfaat, terutama bagi 
kebutuhan tanaman. Untuk mengelola limbah air cucian beras, kita dapat 
mengubahnya menjadi pupuk cair organik. Pupuk cair organik yang dihasilkan dari 
limbah air cucian beras memiliki banyak manfaat bagi tanaman. Selain dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman, pupuk cair organik 
juga dapat menjadi alternatif pengganti pupuk kimia (Baning & Rahmatan, 2016; 
Octavia & Wahidah, 2020; Wandhira & Mulasari, 2013). 

Air cucian beras memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan akar pada 
tanaman (Octavia & Wahidah, 2020; Triawan et al., 2020). Kandungan nutrisi dalam 
air cucian beras juga sangat baik untuk tumbuhan, sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan nutrisi tanaman (Octavia & Wahidah, 2020). Proses pembuatan pupuk cair 
organik dari limbah air cucian beras dilakukan dengan teknik fermentasi. Proses 
fermentasi melibatkan mikroorganisme baik aerob maupun anaerob yang dapat 
mengubah senyawa kimia menjadi senyawa organik. Pada kegiatan ini, dilakukan 
teknik fermentasi anaerob yang tidak memerlukan udara dalam reaksi fermentasi. 

Langkah awal dalam pembuatan pupuk cair organik dari limbah air cucian 
beras adalah menyiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan seperti air cucian beras, 
molase, dan Em-4. Setelah itu, semua bahan dicampur dengan komposisi 
perbandingan tertentu yang telah dijelaskan dalam langkah kerja pelatihan. 
Selanjutnya, dilakukan proses fermentasi selama 7-14 hari pada wadah tertutup. 
Dalam kegiatan pelaksanaan pembuatan pupuk cair organik dari limbah air cucian 
beras, masyarakat sangat antusias dan banyak yang menghadiri kegiatan tersebut. 
Banyak warga desa dan siswa pesantren yang hadir dan mengajukan pertanyaan 
tentang manfaat dan fungsi fermentasi dalam pembuatan pupuk cair organik. Dalam 
konteks ini, kegiatan pengelolaan limbah menjadi pupuk cair organik memiliki manfaat 
yang besar bagi lingkungan dan juga masyarakat. Dengan mengelola limbah air 
cucian beras menjadi pupuk cair organik, kita dapat mengurangi jumlah limbah yang 
dibuang begitu saja dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, 
pengelolaan limbah ini juga dapat memberikan manfaat ekonomi dengan 
memanfaatkan limbah menjadi produk yang dapat dijual. 

 

Kesimpulan 

Masyarakat Desa Bah Sarimah di Kabupaten Simalungun kini memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam membuat dan mengolah limbah rumah tangga 
menjadi pupuk organik menggunakan air cucian beras. Hal ini dikarenakan adanya 
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kegiatan pelatihan yang diselenggarakan di desa tersebut. Tujuan dari pelatihan 
tersebut adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 
masyarakat agar dapat membuat pupuk organik dari limbah rumah tangga yang efektif 
dan bermanfaat bagi tanaman di desa. Dalam pembuatan pupuk organik dengan 
menggunakan air cucian beras sebagai bahan utama, terdapat beberapa manfaat 
yang dapat diperoleh. Pertama, pupuk ini mengandung banyak nutrisi penting yang 
dibutuhkan oleh tanaman serta mengandung bakteri baik. Kandungan nutrisi tersebut 
antara lain karbohidrat berbentuk pati sebesar 90%, yang penting untuk hormon 
auksin, alanin dan gliberelin pada tanaman, vitamin B1, vitamin K, protein, zat besi, 
kalsium, fosfor, boron, dan nitrogen. 

Selain itu, pupuk organik ini juga dapat membantu beberapa hormon yang ada 
pada tanaman sehingga bisa merangsang pertumbuhan pucuk daun dan membawa 
makan keseluruh sel pada daun dan batang (Hastomo & Nasution, 2021; 
Natamihardja, 2022). Pupuk ini juga dapat menghambat pertumbuhan patogen dan 
mempercepat pertumbuhan bunga pada tanaman (Kaya et al., 2020; Sriwahyuni et 
al., 2023). Dengan adanya pupuk organik ini, masyarakat Desa Bah Sarimah dapat 
memanfaatkannya untuk meningkatkan produktivitas tanaman di desa. Pupuk organik 
ini dapat membantu meningkatkan pertumbuhan akar pada tanaman, memperkuat 
tanaman dan mempercepat proses fotosintesis serta melindungi tanaman dari hama. 

Selain manfaat bagi tanaman, kegiatan pelatihan yang dilakukan di Desa Bah 
Sarimah juga memiliki manfaat yang positif bagi masyarakat dan lingkungan. Dalam 
kegiatan pelatihan tersebut, masyarakat Desa Bah Sarimah dapat belajar tentang cara 
mengelola limbah rumah tangga menjadi bahan baku pupuk organik, yang bermanfaat 
bagi tanaman serta lingkungan sekitar. Dengan mengolah limbah rumah tangga 
menjadi pupuk organik, masyarakat dapat mengurangi volume limbah yang dibuang 
ke lingkungan dan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia yang berbahaya bagi 
kesehatan dan lingkungan. 

Pelatihan yang dilaksanakan di Desa Bah Sarimah juga memberikan 
kesempatan bagi masyarakat untuk berinteraksi dan berkomunikasi antara satu sama 
lain. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan sosial masyarakat dan memperkuat 
rasa kebersamaan di dalam desa. Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, 
masyarakat Desa Bah Sarimah menunjukkan antusiasme dan keinginan untuk belajar 
mengenai cara membuat dan mengolah limbah rumah tangga menjadi pupuk organik. 
Banyak dari mereka yang aktif mengajukan pertanyaan dan berdiskusi tentang 
manfaat serta fungsi fermentasi pada proses pembuatan pupuk tersebut. 
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kunyit asam, untuk kesehatan, membantu menyegarkan kembali kesehatan atau 
stamina secara alami, namun untuk satu jenis usaha minuman ini saja belumlah 
mencukupi kebutuhan ekonomi mandiri, apalagi dengan hanya memiliki sarana 
prasarana pembuatan minuman tersebut yang masih tradisional, maka dibutuhkan 
bidang keahlian lain guna mendukung tumbuh kembangnya UMKM ini. 

Tuntutan wira usaha menjadi salah satu solusi untuk bisa berdiri kembali 
meraih pundi-pundi rupiah, keterampilan yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
mandiri bagi para wanita/ibu-ibu/para janda, di samping dapat melakukan pekerjaan 
di rumah sebagai ibu rumah tangga dan mendampingi anak-anaknya dalam proses 
tumbuh dewasa. Melalui UMKM Wedhang Bantheng ibu-ibu sekitar UMKM ini dapat 
membuka cakrawala baru untuk memperoleh penghasilan ekonomi mandiri 
masyarakat, namun untuk satu jenis usaha masih belum menampung tenaga kerja, 
maka ditawarkan satu keterampilan lain, yakni teknik shibori dan jumputan untuk 
menambah pencaharian yang berkualitas (Amalia et al., 2020, 2020; Utomo et al., 
2021). Di lain pihak masyarakat harus memiliki mata pencaharian yang ramah 
lingkungan, yang tidak merusak alam, bahkan menjaga habitatnya agar tetap lestari 
dan tidak menimbulkan bencana alam (Misran et al., 2023; Nisa & Yuningsih, 2021). 
Solusi yang ditawarkan adalah melalui pelatihan keterampilan shibori teknik 
sederhana dan dengan biaya yang sangat terjangkau, adalah langkah dalam 
mengurangi pengangguran dengan melakukan wirausaha shibori , memberdayakan 
sumber daya alam ramah lingkungan dan sumber daya manusia yang tidak memiliki 
pencaharian, suasana melakukan pekerjaan yang menyenangkan, inovatif dan kreatis 
dan bernilai ekonomis, menumbuhkan minat ekonomi yang lebih aktif dan kreatif  
(Amalia et al., 2020; Ariyanti & Sulandjari, 2019; Barriyah et al., 2023). 

 

Metode 

Metode pelaksanaan praktek keterampilan shibori pada warga UMKM 
Wedhang Bantehng dan ibu-ibu sekitarnya, dilakukan secara langsung dengan 
bimbingan, pelatihan keterampilan shibori mix jumputan (Ariyanti & Sulandjari, 2019; 
Darmayanti, 2022; Sutinah et al., 2022). Setelah peserta pelatihan menerima kain 
untuk di eksekusi, duduk berkelompok, kemudian mulai melakukan shibori dengan 
melipat atau teknik ikat kelereng dan ikat benang (menggunakan benang kasur), letak 
ikatan bisa dengan kreasi masing-masing akan diletakkan dimana shibori dan 
jumputannya, besar dan kecilnya bentuk shibori dan jumputan. Setelah bahan penuh 
dengan rangkaian shibori dan jumputan, maka langkah berikutnya adalah meramu 
cairan pengikat warna (water glass) dengan air panas, bahan yg sudah dishibori ke 
dalam air larutan water glass hangat-hangat. Bahan diangin-angin, setengah kering 
dimasukkan larutan pewarna. Membuat larutan pewarna (ungu) dengan air hangat 
juga. Setelah dicelup air pewarna kemudian diangin -angin, dan melakukan 
pencelupan sebanyak 3-5 x untuk mendapatkan warna yang kuat.  Diangin-angin 
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kemampuan dalam memiliki daya cipta serta kemampuan untuk menciptakan. Dapat 
dikatakan bahwa ekonomi kreatif merupakan proses perekonomian yang 
mengutamakan nilai kreativitas. Ekonomi kreatif pada mulanya merupakan aliran 
ekonomi baru yang lahir pada awal abad ke-21. Aliran ekonomi tersebut diketahui 
mengutamakan nilai intelektual dalam menciptakan uang, menambah kesempatan 
kerja, serta memberikan kesejahteraan pada masyarakat. Alvin Toffler (1980) 
mengungkapkan dalam teorinya bahwa terdapat tiga gelombang dalam peradaban 
ekonomi. Pertama, ialah pertanian. Kedua, ialah ekonomi industri, dan ketiga adalah 
ekonomi informasi. Ia juga kemudian memprediksi bahwa akan ada gelombang 
keempat, yakni ekonomi kreatif. Dalam konsep ekonomi kreatif, salah satu hal 
terbesar yang dibutuhkan adalah kreativitas. Hal itu karena industri kreatif merupakan 
inti dari bidang ekonomi kreatif yang digerakan oleh para kreator dan inovator. 

Sederhananya, ekonomi kreatif merupakan bentuk pengembangan dari konsep 
ekonomi, namun dengan penambahan kreativitas (Azizah & Muhfiatun, 2018; Misran 
et al., 2023; Rabbani, 2021). Namun, kreativitas tersebut tidak hanya terbatas pada 
kegiatan produksi saja, tetapi juga termasuk ke dalam bagaimana penggunaan bahan 
baku serta inovasi suatu teknologi di dalamnya. Pada intinya, ekonomi kreatif 
merupakan suatu bidang yang memiliki hubungan erat dengan kreativitas, ide, serta 
sumber daya manusia yang kemudian dikombinasikan dengan digitalisasi masa kini. 
Menurut Insitute For Development Economy and Finance, ekonomi kreatif diartikan 
sebagai suatu proses peningkatan nilai tambah hasil dari  eksplorasi kekayaan 
intelektual berupa kreativitas, keahlian, dan bakat individu menjadi suatu produk dapat 
dijual, sedangkan menurut Departemen Perdagangan Republik Indonesia, ekonomi 
kreatif merupakan sebuah industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 
keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan 
pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu 
tersebut (Amalia et al., 2020; Larassaty, 2016). 

Ekonomi kreatif diartikan juga sebagai industri yang berfokus pada kreasi dan 
ekploitasi karya kepemilikan intelektual seperti seni, film, permainan atau desain 
fashion, dan termasuk layanan kreatif antar perusahan seperti iklan, dan menurut 
Howkins, ekonomi kreatif terdiri dari periklanan, arsitektur, seni, kerajinan, desain, 
fashion, film, musik, seni pertunjukkan, penerbitan, penelitian dan pengembangan (R 
and D), perangkat lunak, mainan dan permainan, televisi dan radio, dan permainan 
video. Menurut United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD), 
ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi yang berkembang berdasarkan pada 
aset kreatif yang berpotensi menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. 
Menurut Kementrian Perdagangan Indonesia, ekonomi kreatif adalah beberapa upaya 
pembangunan ekonomi secara berkelanjutan melalui dari berbagai kreativitas dengan 
iklim perekonomian yang berdaya saing dan juga memiliki cadangan sumber daya 
yang terbarukan (Apriyanto & Ramli, 2020; Sarip et al., 2020). 

Ekonomi kreatif memiliki beberapa ciri yang membedakannya dari sektor 
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ekonomi lainnya. Pertama, ekonomi kreatif ditandai dengan kreasi intelektual yang 
dibutuhkan dalam setiap jenis sektornya. Kedua, inovasi dalam ekonomi kreatif harus 
mudah diganti agar dapat selalu disesuaikan dengan aktivitas ekonomi dan diterima 
oleh konsumen. Selanjutnya, distribusi produk dalam ekonomi kreatif dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung, tergantung pada kebijakan perusahaan dan 
kebutuhan konsumen. Kerja sama antara pihak pengusaha dan pemerintah juga 
sangat penting untuk kelancaran proses dalam ekonomi kreatif. Selain itu, ide menjadi 
hal utama dalam bidang ini untuk menciptakan inovasi dan kreativitas yang berbeda-
beda. Terakhir, tidak adanya batasan dalam ekonomi kreatif memungkinkan setiap 
orang yang terlibat dalam menciptakan produk untuk terus berinovasi dan 
berkreativitas tanpa batasan yang pasti. 

Ekonomi kreatif memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dari sektor 
ekonomi lainnya. Pertama, sektor ini didukung oleh kreasi intelektual yang sangat 
memerlukan kreativitas dan keahlian dalam masing-masing jenis sektornya. Kedua, 
inovasi dalam bidang ekonomi kreatif harus mudah diganti agar dapat menyesuaikan 
diri dengan aktivitas ekonomi dan pasar yang terus berubah. Selain itu, distribusi 
secara langsung dan tidak langsung juga menjadi ciri khas ekonomi kreatif, yang 
didasarkan pada kebijakan perusahaan dan kebutuhan konsumen. Kerja sama antara 
pengusaha dan pemerintah menjadi hal penting dalam kelancaran proses di bidang 
ini. Selanjutnya, ide menjadi basis utama dalam ekonomi kreatif, dan setiap kepala 
pasti memiliki ide yang berbeda-beda sehingga gagasan tersebut harus terus 
dikembangkan untuk menciptakan inovasi dan kreativitas. Terakhir, ekonomi kreatif 
tidak memiliki batasan, sehingga inovasi dan kreativitas dari setiap orang yang terlibat 
dalam menciptakan suatu produk di bidang ini tidak memiliki batasan pasti. 

Ekonomi kreatif memiliki beragam jenis bidang, seperti periklanan, kerajinan, 
pasar seni, arsitektur, desain, mode, perfilman, video, dan fotografi, game interaktif, 
industri musik, seni drama, penerbitan dan pencetakan, serta layanan komputer dan 
perangkat lunak atau aplikasi. Setiap bidang memiliki kegiatan kreatif yang berbeda-
beda, misalnya dalam bidang periklanan terdapat pembuatan, produksi, dan distribusi 
iklan, sementara dalam bidang kerajinan terdapat penciptaan, produksi, dan distribusi 
produk-produk dari para pengrajin. Sedangkan dalam bidang arsitektur meliputi jasa, 
desain, perencanaan biaya, konstruksi, hingga pengawasan konstruksi 
pembangunan. Begitu juga dalam bidang desain, meliputi segala kegiatan kreatif 
dalam hal desain grafis, interior, produk, industri, hingga desain untuk pemasaran 
produk. Demikian pula dengan bidang lainnya, masing-masing memiliki kegiatan 
kreatif yang unik dan menarik. 

Ekonomi kreatif memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan 
perekonomian suatu negara. Pertama, hadirnya ekonomi kreatif dapat membuka 
lapangan pekerjaan baru karena semakin banyaknya inovasi dan kreativitas dari 
orang-orang yang membuka bisnis, maka semakin banyak juga produk-produk baru 
yang akan dihasilkan dan semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan dalam proses 
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pembuatannya. Kedua, ekonomi kreatif mendorong masyarakat untuk menjadi lebih 
kreatif dengan adanya dorongan untuk menciptakan ide-ide baru yang unik dan belum 
pernah ada sebelumnya. Hal ini akan membentuk masyarakat menjadi pribadi yang 
lebih kreatif. Ketiga, ekonomi kreatif meningkatkan inovasi di berbagai bidang dan 
memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka. Peningkatan inovasi 
di berbagai bidang industri juga secara tidak langsung akan meningkatkan 
pemerataan ekonomi di berbagai bidang. Keempat, ekonomi kreatif menciptakan 
kompetisi bisnis yang sehat karena munculnya inovasi-inovasi yang beragam 
tersebut, manusia akan saling membantu dan membagikan kiat-kiatnya dalam 
melaksanakan ide tersebut. Dan kelima, ekonomi kreatif dapat mengurangi angka 
pengangguran karena sektor-sektor industri ekonomi kreatif akan terus berkembang 
dan membutuhkan sumber daya manusia yang semakin banyak. 

Pelatihan shibori ini juga bertujuan untuk kemandirian wirausaha, dengan 
pemahaman sebagai berikut, bahwa berawal dari memaknai berbagai kebijakan 
pemerintah banyak dikeluarkan untuk mengatasi dampak negatif Covid-19 terutama 
untuk masyarakat yang benar-benar terdampak. Berbagai program pemulihan 
ekonomi nasional dalam bentuk bantuan usaha produktif (UMKM) dan bantuan sosial 
lainnya dengan harapan membuat produktif kembali masyarakat yang kehilangan 
pekerjaan. Guna mendapatkan hasil nyata dari kebijakan pemerintah tersebut, maka 
perlu dukungan masyarakat itu sendiri untuk memotivasi dirinya agar dapat mandiri 
tanpa tergantung pada orang lain atau bantuan pemerintah secara terus menerus. 
Melihat fenomena tersebut, upaya yang penting dilakukan adalah bagaimana 
menanamkan jiwa kewirausahaan sehingga setiap orang sadar perlu membekali diri 
dengan keterampilan yang dia miliki agar mampu membuat lapangan kerja sendiri 
(berwirausaha) dan tidak menggantungkan hidup pada orang lain. Selama ini, kendala 
yang dihadapi masyarakat dalam melakukan wirausaha pada umumnya terkait 
keterbatasan mereka dalam memahami kewirausahaan itu sendiri, dan tidak tahu 
persis seperti apa mereka harus bersikap untuk menjadi seorang wirausaha mandiri 
yang berhasil. Oleh karena itu, masyarakat perlu mendapatkan edukasi mendalam 
agar memiliki pemahaman yang tepat mengenai kewirausahaan.  

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang 
dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, 
menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Dengan demikian, wirausahawan adalah 
seseorang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai peluang, mengelola 
sumber daya yang dibutuhkan serta mengambil tindakan yang tepat, guna 
memastikan sukses secara berkelanjutan. Ciri dan sifat watak seorang wirausahawan 
adalah disiplin, komitmen tinggi, jujur, kreatif dan inovatif, mandiri, realistis. Untuk 
menjadi wirausahawan yang berhasil, maka yang sangat penting ketika memulai 
usaha harus memiliki visi dan tujuan yang jelas. Disamping itu, sikap mental 
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merupakan kunci keberhasilan atas usaha selain pemahaman usaha. Karakteristik 
mental seorang wirausahawan adalah memiliki sikap tidak menyerah, mau terus 
belajar secara berkesinambungan, dan memandang positif setiap masalah yang 
dihadapi sehingga tidak menjadi cepat berputus asa. Seorang wirausahawan harus 
memiliki keyakinan akan kekuatan diri sendiri. Keyakinan ini akan memberikan 
harapan dan semangat untuk berbuat kearah tercapainya tujuan hidup. Keyakinan 
seseorang dapat ditumbuhkan dengan cara mengenali diri sendiri sebagai mahluk 
yang memiliki kelemahan dan anugerah kekuatan dari Alloh SWT untuk mengatasi 
kelemahan, harus percaya pada potensi diri sendiri, harus pandai menyusun rencana 
dan strategi yang tepat dalam mencapai suatu tujuan. 

Manusia yang bersikap mental pengusaha memiliki sifat kejujuran dan 
tanggung jawab. Kejujuran dan tanggung jawab merupakan syarat mutlak yang harus 
dimiliki oleh seorang pengusaha. Dengan tanggung jawab dan kejujuran akan 
mendapat kepercayaan dari pihak lain, baik itu konsumen, rekan kerja, maupun 
investor.  Ibaratnya, meskipun tidak memiliki modal pribadi untuk melakukan usaha, 
seseorang dapat menjadi pengusaha dengan modal kejujuran dan tanggung jawab 
ini. Sikap sabar, ulet dan tekun juga merupakan bagian dari sikap mental yang harus 
dimiliki oleh wirausahaawan yang ingin sukses.   

Terkait dengan pengembangan kemampuan kewirausahaan, sering terdengar 
pertanyaan apakah wirausaha itu merupakan warisan ataukah sesuatu yang dapat 
dipelajari? Untuk menjadi wirausahawan sukses, memiliki bakat saja tidak cukup, 
tetapi juga harus memiliki pengetahuan segala aspek usaha yang akan ditekuninya. 
Entrepreuneurship merupakan hasil interaksi, integrasi dan refleksi ide, ekspektasi 
dan aktivitas satu orang dengan yang lainnya. Aspek- aspek tersebut merupakan 
dimensi inti dari enterepreuneur competence. Metode pengembangan kemampuan 
(pendidikan dan pelatihan) kewirausahaan harus diarahkan untuk mendukung inisiatif 
dan kreatifitas, mengakuisisi struktur pengalaman dalam pembelajaran melalui 
pendekatan metode action learning approach.  

Pengembangan kemampuan kewirausahaan perlu diarahkan pada 
pengembangan kompetensi yang dapat digunakan dalam bekerja dan hidup. 
Kompetensi wirausaha meliputi: pertama, kemampuan teknik, yaitu kemampuan 
tentang bagaimana memproduksi barang dan jasa serta cara menyajikannya. Kedua, 
kemampuan pemasaran, yaitu kemampuan tentang bagaimana menemukan pasar 
dan pelanggan serta harga yang tepat. Ketiga, kemampuan finansial, yaitu 
kemampuan tentang bagaimana memperoleh sumber-sumber dana dan cara 
menggunakannya. Keempat, kemampuan hubungan, yaitu kemampuan tentang 
bagaimana cara mencari, memelihara dan mengembangkan relasi dan kemampuan 
komunikasi serta negosiasi. 

Pengembangan kemampuan kewirausahaan merupakan persoalan yang 
kompleks. Oleh karena itu model triple helix (sinergi antara Perguruan Tinggi, 
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Pengusaha, dan Pemerintah) harus digunakan untuk mengatasi kompleksitas 
pendidikan kewirausahaan. Ketiga pihak tersebut dapat bekerjasama untuk 
menghasilkan model pengembangan kemampuan kewirausahaan yang handal. 
Pembentukan jiwa kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal dari dalam diri wirausahawan dapat berupa sifat-sifat personal, sikap, 
kemauan, dan kemampuan individu untuk berwirausaha. Sedangkan faktor eksternal 
berasal dari luar diri pelaku wirausaha berupa unsur lingkungan keluarga, lingkungan 
dunia usaha, lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi, termasuk pengaruh potensi 
ekonomi lokal yang tersedia. Untuk menumbuhkan mental wirausaha dapat dilakukan 
dengan cara pengembangan faktor internal dan eksternal tersebut. Pertama. melalui 
komitmen pribadi (faktor internal). Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya komitmen 
pribadi untuk dapat mandiri, mencapai sesuatu yang diinginkan, menghindari 
ketergantungan pada orang lain, agar lebih produktif dan untuk memaksimalkan 
potensi diri. Kedua, melalui lingkungan dan pergaulan yang kondusif (faktor eksternal). 
Dorongan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dapat berasal dari lingkungan 
pergaulan teman, famili, sahabat, karena mereka dapat berdiskusi tentang ide 
wirausaha, masalah yang dihadapi dan cara-cara mengatasinya. Ketiga, melalui 
pendidikan dan pelatihan (faktor eksternal). Dengan demikian, kewirausahaan 
merupakan sesuatu hal yang penting untuk dipahami oleh setiap orang untuk dapat 
melakukan usaha secara mandiri dan terlepas dari ketergantungan terhadap orang 
lain. Untuk mencapai kesuksesan dalam berwirausaha, seseorang harus benar-benar 
bisa mempersiapkan diri dan memadukan semua faktor pendukungnya.   

Kesuksesan dalam berwirausaha tidak cukup bermodal kemauan yang keras, 
modal yang banyak, dan keterampilan yang dimiliki saja, tetapi sejatinya fondasi 
utama untuk dapat meraih kesuksesan untuk menjadi mandiri dengan berwirausaha 
adalah faktor psikologis yang selalu siap untuk menghadapi segala situasi dan kondisi 
yang dihadapi. Adapun Materi pelatihan shibori yang berupaya mendukung ekonomi 
kreatif dan kemandirian wirausaha yang akan disampaikan kepada para Ibu -ibu 
UMKM Wedgang Bantheng dan anggota ibu-ibu Karang Cegak meliputi pelatihan 
Keterampilan SHIBORI teknik sederhana, yakni teknik lipatan dan kelereng 
menggunakan zat warna alam indigo strobilantes. 

 

Kesimpulan 

Peserta pelatihan shibori yang telah dilaksanakan di kecamatan sumbang ibu-
ibu UMKM Wedhang Bantheng melaksanakan kegiatan dengan perasaan senang, 
dan dengan adanya program pelatihan keterampilan shibori dan jumputan seperti ini, 
dapat memotivasi pengembangan usaha, wirausaha baru atau lama yang dimiliki para 
ibu dan anggota UMKM, menjadi sebuah ekonomi kreatif menuju kemandirian 
wirausaha. Masih diperlukan keterampilan-keterampilan lain untuk dapat 
meningkatkan usaha pengembangan UMKM seperti keterampilan shibori mix 
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 Abstrak: Transisi yang terjadi pada masa remaja mendorong 
munculnya perubahan pada aspek fisik, emosi dan psikososial 
yang berimplikasi pada munculnya kenakalan remaja. Ibu 
memiliki peran yang krusial dan merupakan sosok yang tidak 
bisa dihilangkan dalam keluarga sehingga dapat menjadi ujung 
tombak pencegahan kenakalan remaja. Ibu perlu dibekali 
informasi kenakalan remaja di era digital yang banyak terjadi 
saat ini serta keterampilan komunikasi persuasif dalam 
menghadapi anak remaja. Peserta pada kegiatan ini adalah ibu 
yang memiliki anak usia remaja sejumlah 15 orang.kegiatan 
pelatihan dilaksanakan secara daring dan luring. Materi inti 
pelatihan meliputi penyampaian materi edukasi dan praktik. 
Materi edukasi yang diberikan tentang kenakalan remaja di era 
digital yang terdiri dari perilaku seksual pra nikah, NAPZA, 
pornografi, dan cyberbullying, serta materi komunikasi persuasif 
antara orangtua dengan remaja. Praktik berupa studi kasus dan 
bermain peran menyelesaikan permasalah remaja 
menggunakan teknik komuniksi persuasif. Hasil dari kegiatan ini 
diketahui bahwa peserta memahami materi yang diberiikan 
terlihat dari antusiasme peserta dalam sesi diskusi serta 
kemampuan peserta melakukan praktik penyelesaian kasus. 

Kata Kunci:   Ibu, Kenakalan Remaja, Komunikasi Persuasive, Peran 
 

Pendahuluan 

Remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa. Transisi 
yang terjadi ini mendorong munculnya perubahan pada aspek fisik, emosi dan 
psikososial yang berimplikasi pada kehidupan sosialnya, salah satunya dengan 
munculnya kenakalan remaja. Perubahan hormonal pada remaja menyebabkan 
perubahan seksual dan menimbulkan dorongan serta perasaan-perasaan yang baru, 
sehingga kenakalan remaja yang banyak terjadi tidak terlepas dari permasalahan 
kesehatan reproduksi seperti perilaku berpacaran, perilaku seks pranikah hingga 
terjadinya kehamilan tidak diinginkan (KTD) (Soetjiningsih, 2004). Dalam data Survei 
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 tercatat 80% wanita dan 84% pria 
mengaku pernah berpacaran. Kelompok umur 15-17 merupakan kelompok umur 
mulai pacaran pertama kali, terdapat 45% wanita dan 44% pria. Kebanyakan wanita 
dan pria mengaku saat berpacaran melakukan berbagai aktivitas. Aktivitas yang 
dilakukan seperti berpegangan tangan 64% wanita, dan 75% pria, berpelukan 17% 
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wanita dan 33% pria, cium bibir 30% wanita dan 50% pria dan meraba/diraba 5% 
wanita dan 22% pria. Selain itu dilaporkan 8% pria dan 2% wanita telah melakukan 
hubungan seksual. Di antara wanita dan pria yang telah melakukan hubungan seksual 
pranikah 59% wanita dan 74% pria melaporkan mulai berhubungan seksual pertama 
kali pada umur 15-19 tahun. Persentase paling tinggi terjadi pada umur 17 tahun 
sebanyak 19%. Di antara remaja yang telah melakukan hubungan seksual dilaporkan 
12% wanita mengalami KTD dan 7% dilaporkan pria terlibat dalam kasus KTD 
(BKKBN et al., 2018).  

Pengetahuan tentang seksualitas dan kesehatan reproduksi masih minim 
didapatkan oleh remaja Indonesia sebab pemberian informasi mengenai topik ini 
masih dianggap tabu oleh masyarakat. Hal ini menjadikan meningkatnya aktifitas 
seksual pada remaja tidak dibersamai dengan meningkatnya pengetahuan tentang 
kesehatan seksual dan reproduksi. (Sudikno BS; Siswanto, 2011) (Suryoputro, 
Antono; Shaluhiyah, 2006). Pemerintah melalui Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) berupaya untuk menanggulangi permasalahan 
kenakalan remaja melalui program Bina Keluarga Remaja (BKR). Program BKR 
berupaya meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan orang tua dan 
anggota keluarga lain dalam membina tumbuh kembang anak dan remaja secara 
seimbang melalui komunikasi efektif antara orang tua dan anak (Mardiyono, 2016). 
Keberadaan pembinaan remaja dalam lingkup keluarga ini dirasa penting karena 
remaja memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang begitu besar terhadap suatu topik 
dan aktif secara seksual sehingga harus dibekali dengan pengetahuan dan 
ketrampilan mengenai triad Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) yaitu Seksualitas, 
HIV/AIDS, dan NAPZA untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Ibu memiliki peran yang krusial dan merupakan sosok yang tidak bisa 
dihilangkan dalam keluarga. Ibu memiliki banyak peranan dan mampu melakukan 
banyak hal untuk kebutuhan semua anggota keluarga. Salah satu peran penting 
seorang ibu adalah peran ibu sebagai pelindung. Ibu sebagai pelindung baik secara 
fisik maupun mental dan emosional. Ibu sebagai pelindung mental dan emosi siap 
mendengarkan cerita kehidupan tiap anggota keluarganya dan memberikan masukan 
positif yang selalu berisi dukungan dan nasehat. Selain itu ibu juga berperan sebagai 
perawat keluarga, sebagai perawat ibu merupakan sosok yang paling peduli tentang 
kesehatan anggota keluarganya, baik kesehatan fisik maupun mental (Zahrok & 
Suarmini, 2018). Oleh karena itu ibu dapat menjadi ujung tombak dalam terwujudnya 
BKR guna menanggulangi kenakalan remaja. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara blended yaitu 
daring dan luring. Pelaksanaan daring dilakukan melalui Whatsapp Group pada masa 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dimana lokasi kegiatan 



https://youtu.be/rpttNbx2cx0
https://youtu.be/fVIcXKuBcg0
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Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang aktif melakukan hubungan 
seksual memiliki risiko lebih tinggi untuk terkena penyakit menular seksual 
(PMS) dan kehamilan yang tidak diinginkan (Askhori, 2021; Sulastri & Astuti, 
2020; Sunardi et al., 2020). Selain itu, kehamilan di luar nikah dapat 
menimbulkan stigma sosial dan ekonomi yang dapat mempengaruhi masa 
depan remaja. Bahkan, remaja yang melakukan aborsi tanpa pengawasan 
medis yang memadai dapat mengalami komplikasi kesehatan yang serius dan 
berpotensi mengancam jiwa. 
Dalam hal ini, peran orang tua dan lembaga pendidikan sangat penting untuk 
memberikan edukasi dan informasi yang akurat mengenai kesehatan 
reproduksi kepada remaja. Orang tua dan pendidik harus mengajarkan remaja 
tentang pentingnya melakukan hubungan seksual yang aman dan bertanggung 
jawab, serta memberikan pemahaman yang jelas tentang konsekuensi dari 
tindakan yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, lembaga pendidikan juga 
harus memberikan pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif dan 
inklusif, sehingga remaja dapat memahami betapa pentingnya menjaga 
kesehatan reproduksi mereka. 
Dalam hal ini, penting juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
remaja dalam mengambil keputusan yang sehat dan bertanggung jawab 
mengenai kesehatan reproduksi mereka. Lingkungan yang aman, terbuka, dan 
inklusif dapat membantu remaja merasa nyaman untuk mencari informasi dan 
dukungan, serta menghindari perilaku yang berisiko. 
Dengan demikian, jenis-jenis kenakalan remaja yang paling umum terjadi dapat 
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan remaja secara keseluruhan Oleh 
karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
remaja dan mengembangkan strategi yang tepat untuk mencegah kenakalan 
remaja yang berisiko, termasuk dalam hal kesehatan reproduksi. Beberapa 
faktor yang dapat memengaruhi perilaku remaja termasuk faktor sosial, 
psikologis, dan lingkungan. 
Faktor sosial, seperti pergaulan dengan teman sebaya yang melakukan 
perilaku berisiko, dapat memengaruhi kecenderungan remaja untuk melakukan 
perilaku yang sama. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan lembaga 
pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai positif dan mengajarkan remaja 
tentang pentingnya memilih teman yang baik dan bertanggung jawab. 
Faktor psikologis, seperti tekanan dari teman sebaya atau kurangnya 
dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan, juga dapat memengaruhi 
perilaku remaja. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan lembaga 
pendidikan untuk membangun hubungan yang baik dengan remaja dan 
memberikan dukungan sosial yang cukup. 
Faktor lingkungan, seperti akses yang mudah terhadap alkohol atau narkoba, 
juga dapat memengaruhi perilaku remaja. Oleh karena itu, penting untuk 
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memperketat pengawasan dan regulasi terhadap akses remaja terhadap 
barang-barang yang berisiko. 
Selain itu, pendekatan yang holistik dan inklusif juga diperlukan untuk 
mengatasi masalah kenakalan remaja, termasuk dalam hal kesehatan 
reproduksi (Hardinandar & Akbar, 2023; Samsudin & Hasanah, 2022). Hal ini 
dapat meliputi pendekatan pendidikan yang berbasis nilai, pendekatan yang 
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan remaja, serta pendekatan yang 
melibatkan berbagai pihak yang terkait, seperti keluarga, lembaga pendidikan, 
masyarakat, dan organisasi kesehatan. 
Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang memadai, diharapkan 
remaja dapat mengembangkan perilaku yang sehat dan bertanggung jawab 
dalam menjaga kesehatan reproduksi mereka. Dalam jangka panjang, hal ini 
dapat berdampak positif pada kesehatan dan kesejahteraan remaja, serta pada 
masyarakat secara keseluruhan. 

2. Penyampaian materi 
Pada sesi penyampaian materi ini peserta mengatakan bahwa materi yang 
diberika cukup mudah dipahami karena sesuai dengan situasi yang dihadapi 
saat ini. 

3. Diskusi 
Sesi diskusi diisi dengan tanya jawab antara peserta dengan tim pelatihan, 
serta menjadi wahana bagi peserta untuk sharing serta meminta pendapat 
pada peserta lain tentang kehidupan remaja anak mereka. Hal yang dominan 
dibahas pada sesi diskusi oleh peserta adalah perubahan sikap remaja dari 
yang semula penurut pada saat mereka kecil menjadi pembangkang saat 
menginjak usia remaja. Setelah lima materi yang disampaikan oleh tim, materi 
tentang perilaku seksual remaja serta cara berkomunikasi antara orangtua 
dengan remaja adalag hal favorit untuk dibahas.  

4. Praktik pembinaan pergaulan remaja 
Pada sesi praktik ini mayoritas peserta memilih kasus nomor dua untuk 
dikerjakan yaitu terkait remaja yang diketahui menonton konten pornografi. 
Peserta memiliki pandangan dan tanggapan yang bervariasi terkait hal ini. 
Mayoritas peserta memilih untuk tidak memarahi anak saat diketahui 
mengakses pornografi, melainkan mengajak anak berbincang berdua lalu 
memberikan informasi tentang bahaya pornografi serta alasan mengapa 
pornografi dilarang dari segi agama maupun norma sosial. Di sisi lain, terdapat 
peserta yang memilih untuk menegur remaja secara to the point dan melarang 
remaja mengakses konten pornografi kembali.    

5. Pemberian buku edukasi pergaulan remaja 
Buku edukasi yang dibagikan ini memuat materi-materi edukasi pelatihan yang 
telah disampaiakn sebelumnya peserta mengungkapkan cukup terbantu 
dengan diberikannya modul ini karena tidak perlu mengakses internet jika ingin 
me-recall materi yang diberikan. 
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6. Rencana tindak lanjut dan pendampingan  
Berdasarkan hasil diskusi terkait rencana tindak lanjut yang akan dibuat setelah 
tim pelatihan meninggalkan lokasi disepakati  bahwa materi pelatiha  ini akan 
disampaikan kepada ketua karang taruna setempat untuk selanjutnya dapat 
diteruskan pada remaja-remaja anggota karang taruna tersebut. Rencana 
tindak lanjut yang berkaitan dengan keberlangsungan kegiatan pelatihan 
adalah untuk kembali mengadakan kegiatan serupa namun dengan peserta 
remaja karang taruna sekaligus menjadi inisiasi pembentukan Kampung 
Ramah Remaja. 

 

Diskusi  

Orangtua memegang peranan krusial dalam perkembangan mental dan sosial 
remaja. Dalam perkembangan tersebut, issue kesehatan reproduksi berperan penting 
sehingga pembahasan mengenai komunikasi antara orangtua dan remaja terkait 
kesehatan reproduksi serta seksualitas menjadi hal yang tidak bisa dikesampingkan 
(Oo et al., 2011). Hal ini sesuai dengan hasil yang didapatkan dalam kegiatan 
pengabdian ini, yaitu peserta menyatakan bahwa perilaku seksual serta komunikasi 
antara orang tua dan remaja adalah materi terfavorit untuk dibahas.  

Kenakalan remaja terkait perilaku seksual yang diangkat dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah pornografi. Mayoritas peserta memilih untuk mempraktikan 
komunikasi orangtua-remaja dengan berbincang lalu memberikan informasi tentang 
bahaya pornografi serta alasan mengapa pornografi dilarang dari segi agama maupun 
norma sosial jika mengetahui anak mengakses konten pornografi. Hal ini cukup baik 
dibandingkan banyaknya orangtua yang jarang menjalin komunikasi dengan remaja 
khususnya menyampaikan pesan dengan topik kesehatan reproduksi dan seksualitas 
(Utami, 2019). Pornografi merupakan salah satu jenis kenakalan remaja yang 
berkaitan dengan perilaku seksual yang semakin marak terjadi di era digital. Sebagai 
orang tua, penting untuk memahami bahwa pornografi dapat memberikan dampak 
negatif pada kesehatan dan perkembangan anak. Oleh karena itu, orang tua harus 
terbuka dan siap untuk berbicara mengenai pornografi dengan anak-anak mereka. 
Sayangnya, banyak orang tua yang masih enggan atau malu untuk membicarakan 
topik ini dengan anak-anak mereka. Padahal, memberikan informasi yang akurat dan 
jelas tentang bahaya pornografi dapat membantu anak-anak memahami konsekuensi 
dari tindakan mereka dan memperkuat pemahaman mereka mengenai nilai-nilai moral 
dan sosial yang dianut oleh keluarga dan masyarakat. Dalam kegiatan pengabdian 
yang dilakukan, peserta mempraktikkan teknik komunikasi orangtua-remaja dengan 
berbicara terlebih dahulu dan memberikan informasi tentang bahaya pornografi serta 
alasan mengapa pornografi dilarang dari segi agama maupun norma sosial. Hal ini 
merupakan langkah yang baik dalam mencegah munculnya perilaku berisiko pada 
remaja terkait pornografi. Orang tua harus terbuka dan siap untuk berbicara dengan 
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anak-anak mereka mengenai topik kesehatan reproduksi dan seksualitas, termasuk 
pornografi. Dalam hal ini, kemampuan untuk melakukan komunikasi persuasif dan 
memberikan informasi yang akurat dan jelas sangat diperlukan agar anak-anak dapat 
memahami risiko dari tindakan mereka dan bertindak secara bertanggung jawab. 

Pengawasan orangtua dalam memantau anaknya agar tidak mengakses 
konten pornografi sangat diperlukan untuk mencegah terjerumusnya remaja pada 
kenakalan yang berkaitan dengan perilaku seksual berisiko. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penyebab terjadinya perilaku seksual 
pada remaja adalah semakin banyaknya rangsangan seksual yang mudah dijumpai 
di televisi, handphone, komputer dan media massa (Haryani & Haryani, 2015). Orang 
tua harus aktif memantau aktivitas online anak-anak mereka dan memastikan bahwa 
mereka tidak mengakses konten yang tidak pantas. Selain itu, orang tua juga harus 
memiliki sikap tegas dalam menegur anak-anak mereka apabila terbukti mengakses 
konten pornografi. Namun demikian, pengawasan yang dilakukan oleh orang tua juga 
harus disertai dengan pendekatan yang bijak dan efektif, sehingga anak tidak merasa 
terkekang atau dikekang dalam pengawasan. 

Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 
pemahaman kepada anak tentang bahaya akses terhadap konten pornografi  
(Famahato & Noibe, 2022; Faridah et al., 2023; Haq et al., 2022). Orang tua harus 
membuka komunikasi dengan anak, memberikan penjelasan tentang bagaimana 
akses tersebut dapat berdampak negatif pada perilaku dan perkembangan remaja. 
Orang tua juga harus memberikan alternatif positif, seperti kegiatan-kegiatan yang 
lebih sehat dan bermanfaat bagi anak, sehingga anak terhindar dari perilaku berisiko. 
Dalam kegiatan pengabdian ini, terlihat bahwa ibu melakukan pengawasan pada 
anaknya dan memiliki sikap tegas dalam menegur anak apabila terbukti mengakses 
konten pornografi. Hal ini menunjukkan bahwa ibu memahami pentingnya 
pengawasan terhadap anaknya agar terhindar dari perilaku berisiko. Dengan adanya 
pendekatan yang efektif dan pengawasan yang tepat dari orang tua, remaja dapat 
terhindar dari kenakalan remaja terkait perilaku seksual berisiko. 

 

Kesimpulan  

Ibu yang telah dibekali dengan kemampuan komunikasi persuasif dengan 
remaja mampu mencegah munculnya kenakalan remaja di era digital seperti perilaku 
seksual pranikah, penyalahgunaan NAPZA, akses konten pornografi, dan 
cyberbullying. Sebagai orang tua, kemampuan komunikasi persuasif sangat penting 
dalam mencegah perilaku berisiko pada remaja di era digital. Beberapa jenis perilaku 
berisiko yang sering terjadi pada remaja, seperti perilaku seksual pranikah, 
penyalahgunaan NAPZA, akses konten pornografi, dan cyberbullying, dapat diatasi 
dengan menggunakan teknik komunikasi persuasif yang efektif. Komunikasi persuasif 
adalah teknik komunikasi yang dirancang untuk mempengaruhi orang lain agar 
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 Abstrak: Kegiatan ini diadakan dengan tujuan 
meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V di SD N Pebatan 
01 dalam mengikuti peraturan sekolah serta 
mengembangkan jiwa kepemimpinan yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Metode yang digunakan adalah 
penyuluhan dengan menggunakan media papan tulis dan 
tanya jawab. Melalui penyuluhan tersebut, siswa diberikan 
pemahaman mengenai pentingnya disiplin dalam kehidupan 
mereka di sekolah maupun di luar sekolah. Mereka 
didorong untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan tanya 
jawab guna mendalami pemahaman tentang disiplin dan 
kepemimpinan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa 
berhasil mengembangkan jiwa kepemimpinan. Mereka 
mampu berpikir secara proaktif sebelum bertindak dan 
memiliki kemampuan untuk mengantisipasi masalah yang 
mungkin muncul. Selain itu, melalui penyuluhan ini, siswa 
semakin memahami pentingnya mengikuti peraturan 
sekolah dan menjaga kedisiplinan dalam semua aspek 
kehidupan mereka. Kesimpulannya, metode penyuluhan 
dan tanya jawab berhasil meningkatkan kedisiplinan siswa 
kelas V di SD N Pebatan 01 serta mengembangkan jiwa 
kepemimpinan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
Harapannya, hasil pengabdian ini dapat memberikan 
sumbangan yang signifikan dalam meningkatkan 
kedisiplinan dan kepemimpinan siswa di tingkat sekolah 
dasar. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya disiplin dan jiwa kepemimpinan, diharapkan 
siswa dapat menjadi individu yang bertanggung jawab dan 
siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Kata Kunci:  Pelatihan, Dasar Kepemimpinan, Kedisplinan 
 
Pendahuluan 

Kepemimpinan harus diasah sejak kecil terutama anak sekolah, karena 
sekolah merupakan tempat pengetahuan, psikologis dan fisik mulai tumbuh dan 
berkembang (Pranatasari, 2022; Suherni et al., 2023). Kepemimpinan 
merupakan sifat dan kemampuan pribadi yang ada pada seseorang. Faktor 
penting untuk mencapai kesuksesan adalah faktor kepemimpinan. 
Kepemimpinan dapat dilakukan oleh manusia. Manusia merupakan Makhluk 
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain sehingga perlu adanya proses 
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kepemimpinan (Adinugraha et al., 2021). Dimanapun sekelompok manusia 
hidup bersama disitulah terdapat pemimpin yang mengatur jalannya proses 
kepemimpinan. Kepemimpinan dapat diterapkan di kelas pada sekolah dasar. 

 Kepemimpinan di kelas merupakan seni untuk mempengaruhi orang lain 
baik perorangan maupun kelompok di kelas (Muhammad, 2017). 
Mempengaruhi orang lain dalam hal ini yaitu seorang siswa harus memberikan 
pengaruh yang baik kepada orang lain agar bisa bekerjasama dengan baik 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Aktifitas ini juga berkaitan dengan 
cara memimpin diri sendiri dan oranglain. Dalam hal ini terdapat cara yang 
dilakukan pemimpin untuk mempengaruhi anggotanya agar dapat 
melaksanakan kerjasama dengan baik dan semangat yang tinggi dalam 
mencapai kesuksesan untuk mencapai tujuan bersama. 

Pengembangan potensi minat dan bakat siswa perlu adanya proses 
penyelenggaraan kegiatan kesiswaan seperti pembinaan kesiswaan  (Reka et 
al., 2020). Pembinaan kesiswaan yaitu bentuk kegiatan yang memperkuat 
pengembangan penguasaan kompetensi dan pengalaman belajar untuk 
membentuk karakter siswa yang lebih baik. Jadi, dengan adanya pelatihan 
dasar kepemimpinan ini, siswa dapat diarahkan dengan baik supaya bakat dan 
potensinya dapat berkembang lebih baik sesuai dengan tujuan pembinaan 
kesiswaan.  

Seorang panutan yang dapat dijadikan sebagai contoh orang terdepan 
dalam kegiatan hidup yaitu pemimpin (Mulyana, 2017). Pemimpin mempunyai 
kewajiban untuk memberikan perlindungan dan bantuan secara pribadi, 
mengarahkan, mengetuai, mempelopori, memberi petunjuk, nasihat, petuah 
bimbingan dan membina untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
anggotanya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 

Kepemimpinan dalam islam yaitu suatu proses kemampuan orang untuk 
mengarahkan dan memberi semangat motivasi kepada orang lain dalam 
melakukan kerjasama sesuai dengan al-quran dan hadits untuk mencapai 
tujuan bersama (Adinugraha et al., 2021). Hal yang sangat mendasar untuk 
melaksanakan hubungan kepada sang pencipta, sesama manusia dan 
lingkungannya merupakan konsep kepemimpinan yang sesuai dengan al-quran 
dan hadits.  

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi merupakan tolak ukur 
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya yang telah di 
tetapkan, baik itu tujuan jangka pendek maupun jangka panjang (Suharso & 
Alfinur, 2020). Tipe kepemimpinan yang sesuai dengan al-quran dan hadits 
bukan semata-mata hanya mengenai urusan dengan sang penciptanya saja 
tetapi berkaitan juga dengan urusan duniawi seperti perdagangan, perniagaan, 
pemerintahan, perindustrian, peternakan, pelayaran, organisasi kelompok 
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ataupun terhadap urusan keperluan hidup diri sendiri  (Ekhsan & Mariyono, 
2020; Fitrah, 2019; Olifiansyah et al., 2020). 

Identifikasi masalah yang ada di lapangan adalah pemahaman dan 
pengetahuan siswa khususnya kelas V B SD Negeri Pebatan 01 masih kurang 
dalam hal mengatur waktu dan diri sendiri dalam mengambil keputusan. Di 
dalam kelas masih saja ada pertengkaran antar siswa yang mengakibatkan 
siswa yang lain merasa terganggu. Dan saat jam pelajaran dmulai masih 
terlihat ada yang terlambat. Hal ini karena siswa masih belum paham dalam 
mengatur dan mengambil keputusan diri sendiri. Sehingga perlu diadakan 
pelatihan dasar kepemimpinan siswa untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Materi kepemimpinan yang harus diberikan oleh pemateri yaitu sifat-sifat 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, sifat-sifat yang tidak harus dimiliki 
oleh seorang pemimpin, asas kepemimpinan, tugas pemimpin dan tanggung 
jawab seorang pemimpin. Dilanjutkan sesi tanya jawab untuk melatih siswa 
dalam hal berkomunikasi menggunakan bahasa yang baik dan benar. Adanya 
pemberian materi tentang kepemimpinan, siswa mendapat bekal bahwa 
seorang pemimpin perlu materi tentang kepemimpinan yang perlu dipersiapkan 
sejak dini, sehingga suatu saat mendapat kesempatan untuk memimpin, siswa 
sudah siap dengan persiapan yang sudah dilakukan. Pelatihan dasar 
kepemimpinan ini sangat penting untuk menciptakan generasi muda yang 
memiliki jiwa kepemimpinan. Segala tindakan dan perilaku sangat berpengaruh 
terhadap masa depan yang ingin diraihnya. Semua ilmu yang didapatkan di 
kegiatan pelatihan dasar kepemimpinan ini belum tentu didapatkan di bangku 
sekolah. Segala tindakan, sikap, pemikiran dan integritas harus dimiliki siswa 
untuk meraih cita-cita. Menjadi seorang pribadi yang berkarakter dan mampu 
beradaptasi dengan berbagai perubahan serta memiliki sikap kepemimpinan 
yang kuat adalah salah satu tantangan dalam hidup bermasyarakat.  

 

Metode 

Metode pelaksanaan yaitu dengan penyuluhan dengan menggunakan 
media papan tulis dan diskusi tanya jawab, kegiatan dilaksanakan pada hari 
Senin, 13 Juni 2022. Metode untuk pelaksanaan program pengabdian 
masyarakat diantaranya yaitu sebagai berikut. 

1. Pengusulan progam pengabdian masyarakat. Pengusulan dilakukan untuk 
mendapatkan izin dari kepala sekolah dan guru kelas untuk mengadakan 
kegiatan pelatihan dasar kepemimpinan untuk meningkatkan kedisiplinan 
siswa kelas V B di SDN Pebatan 01. 

2. Identifikasi peserta program pengabdian masyarakat. Peserta yang dipilih 
untuk dijadikan sampel di SDN Pebatan 01 yaitu kelas V B. Maka dari itu 
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daftar hadir sangat di perlukan, untuk mengetahui peserta didik yang akan 
mengikuti program pelatihan dasar kepemimpinan. 

3. Persiapan materi, sarana dan prasarana pendukung. Untuk materi yang 
akan disampaikan yaitu materi kepemimpinan seperti sifat-sifat yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin, sifat-sifat yang tidak harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin, asas kepemimpinan, tugas dan tanggung jawab 
seorang pemimpin. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan yaitu papan 
tulis, spidol dan penghapus papan tulis.  

Persiapan materi memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Materi yang disampaikan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar peserta didik memiliki akhlak yang 
mulia. 

2. Materi yang disampaikan dapat meningkatkan minat, bakat, dan motivasi 
peserta didik. Karena segala proses yang menjelaskan arah, ketekunan 
dan intensitas seorang individu untuk mencapai tujuannya yaitu Motivasi 
(Andayani, Imelda; Tirtayasa, Satria;, 2019). 

3. Materi yang disampaikan dapat meningkatkan kerukunan dan toleransi 
antar umat beragama, dan sesuai norma agama yang berlaku di lingkungan 
sekolah;  

4. Materi yang disampaikan sesuai dengan perkembangan global saat ini agar 
peserta didik dapat hidup berdampingan dengan negara lain dan peserta 
didik mampu bersaing secara global;  

5. Materi yang disampaikan dapat meningkatkan nilai-nilai kebangsaan dan 
rasa persatuan yang dapat mendorong sikap persatuan dan kesatuan serta 
sikap kebangsaan dan wawasan nasional untuk memperkuat dan 
memperkokoh keutuhan bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia;  

6. Materi yang disampaikan sesuai dengan kondisi karakteristik sosial dan 
budaya masyarakat tempat tinggal peserta didik dan dapat menunjang 
kelestarian keragaman budaya masyarakat; 

7. Materi yang disampaikan dapat mengarahkan pendidikan yang berkeadilan 
dan medorong peserta didik untuk tumbuh dan berkembangnya kesetaraan 
jender.  

8. Penyampaian materi kepemimpinan. Penyampaian materi didahului 
kegiatan literasi dan perkenalan pemateri untuk membuka wawasan dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Penyampaian materi ini diharapkan dapat mewujudkan hal-hal sebagai 
berikut. 

1. Kedisiplinan. Untuk menciptakan suasana belajar yang optimal dan 
kondusif yaitu dengan disiplin belajar peserta didik (Sari & Hadijah, 2017). 
Salah satu cara untuk memberikan pemahaman terhadap etika dan norma 
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yang berlaku yaitu dengan membangun kedisiplinan peserta didik agar 
menghasilkan rasa saling percaya satu sama lain dan menghasilkan 
ketenteraman dalam kegiatan di dalam kelas. 

2. Rasa solidaritas. Dengan adanya kegiatan ini, peserta didik mau saling 
membantu satu sama lain dan saling peduli satu sama lain sehingga tujuan 
dari seluruh siswa akan mudah tercapai karena rasa solidaritasnya. 

3. Bertanggung jawab. Dengan kegiatan ini, seluruh siswa dilatih untuk 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan di dalam kelas selama 
kegiatan sehingga siswa dapat berkomitmen untuk melakukan sesuatu. 
Suatu bentuk kepercayaan seorang pemimpin kepada anggotanya dan 
kepercayaan seorang anggota kepada pemimp[pinnya merupakan 
kepemimpinan dalam organisasi (Hidayat et al., 2021). Memberikan tugas, 
tanggungjawab dan kepercayaan yang lebih kepada anggota pemimpin 
agar anggota pemimpin lebih bertanggungjawab. 

4. Diskusi dan tanya jawab. Setelah penyampaian materi dilanjutkan sesi 
tanya jawab untuk melatih kemampuan publik speaking, membiasakan 
berpikir yang kritis, dan memahami materi dengan baik serta 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa dalam hal keberanian untuk 
bertanya dan menjawab. 

5. Kegiatan evaluasi dan monitoring. Kegiatan ini dilakukan setelah kita 
melaksanakan pelatihan dasar kepemimpinan untuk melihat nilai 
peningkatan kedisiplinan peserta didik.  

6. Pelaporan dan publikasi. Hal yang tidak mungkin dilupakan yaitu pelaporan 
kegiatan dan publikasi kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

Hasil 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan tanggal 13 Juni 
2022 sebagai berikut. 

1. Kegiatan diawali dengan doa dan kegiatan literasi untuk memberikan 
semangat kepada siswa, membuka wawasan, menambah pengetahuan, 
meningkatkan kemampuan siswa memahami informasi, meningkatkan nilai 
kepribadian, meningkatkan kemampuan verbal seseorang, meningkatkan 
kemampuan menulis dan membaca, dan memiliki kemampuan analisis 
dengan baik. Gerakan literasi dapat menumbuhkan pengaruh yang positif 
bagi peserta didik (Mumpuni et al., 2021). Pada gambar 1 menunjukkan 
aktivitas kegiatan yang dimulai dengan berdoa. 

 

 

 



JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 

Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp.124-134 
 

129) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan berdoa sebelum dimulai 

Kegiatan Literasi merupakan kegiatan membaca, menyimak dan 
menulis yang berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Setyaputri et al., 
2022). Kegiatan literasi sebagai pembukaan kegiatan pengabdian tampak 
pada Gambar 2. Pada gambar menunjukkan rasa antusias dari peserta 
untuk mengikuti kegiatan tersebut. Literasi dimaksudkan untuk memahami 
materi lebih awal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Literasi 
2. Berikutnya kegiatan pengenalan dan berbagi pengalaman pemateri di 

organisasi untuk menambah wawasan dan motivasi siswa dalam mengikuti 
kegiatan. Hal yang harus diasah sedini mungkin yaitu kepemimpinan. 
Karena kepemimpinan tidak dapat muncul secara otomatis. Terutama 
dimasa-masa remaja saat anak mulai tumbuh di sekolah tempat fisik, 
psikologis dan pengetahuan tumbuh dan berkembang (Hidayat et al., 
2021). Gambar 3 menunjukkan pengenalan materi yang akan diberikan. 
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Gambar 3. Pengenalan pemateri 
3.  Setelah perkenalan dilanjutkan penyampaian materi kepemimpinan terkait 

sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, sifat-sifat yang tidak 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin, asas kepemimpinan, tugas pemimpin 
dan tanggungjawab seorang pemimpin. Tujuannya yaitu supaya siswa 
dapat meningkatkan kedisiplinan dan mampu menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Gambar 4 
menunjukkan pengalaman pemateri dalam kegiatan di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Berbagi pengalaman pemateri 

4. Acara selanjutnya yaitu diskusi dan tanya jawab untuk melatih keberanian 
dan keterampilan berbicara siswa yang baik dan benar. Kegiatan pelatihan 
dasar kepemimpinan dapat melatih penggunaan logika untuk melihat dan 
menyelesaikan suatu masalah (Mulyana, 2017). Peserta didik diarahkan 
untuk dapat melihat sesuatu yang bisa diambil dengan pemikiran yang 
matang. Sehingga mampu menyelesaikan masalah dengan pemikiran 
masing-masing dengan berpikir panjang dan jauh ke masa depan. Gambar 
diskusi dan tanya jawab tampak pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Diskusi dan Tanya jawab 
5. Acara terakhir yaitu kesimpulan, doa dan penutup. Gambar 6 menunjukkan 

kegiatan simpulan, doa dan penutup. Simpulan diberikan untuk mengetahui 
kedalam peserta dalam memahami materi. Doa dan penutup sebagai rasa 
syukur bahwa kegiatan telah selesai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Kesimpulan, doa dan penutup 

Berdasarkan rangkaian tersebut dapat dijelaskan bahwa pertama siswa 
merasa sangat antusias dan interaktif saat acara perkenalan dan berbagi 
pengalaman organisasi dan memliki keinginan untuk menjadi pemimpin di 
organisasi. Kemudian penyampaian materi kepemimpinan dan diskusi tanya 
jawab siswa mampu memahami materi dengan baik dan memahami segala 
aturan yang ada di rumah, sekolah dan masyarakat.  

Salah satu cara yang dapat menjadi kunci untuk mewujudkan suasana 
belajar yang optimal, aman, nyaman dan kondusif yaitu disiplin belajar peserta 
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didik (Sari & Hadijah, 2017). Setelah memahaminya timbul tindakan yang 
sesuai dengan norma dan etika yang ada. Sehingga kedisiplinan siswa 
meningkat dan memberikan pemahaman tentang pentingnya waktu untuk 
dihargai dan dimanfaatkan. Sehingga tercipta suasana kelas dan sekolah yang 
nyaman, aman dan kondusif. 

  

Diskusi 

Proses kegiatan pengabdian masyarakat dari awal hingga akhir dapat 
berjalan dengan lancar. Siswa kelas 5B SDN Pebatan 01 kedisiplinannya 
meningkat dari waktu, kebersihan dan kerapian. Tindakan yang dilakukan oleh 
siswa juga terlihat sopan sehingga suasana menjadi nyaman dan aman. Siswa 
juga lebih menjaga solidaritas dengan siswa yang lain. Serta tanggung jawab 
mereka dalam melaksanakan kebersihan dan kerapian didalam kelas sangat 
lebih baik. 

Peserta didik mampu melakukan tindakan yang sesuai dengan aturan, 
norma dan etika  setelah kedisiplinan peserta didik dibangun dan memahami 
mengenai aturan, norma dan etika.  Dan kegiatan siswa akan lebih teratur dan 
mudah untuk dikondisikan. Kedisiplinan juga memberikan pemahaman tentang 
menghargai waktu sehingga peserta didik akan memanfaatkannya dengan baik. 

Jiwa kepemimpinan dibangun untuk meningkatkan solidaritas antar teman 
sehingga rasa kepedulian terhadap orang lain akan timbul dan dapat 
memahami kekurangan dan kelebihan temannya sehingga dapat saling 
membantu dalam keadaan suka maupun duka. Selain itu juga rasa tanggung 
jawab terhadap apa yang dilakukan juga dilakukan sesuai kewajiban masing-
masing. Untuk membentuk kader-kader pemimpin bangsa di masa depan yaitu 
dengan adanya manajemen kepemimpinan (Marayasa et al., 2020). 

 

Kesimpulan 

Siswa SDN Pebatan 01 khususnya kelas VB dapat meningkatkan 
kedisiplinan dan jiwa kepemimpinannya dengan penuh rasa tanggung jawab 
yang tinggi setelah diadakan pelatihan dasar kepemimpinan. Harapan kami 
setelah pelaksanaan Pelatihan Dasar Kepemimpinan Siswa, semua siswa 
khususnya kelas V B menjadi lebih baik lagi kedisiplinannya dan mudah untuk 
meraih apa yang di inginkan kedepannya. Setelah dilaksanakan kegiatan ini 
diharapkan peserta didik mampu membangun Kedisiplinan dan jiwa 
kepemimpinan siswa. Kedisiplinan dibangun untuk membuat peserta paham 
mengenai aturan, norma dan etika yang ada. Jiwa kepemimpinan dibangun 
untuk meningkatkan solidaritas antar teman sehingga rasa kepedulian satu 
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 Abstrak: Sidoarjo merupakan Kabupaten dengan 1000 UMKM. 
Desa Kenongo adalahsalah satu desa di wilayah Sidoarjo yang 
memiliki banyak anggota UMKM. Data yang diperoleh dari 
pengurus kelompok UMKM di Desa Kenongo sedikitnya ada 210 
dengan berbagai macam jenis usaha. Dengan jumlah UMKM 
yang cukup banyak ini, masih sedikit yang mampu dalam 
mengelola keuangannya dengan benar. Begitupula dengan 
pengetahuan dan keahlian yang terkait digitalisasi masih minim 
didapat sehingga membuat pelaporan keuangan sering 
terkendala sehingga laporannya kurang akuntabel. Tujuan 
pendampingan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman UMKM dalam tata kelola keuangan manual dan 
digital yang lebih baik sebagai pembaruan proses bisnis, model 
bisnis, dan instrumen keuangan sehingga dapat 
mengembangkan usaha walaupun dimasa pandemi dengan cara 
1) Peningkatan tata kelola dan pencatatan laporan keuangan  
secara manual. Selanjutnya yang 2) dengan bantuan media 
digital meningkatkan kehalian pengoperasian,sehingga laporan 
keuangan yang disajikan akuntabel. Hasil pendampingan UMKM 
dapat membuat laporan keuangan sederhana. Dengan memiliki 
laporan keuangan UMKM dapat melakukan pengembangan 
usahanya dengan mencari permodalan yang terintegrasi digital. 

Kata Kunci:   Laporan Keuangan Digital, UMKM, Financial Digital 
 

Pendahuluan 

UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam sejarah Indonesia 
memiliki peranan besar bagi perekonomian (Kustanto, 2022; Windusancono, 2021). 
Terbukti saat Indonesia mengalami krisis ekonomi pada 1998, di mana banyak 
perusahaan besar mengalami kebangkrutan, UMKM malah menjadi tulang punggung 
perekonomian pada masa itu.Badan Pusat Statistik atau BPS mencatat, penyerapan 
tenaga kerja tahun 1997 oleh usaha kecil saat itu menjadi yang tertinggi hingga 57,40 
juta atau 87,62% (S. R. Dewi et al., 2021; Hisnul et al., 2022). Pada tahun 1998, saat 
inflasi berada di angka 88%, defisit 13% dan cadangan devisa kurang US$17 miliar, 
sektor usaha kecil mikro tetap mampu bertahan. Berdasarkan data kementrian 
koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,19 juta dengan kontribusi 
terhadap PDB sebesar 61,97% atau senilai 8.573,89 trilliun rupiah  (Putri, 2020; 
Wulandari & Siswanta, 2023). Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia 
meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat 
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menghimpun sampai 60,4% dan total investasi. Jumlah UMKM di Indonesia tidak 
terlepas dari beberapa tantangan serta kondisi pandemic covid-19 yang mendorong 
perubahan pola konsumsi barang dan jasa menjadi momentum untuk mengakselerasi 
transformasi digital. Penurunan jumlah UMKM dan kontribusi UMKM terhadap PDB 
Indinesia disebabkan oleh pandemic sejak tahun 2020 lalu  (Firdaus et al., 2020; 
Thaha, 2020). Permasalahan yang dialami adalah perubahan pola konsumsi barang 
dan jasa masyarakat dimasa pandemic dari offline ke online, UMKM mengalami 
permasalahan tenaga kerja akibat pemberlakuan pembatasan social berskala besar 
(PSBB), hambatan distribusu produk dan kesulitan bahan baku. 

Perlu dicermati dalam pendampingan UMKM ini adalah kekuatan dan 
kelemahan UMKM, dimana kekuatan UMKM adalah mampu mengembangkan 
usahanya dengan baik. pemilik usaha bebas bertindak atau dalam mengambil 
keputusan, pemilik usaha turun tangan langsung dalam menjalankan bisnisnya, usaha 
yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Sedangkan 
kelemahannya adalah pengetahuan dan sumberdaya yang terbatas menjadi faktor 
penghambat pemilik usaha mengembangkan bisnisnya dalam mencari investor. 
UMKM tidak dapat menentuka pendapatan dan keuntungan yang dihasilkan dalam 
usahanya. 

Berdasarkan atas kelemahan dan kelebihan UMKM seperti yang disebut 
diatas, maka langkah-langkah dalam pendampingan UMKM adalah dengan 
memetakan masalah dan kendala yang dialami oleh masing-masing UMKM di wilayah 
desa Kenongo Kabupaten Sidoarjo. Dengan memetakan UMKM yang ada maka 
langkah selanjutnya adalah mentukan tingkat pemahaman masing-masing pelaku 
UMKM dalam pengelolaan keuangan sehingga akan mempermudah dalam 
melakukan pendamping. Pendampingan dilaksanakan secara bertahap mulai dari 
pengelolaan keuangan hingga pencatatan melalui sosialisasi terhadap pengelolaan 
manajemen keuangan UMKM karena Agar keuagan usaha lebih berkembang harus 
memiliki dan memproduksi produk secara kontinyu dan didukung dengan pemasaran 
yang baik 

Kabupaten Sidoarjo merupakan kota UMKM dengan jumlah UMKM mencapai 
216.000 yang cukup banyak menyerap tenaga kerja, sehingga membantu 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Salah satu desa di Sidoarjo 
yang menyumbang cukup banyak UMKM adalah Desa Kenongo Kecamatan 
Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Di desa Kenongo ini memiliki cukup banyak UMKM 
yaitu 200 lebih, dimana banyak diantaranya merupakan usaha pemula.  

UKM Desa Kenongo dalam pengembangannya dapat dibagi dalam beberapa 
skema, yaitu Pendampingan Pengelolaan dan Manajemen keuangan - Salah satu 
kelemahan UMKM adalah modal UMKM harus didampingi agar dapat mengelola 
keuangan dengan baik. Minimal mereka dapat memilah pendapatan dan biaya usaha 
serta keluar masuknya kas yang digunakan selama usaha; Pendampingan Pelaporan 
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keuangan - Selanjutnya setelah UMKM dapat mengkalsifikasikan keuangan yang ada 
maka dilakukan pencatatan sesuai dengan prosedur akuntansi yang benar; 
Pendampingan Digitalisasi - Pendampingan dalam mengoperasikan aplikasi secara 
digitall sehingga dapat memudahkan UMKM dalam menyampaikan hasil 
keuangannya dan dapat digunakan untuk mencari investor. 

 Dalam hal pengelolaan keuangan belum melaksanakan sistem pencatatan 
akuntansi yang baik dan benar. Dan masih menggunakan secara manual, yang 
dilakukan masih menggabungkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha 
sehingga tidak bisa mengukur keuntungan yang diharapkan. Dari pemaparan tersebut 
di atas, maka ada beberapa permasalahan mitra yang harus segera dipecahkan yaitu  
Mitra belum memahami Tata kelola keuangan dalam pencatatan aktivitas dan 
pelaporan keuangan; Mitra belum memanfaatkan media digital untuk mempermudah 
pencatatan dan pelaporan keuangan; Mitra masih belum melakukan inovasi terhadap 
pelaporan keuangan. 

Kegiatan pendampingan sebelumnya yang telah dilaksanakan di UMKM Desa 
Kenongo mengenai legalitas dan branding produk dengan hasil yang cukup 
memuaskan yaitu peningkatan penghasilan.  Berdasarkan permasalahan mitra di atas 
maka PKM ini menawarkan beberapa solusi yaitu perlu adanya sosialisasi dan 
pendampingan pencatatan aktivitas, pelaporan keuangan yang mudah dipahami, 
dapat memanfaatkan media digital sebagai strategi kemudahan dalam pencatatan 
dan pelaporan keuangan, mendampingi mitra dalam membuat laporan keuangan 
melalui digital. 

 

Metode 

Metode pelaksanaan dari kegiatan PKM ini adalah dengan menggunakan 
metode PALS (Participatory Action Learning System), dimana metode ini pada 
dasarnya adalah pelibatan mitra dalam proses pembelajaran aktif partisipasi dalam 
program aksi penerapan pelaporan keuangan khususnya akuntansi untuk 
pengembangan UMKM Desa Kenongo. 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan. Pada tahap 
pertama yang dilakukan adalah Pemetaan terhadapa kebutuhan masing-masing UKM 
dilanjutkan dengan pendampingan untuk mendapatkan Tata kelola dan manajemen 
keuangan yang baik. Di tahap Kedua dilakukan pendampingan pada pencatatan dan 
pelaporan keuangan dengan  memanfaatkan aplikasi sehingga akan memudahkan 
UMKM. Pada tahap ketiga dilakukan pendampingan dalam bidang pengelolaan 
keuangan dan laporan keuangan secara digitalisasi sehingga diharapkan UMKM 
dapat memperhitungkan pendapatan dan pengeluaran dengan baik sehingga dapat 
memperkirakan capaian laba yang diharapkan secara mudah, cepat dan akuntabel. 
Secara diagramatik permasalahan dan solusi untuk mitra dapat digambarkan pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Kerja Pelaksanaan Metode Pemecahan Masalah Mitra 

Hasil 

Dari permasalahan yang dihadapi mitra yaitu belum memahami tata kelola 
keuangan, belum mampu melakukan pencatatan sederhana. Kegiatan sebelumnya 
yang dilakukan adalah pemetaan berjumlah 210 UMKM dengan berbagai jenis 
usaha,kemudian dilaksanakan pendampingan legalitas dan branding produk. Dalam 
kegiatan lanjutan kali ini dilakukan pendampingan tata kelola keuangan dan 
pencatatan keuangan sederhana. 

Pelaku UMKM acapkali kurang memahami dalam pengelolaan keuangan 
dimana dana pribadi dan usaha tidak dipisahkan sehingga membuat pelaku UMKM 
tidak mengetahui apakah ada peningkatan pendapatan berkurangnya modal. Dari 
kegiatan pendampingan yang sudah dilakukan,pelaku UMKM sudah dapat 
memisahakan keuangan rumah tangga dan keuangan usaha sehingga pelaku UMKM 
mengetahui tata kelola keuangan yaitu (1) Disiplin Pencatatan Keuangan, Pencatatan 
keuangan sangat penting bagi usaha apapun, namun pelaku UMKM yang masih 
didominasi usaha mikro dan kecil seringkali mengabaikan hal ini. Padahal menjadi 
esensial untuk mencatat segala pemasukan dan pengeluaran bisnis setiap harinya 
agar dapat terkontrol dengan baik. Setiap usaha setidaknya wajib mengetahui berapa 
biaya operasional usahanya, berapa keuntungan yang diperoleh, dan berapa modal 
yang digunakan untuk usaha. Dengan demikian, para pemilik usaha juga dapat 
mengevaluasi kemampuan dan kapasitas usahanya sehingga perencanaan 
pengembangan usaha dapat ditetapkan berdasarkan data pencatatan tersebut. 
Pelaku UMKM bisa memiliki catatan keuangan dalam buku kecil ataupun dalam 
gadget sesuai kenyamanan masing-masing; (2) Memisahkan Keuangan Pribadi dan 
Keuangan Usaha, Dengan memisahkan pencatatan keuangan pribadi dan usaha, 
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tak punya waktu untuk melakukan pembukuan. Padahal, cara ini bisa diakali dengan 
mencicilnya setiap kali sebuah transaksi selesai dilakukan. Catatan ini nanti tinggal 
dirapikan setelah selesai jam sibuk dan dimasukkan ke buku besar.  

Dari kegiatan pendampingan ini mendapatkan hasil peningkatan pengetahuan 
dan kemauan pelaku UMKM untuk melakukan pencatatan keuangan sederhana. 
Proses pencatatan keuangan sederhana untuk UMKM ada beberapa tahapan yaitu 
(1) Buat Catatan Pengeluaran, Pada awal memulai usaha, seorang pengusaha harus 
membuat catatan pengeluaran secara terpisah. Semua pengeluaran mulai dari biaya 
operasional, pembelian bahan baku, hingga gaji karyawan dapat dikelompokkan 
dalam satu tabel. Pajak yang dikeluarkan oleh pemilik usaha juga harus dimasukkan 
ke tabel biaya pengeluaran tersebut. Dengan begitu, si pemilik usaha bisa mengetahui 
berapa jumlah modal usaha yang sudah dikeluarkan. Kondisi ini juga membuat pemilik 
usaha lebih mudah menetapkan target dan strategi agar modal bisa cepat Kembali; 
(2) Catatan Pemasukan, Setiap pemasukan yang muncul juga harus dicatat, namun 
dicatat dalam buku terpisah dari catatan pengeluaran. Buku catatan penghasilan atau 
kas pemasukan ini digunakan untuk mencatat pemasukan perusahaan, seperti jumlah 
penjualan produk atau jasa per hari dan piutang yang berhasil dibayar. Disarankan 
untuk membuat catatan ini secara rutin. Catatan pemasukan bermanfaat 
untukmengetahui seberapa besar keuntungan yang didapatkan oleh seorang pemilik 
usaha; (3) Buat Buku Kas Utama Pada Cara Membuat Pembukuan Keuangan, Buku 
kas utama ini menggabungkan transaksi antara buku kas pemasukan dengan buku 
kas pengeluaran. Dengan menggabungkan kedua transaksi tersebut, seorang pemil ik 
usaha bisa mengetahui secara detail berapa keuntungan maupun kerugian 
perusahaan. Dalam usaha kecil (UMKM), buku kas utama juga berperan dalam 
membuat perencanaan dan strategi perusahaan, khususnya cadangan dana darurat; 
(4) Catat Inventaris Barang, Pembukuan inventaris barang berisi catatan aset yang 
dimiliki si pemilik usaha. Catat setiap barang atau aset yang dibeli untuk menunjang 
usaha, termasuk sumbangan barang inventaris. Saat yang sama, catat pula dalam 
buku pengeluaran kas untuk setiap barang inventaris yang dibeli. Manfaat lain dari 
pembukuan inventaris barang adalah untuk mempermudah pengawasan aset dan 
mencegah barang agar tidak mudah hilang. Catatan ini juga mempermudah 
perpindahan barang atau penghapusan barang; (5) Buku Stok Barang Pada Cara 
Membuat Pembukuan Keuangan, Selain pembukuan keuangan, persediaan barang 
atau stok barang juga perlu dibuat pencatatannya, baik itu oleh perintis usaha dibidang 
penjualan barang maupun jasa. Penjual jasa, seperti salon membutuhkan beberapa 
produk penunjang aktivitas usahanya.  Stok barang memiliki hubungan langsung 
dengan penjualan. Pada saat terjadi penjualan, khususnya di sektor usaha penjualan 
barang, pemilik usaha harus dapat memastikan bahwa persediaan produk ada dan 
pada akhir periode pemilik usaha sebaiknya tidak menyisakan banyak barang karena 
ini bisa menimbulkan kerugian atau penumpukan stok. Catat secara rutin jumlah 
barang yang masuk dan keluar setiap hari. Semakin tinggi tingkat penjualan, maka 
intensitas jumlah barang yang keluar dan masuk juga pasti semakin tinggi. Pencatatan 
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stok barang dilakukan untuk menghindari kecurangan yang dilakukan pegawai dan 
supplier. Pemilik usaha juga bisa dengan mudah memonitor dan mengawasi 
persediaan barang. Apalagi jika mematok target berapa jumlah produk yan g harus 
dijual. Buku stok barang akan membantu pula penyusunan manajemen gudang 
dengan lebih optimal; (6) Buku Laba Rugi, Membuat pencatatan laba-rugi untuk 
mencatat pendapatan dan beban perusahaan dalam satu periode tertentu. Dengan 
begitu, seorang pemilik usaha tahu apakah dia sedang mengalami kerugian atau 
mendapat keuntungan. Manfaat lain buku laba-rugi yakni memberikan informasi 
berapa jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh si pemilik usaha dan mengevaluasi 
strategi perusahaan apakah sudah cukup mendatangkan keuntungan. Membangun 
sebuah usaha tidak terlepas dari untung dan rugi sehingga dibutuhkan pembukuan 
sederhana untuk memantau kinerja keuangan sebuah bisnis. Pencatatan keuangan 
yang memuat informasi modal, pengeluaran serta pendapatan yang diterima dalam 
suatu periode akuntansi amat diperlukan sehingga bisa dihitung seberapa besar 
keuntungan yang didapat.Pemilik usaha juga dapat mengetahui jumlah modal yang 
sudah terpakai, sisa modal, serta jumlah utang.Pembukuan yang lengkap dan 
terperinci akan menjadi alat analisis bagi kinerja bisnis. Hasil analisis ini nantinya 
dapat digunakan untuk membuat keputusan dan mengembangkan strategi bisnis 
selanjutnya. Pembukuan yang lengkap juga akan menghasilkan analisis tepat, yang 
akan berpengaruh pada keputusan yang akan diambil oleh pemilik usaha. Ketika 
usaha yang baru dirintis sudah memiliki NPWP, maka ada kewajiban pelaporan 
pajak.Untuk pelaporan pajak ini dibutuhkan catatan keuangan selama satu tahun. 
Dengan adanya pembukuan, maka pemilik usaha bisa langsung menyorongkan 
informasi keuangan yang lengkap pada waktu yang dibutuhkan. 

 

Diskusi 

Pelaku UMKM sering kali mengalami kesulitan dalam pengelolaan keuangan 
karena dana pribadi dan usaha tidak dipisahkan (Andriany et al., 2020; Anggraeni, 
2023). Hal ini menyebabkan pelaku UMKM sulit untuk mengetahui seberapa besar 
pendapatan yang diperoleh dan modal yang dimiliki oleh usahanya. Oleh karena itu, 
pendampingan dalam memisahkan keuangan rumah tangga dan keuangan usaha 
menjadi penting agar para pelaku UMKM dapat memiliki tata kelola keuangan yang 
baik. Dalam kaitannya dengan UMKM dan akuntansi, para pelaku UMKM seharusnya 
memiliki pemahaman yang cukup tentang konsep dasar akuntansi dan tata kelola 
keuangan usaha. Konsep dasar akuntansi meliputi pencatatan keuangan, pengukuran 
kinerja keuangan, serta laporan keuangan. Pencatatan keuangan menjadi kunci 
utama dalam mengelola keuangan usaha, karena setiap transaksi harus dicatat 
dengan jelas dan akurat agar dapat dijadikan dasar untuk membuat keputusan bisnis 
yang tepat (Hafsah & Hanum, 2021; Suarni & Sawal, 2020). Selain itu, pelaku UMKM 
juga harus memahami pentingnya memisahkan keuangan pribadi dan usaha. 
Kebanyakan pelaku UMKM sering menggabungkan keuangan pribadi dan usaha, 
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sehingga sulit untuk mengetahui keuntungan dan kerugian usaha secara akurat. 
Dengan memisahkan keuangan pribadi dan usaha, maka pelaku UMKM dapat lebih 
mudah dalam mengelola keuangan usahanya, mengukur kinerja keuangan, serta 
memantau pertumbuhan usahanya. 

Dalam hal ini, para pelaku UMKM sebaiknya memanfaatkan teknologi digital 
untuk membantu mereka dalam mencatat dan mengelola keuangan usaha. Ada 
banyak aplikasi keuangan digital yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi dan 
membuat laporan keuangan secara otomatis. Selain itu, pelaku UMKM juga dapat 
memanfaatkan jasa akuntan untuk membantu mereka dalam mengelola keuangan 
usahanya. Secara keseluruhan, pemahaman yang baik tentang konsep dasar 
akuntansi dan tata kelola keuangan usaha menjadi kunci utama dalam pengelolaan 
keuangan yang baik bagi para pelaku UMKM. Dengan memiliki pemahaman yang baik 
tentang hal tersebut, maka para pelaku UMKM dapat lebih mudah dalam mengelola 
keuangan usaha mereka dan membuat keputusan bisnis yang tepat untuk 
pertumbuhan usaha mereka. 

UMKM sendiri merupakan sektor yang vital bagi perekonomian nasional, 
dimana UMKM dapat memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan 
perekonomian, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Namun, UMKM sering menghadapi berbagai tantangan, salah satunya 
adalah masalah pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan oleh minimnya 
pengetahuan dan kesadaran pemilik UMKM dalam mengelola keuangan. Kondisi ini  
sering mengakibatkan UMKM mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha 
mereka. Dalam konteks ini, penting bagi UMKM untuk memahami konsep dasar 
akuntansi dan penerapannya dalam pengelolaan keuangan bisnis. UMKM harus 
dapat memahami pentingnya pembukuan keuangan yang teratur dan akurat, 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan bisnis 
mereka. 

Salah satu teori yang terkait dengan UMKM dan akuntansi adalah teori agency. 
Teori agency menjelaskan hubungan antara principal dan agent, dimana principal 
adalah pihak yang memiliki kepentingan dalam suatu bisnis, sedangkan agent adalah 
pihak yang ditugaskan untuk mengelola bisnis tersebut. Dalam konteks UMKM, 
principal adalah pemilik bisnis, sedangkan agent dapat berupa karyawan atau bahkan 
pemilik bisnis itu sendiri. Teori agency menunjukkan bahwa pembukuan keuangan 
yang baik dapat membantu principal dalam memonitor kinerja agennya. Pembukuan 
keuangan yang baik dapat memberikan informasi yang jelas dan akurat tentang 
kondisi keuangan bisnis, sehingga principal dapat mengevaluasi kinerja agennya dan 
membuat keputusan yang tepat untuk mengembangkan bisnis. 
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Selain itu, UMKM juga perlu memahami pentingnya penerapan prinsip 
akuntansi yang benar. Prinsip akuntansi yang benar dapat memberikan gambaran 
yang akurat tentang kondisi keuangan bisnis, sehingga dapat membantu UMKM 
dalam membuat keputusan yang tepat dan mengembangkan bisnis dengan lebih baik. 

UMKM harus memahami konsep dasar akuntansi dan menerapkannya dengan 
baik dalam pengelolaan keuangan bisnis. Dengan demikian, UMKM dapat 
mengoptimalkan kinerja bisnis mereka dan memberikan kontribusi yang besar bagi 
perekonomian nasional. Pengelolaan keuangan yang baik dan benar merupakan 
salah satu faktor kunci dalam keberhasilan usaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 
sistem pencatatan akuntansi yang baik dan benar. Sistem pencatatan akuntansi yang 
baik dan benar dapat membantu UMKM untuk memperoleh informasi keuangan yang 
akurat, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat untuk mengelola usahanya. 
Namun, pada kenyataannya masih banyak UMKM yang belum memahami pentingnya 
sistem pencatatan akuntansi yang baik dan benar. Sebagian besar UMKM masih 
menggunakan cara manual dalam mencatat transaksi keuangan. Hal ini membuat 
pengelolaan keuangan menjadi tidak efisien dan kurang terukur, karena informasi 
keuangan yang diperoleh tidak akurat dan cenderung menyertakan keuangan pribadi 
pemilik usaha. 

Salah satu teori yang terkait dengan pengelolaan keuangan pada UMKM 
adalah teori akuntansi. Teori akuntansi memberikan panduan tentang bagaimana cara 
pencatatan transaksi keuangan yang akurat dan bagaimana cara menyusun laporan 
keuangan yang tepat. Dalam konteks UMKM, penggunaan teori akuntansi dapat 
membantu dalam menyusun sistem pencatatan akuntansi yang baik dan benar, 
sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih efektif. Selain itu, penggunaan media 
digital juga dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan pengelolaan 
keuangan pada UMKM. Dengan menggunakan media digital, UMKM dapat 
memperoleh informasi keuangan secara real-time dan mudah dipahami. Salah satu 
contoh media digital yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi pencatatan keuangan. 
Aplikasi tersebut dapat membantu UMKM untuk mencatat transaksi keuangan secara 
otomatis dan menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan mudah dipahami. 
Namun, tidak semua UMKM dapat mengimplementasikan media digital dalam 
pengelolaan keuangannya. Banyak UMKM yang masih belum memahami cara 
menggunakan media digital dalam pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendampingan dalam menggunakan media digital untuk pengelolaan keuangan. 

Selain itu, inovasi dalam pelaporan keuangan juga perlu dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan pada UMKM. Inovasi dapat 
dilakukan dengan menciptakan metode pelaporan keuangan yang lebih sederhana 
dan mudah dipahami. Dalam hal ini, UMKM dapat memanfaatkan teknologi untuk 
menciptakan metode pelaporan keuangan yang lebih efektif dan efisien. Pengelolaan 
keuangan yang baik dan benar sangat penting dalam keberhasilan usaha UMKM. 
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Dengan menerapkan teori akuntansi dan memanfaatkan media digital serta inovasi 
dalam pengelolaan keuangan, UMKM dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan keuangannya. Selain itu, mitra UMKM juga perlu memahami pentingnya 
melakukan pemisahan antara keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Dalam hal 
ini, diperlukan adanya pemahaman tentang konsep akuntansi yang benar dan baik. 
Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan 
yang relevan dan dapat dipercaya bagi para pengguna informasi tersebut. Dengan 
memiliki sistem akuntansi yang baik, UMKM dapat mengukur kinerja keuangannya 
secara akurat, memonitor arus kas, serta memperoleh informasi yang diperlukan 
untuk membuat keputusan bisnis yang tepat. 

Selain pemahaman dasar akuntansi, UMKM juga perlu memanfaatkan media 
digital untuk mempermudah pencatatan dan pelaporan keuangan. Teknologi informasi 
telah memberikan banyak manfaat bagi UMKM, terutama dalam hal pencatatan dan 
pelaporan keuangan. Dalam era digital, UMKM dapat memanfaatkan berbagai 
aplikasi akuntansi yang tersedia secara online untuk memudahkan pencatatan 
keuangan, seperti Zahir Accounting, Jurnal, dan Accurate (Achadiyah, 2019; F. P. 
Dewi, 2021; Rahayu et al., 2022). Dengan menggunakan aplikasi akuntansi ini, UMKM 
dapat memonitor keuangan usahanya secara real-time dan dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang akurat dan lengkap. 

Selain itu, PKM juga menawarkan pendampingan dalam membuat laporan 
keuangan melalui media digital. Melalui pendampingan ini, UMKM dapat memahami 
cara membuat laporan keuangan yang baik dan benar serta memanfaatkan aplikasi 
akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan lengkap. UMKM 
juga dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana membuat proyeksi 
keuangan dan bagaimana menggunakan laporan keuangan untuk membuat 
keputusan bisnis yang tepat. 

Dalam hal ini, PKM juga perlu menekankan pada pentingnya inovasi dalam 
pelaporan keuangan. UMKM perlu memperhatikan tren terkini dalam pelaporan 
keuangan, seperti pelaporan keuangan berbasis awan (cloud-based accounting) dan 
pelaporan keuangan berbasis blockchain. Dengan memanfaatkan teknologi terbaru 
dalam pelaporan keuangan, UMKM dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pelaporan keuangannya serta dapat meningkatkan kepercayaan para pengguna 
informasi keuangan. 

Secara keseluruhan, PKM dapat memberikan banyak manfaat bagi UMKM 
dalam hal pengelolaan keuangan dan pelaporan keuangan. Dengan memahami 
dasar-dasar akuntansi, memanfaatkan media digital, dan melakukan inovasi dalam 
pelaporan keuangan, UMKM dapat meningkatkan kinerja keuangannya dan dapat 
membuat keputusan bisnis yang tepat. Oleh karena itu, PKM perlu terus mendorong 
penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan UMKM dan 
memberikan pendampingan yang tepat dalam hal pelaporan keuangan. 
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 Abstrak: Penyusunan laporan keuangan bagi pelaku usaha telah 
menjadi keharusan. Sayangnya tidak semua pelaku usaha 
mampu menyusun laporan keuangan yang sesuai standard 
akuntansi bagi kegiatan usahanya. Ketidakmampuan ini berimbas 
pada perkembangan usaha dan pemasaran produk para pelaku 
usaha. Pasar modern dan supermarket tidak jarang menolak 
penawaran produk para pengusaha karena tidak memenuhi 
kelengkapan syarat administrasi yaitu tersedianya laporan 
keuangan perusahaan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama 
2 hari dan memiliki tujuan memberikan pendampingan dan 
pelatihan bagi komunitas pengusaha UMKM Kota Tangerang 
dalam menyusun suatu laporan keuangan. Peserta terdiri dari 35 
orang dan dilatih oleh 3 orang mentor. Rangkaian kegiatan 
pengabdian ini ditutup dengan pelaksanaan webinar terkait 
pentingnya laporan keuangan dan kesalahan yang mungkin 
dibuat. 

Kata Kunci:   Penyusunan Laporan Keuangan, Pelaku Usaha, UMKM 
 

Pendahuluan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat 
penting dalam perekonomian (Sarfiah et al., 2019). UMKM mampu menyerap tenaga 
kerja dan memutar roda perekonomian terutama mendukung perekonomian ditingkat 
masyarakat kecil dan menengah (Srijani, 2020). Sesuai dengan UUD 1945 pasal 33 
ayat 4, UMKM merupakan bagian dari perekonomian nasional yang berwawasan 
kemandirian dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. UMKM juga memiliki peran yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi negara. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM 
saat ini mencapai 64,19 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,97% atau 
senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia 
meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat 
menghimpun sampai 60,4% dari total investasi (Nandita et al., 2019).  

Melihat pentingnya peran UMKM dalam menunjang ekonomi masyarakat,  
maka perlu perhatian khusus, walaupun tidak dapat dipungkiri UMKM memiliki 
permasalahan. Beberapa permasalahan dalam pengembangan UMKM diantaranya 
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adalah : (1) ketidakmampuan pelaku UMKM menyelesaikan cashflow keuangan, (2) 
pelaku UMKM sering gagal menyisihkan keuntungan untuk modal usaha berikutnya, 
dan (3) tidak mampu membuat laporan keuangan perusahaan.  Laporan keuangan 
sendiri merupakan langkah awal dalam menilai kondisi keuangan perusahaan dengan 
tujuan keberlangsungan suatu usaha dapat lebih berkembang dengan keuangan yang 
dimiliki (Septiana et al., 2019). Seringkali terjadi kesalahan-kesalahan dilakukan oleh 
pengusaha UMKM diantaranya adalah tidak mampu memisahkan pengeluaran  
keuangan pribadi dan perusahaan, juga minimnya pemahaman tentang komponen 
keuangan seperti pemasukan, pengeluaran, asset, hutang dan modal (Rainanto, 
2019). Untuk menjadi perusahaan yang lebih besar dengan mendapat akses 
permodalan yang baik, maka diperlukan laporan keuangan yang memenuhi standard 
akuntansi keuangan. Laporan keuangan yang baik akan memudahkan dan 
meyakinkan pemodal untuk mengucurkan dana berinvestasi terhadap suatu usaha 
UMKM.  

Namun sejauh ini peranan penting ini tidak didukung dengan literasi tentang 
bagaimana membuat laporan keuangan yang baik dengan tujuan agar pengusaha 
UMKM dapat menganalisis kinerja keuangan perusahaan mereka (Wibowo & 
Kurniawati, 2016). Lebih dari itu pengusaha UMKM juga akan lebih siap untuk migrasi 
menjadi pengusaha besar dengan memahami bagaimana melakukan manajemen 
keuangan perusahaan dengan baik dan benar (Syifa et al., 2021). Berdasarkan 
keinginan untuk memberikan literasi tentang manajemen keuangan khususnya 
mengenai bagaimana membuat laporan keuangan yang baik, maka tim pengabdian 
masyarakat Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Darma Persada 
melakukan pelatihan dan pendampingan dalam membuat laporan keuangan serta 
melakukan webinar sebagai penutup rangkaian kegiatan pengabdian terkait motivasi 
berbisnis. Pelatihan dan pendampingan ini dikhususkan untuk komunitas pengusaha 
UMKM di kota Tangerang dengan nama komunitas KPMI (Komunitas Pengusaha 
Muslim Indonesia) Kota Tangerang. Pelatihan dan pendampingan ini dimaksudkan 
untuk menambah pengetahuan para pengusaha UMKM dalam memahami siklus 
sebuah laporan keuangan. Melalui pelatihan ini, diharapkan para pengusaha UMKM 
akan memahami pentingnya sebuah laporan keuangan dan juga mengerti bagaimana 
membuat laporan keuangan yang benar. 

Metode 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan laporan keuangan dimulai dari menjaring 
masukan dari pelaku bisnis kecil menengah terkait kebutuhan mereka. Berdasarkan 
hasil asesmen terlihat bahwa pelaku UMKM KPMI Kota Tangerang membutuhkan 
pembuatan laporan keuangan yang baik sehingga para pelaku bisnis menengah 
tersebut mengetahui jumlah besaran cashflow keuangan mereka. Adapun urutan 
pelaksanaannya adalah sebagaimana Gambar 1 di bawah. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan 
Laporan Keuangan 

Pada pelatihan ini terkumpul 35 orang pelaku usaha, yang terdiri dari pengusaha 
pemasok sembako pada pasar ritel, pengusaha konveksi untuk pakaian muslimah, 
pengusaha produk herbal dan pengusaha kuliner. Selanjutnya dilakukan kegiatan 
pendampingan dan pelatihan membuat laporan keuangan. Pendampingan dan 
pelatihan tersebut dilakukan selama 2 hari dan ditutup dengan webinar berjudul 
Kebiasaan yang Salah dalam Mengelola Keuangan. 

KPMI Kota Tangerang merupakan komunitas pengusaha muslim yang memiliki 
tujuan meningkatkan kemampuan bisnis anggotanya melalui metode sosial capital. 
Social capital sendiri sering diartikan sebagai kemampuan seorang untuk memperoleh 
manfaat dengan kebaikan dari keanggotaan di dalam jaringan sosial atau struktur 
sosial lainnya (Tohani, 2014). Metode sosial capital ini sudah terbukti mampu 
membantu penyelesaian masalah dalam suatu komunitas atau masyarakat karena 
memiliki tiga hal utama yaitu ikatan kebersamaan, jembatan saling asih dan hubungan 
persaudaraan (Miftahusyaian, 2015). Sejalan dengan itu, KPMI Kota Tangerang 
memiliki misi yaitu (1) mempersatukan sesama pengusaha dalam ikatan 
kebersamaan dan persaudaraan (2) tempat belajar untuk memperoleh kesuksesan 
bisnis pada era globalisasi, serta (3) menjadi mitra pemerintah dalam pengembangan 
pelaku  UMKM Kota Tangerang. Metode sosial capital tersebut pada kenyataannya 
sesuai dengan misi KPMI Kota Tangerang terutama menyatukan semua anggota 
komunitas dalam suatu ikatan persaudaraan dalam suatu ikatan kebersamaan. 
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Hasil 

Pada tahap awal, untuk mengetahui kebutuhan bagi pelaku usaha maka 
penjaringan pendapat adalah cara yang paling tepat dilakukan. Penjaringan pendapat 
ini dilakukan melalui asesmen. Asesmen pada pelaku usaha memiliki tujuan untuk 
mengetahui kebutuhan, menguji sejauh mana kemampuan subyek pelatihan serta 
mengetahui proses pengembangan usaha dan upaya mencapai target sesuai rencana 
usaha (Atsar, 2021). Secara rinci, asesmen ini juga memiliki beberapa fungsi, yaitu 
(1) fungsi formatif yaitu sebagai umpan balik bagi permasalahan pelaku usaha, (2) 
fungsi sumatif yaitu sebagai pemberi nilai bagi kemampuan dalam kegiatan bisnis, (3) 
fungsi diagnosis yaitu mengetahui permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha, 
(4) fungsi penempatan yaitu mengetahui klasifikasi kemampuan para pelaku usaha, 
dan (5) fungsi keberhasilan yaitu membantu keberhasilan pelaku usaha. Adapun hasil 
asesmen adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Permasalahan Pelaku UMKM KPMI 

Jenis Usaha Permasalahan 

Pemasok sembako 

Pasar moderen dan swalayan sering menolak 
penawaran barang walaupun lebih murah karena  
pencatatan keuangan yang tidak rapi dan adminstrasi 
bisnis yang tidak lengkap. Selain itu, pelaku usaha 
sering mengalami kebingungan antara keuntungan 
atau kerugian dari konsumsi barang dagangan. 

Usaha konveksi 

Untuk memasuki perdagangan di era digital, 
pengembangan produk dan jangkauan pemasaran 
yang luas, dibutuhkan pencatatan terkait pemasukan 
dan pengeluaran keuangan serta mekanisme 
penghitungan pajak. 

Pengusaha produk 
herbal  

Pasar moderen dan swalayan sering menolak 
penawaran barang walaupun lebih murah karena  
pencatatan keuangan sebagai persyaratan yang 
tidak rapi dan adminstrasi bisnis yang tidak lengkap. 
Kelompok ini juga mengalami kesulitan terkait 
pelaporan dalam penciclan hutang.  

Pengusaha kuliner 

Pelaku usaha sering tidak merasakan keuntungan 
dari bisnis yang dilakukan, mengalami resiko dari 
kerusakan produk serta kerugian karena produk 
mengalami kadaluarsa serta tidak mampu 
menghitung stock barang. 

Sumber: Data diolah, 2022 

Setelah itu dilakukan asesment, dianalisis dan dibuat skala prioritas apa 





 
 

JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 

Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp. 148-157 
  

153) 
 

Pengabdian Masyarakat, dengan  judul Kebiasaan yang Salah dalam Mengelola 
Keuangan. Webinar ini dilakukan melalui media zoom meeting dan bertujuan 
sebagai penutup rangkaian acara serta menjadi sarana bertukar informasi di 
dunia maya bagi peserta pelatihan maupun yang bukan peserta. 

Diskusi  

Laporan keuangan diartikan sebagai ringkasan suatu proses pencatatan, yaitu 
semua ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang 
bersangkutan. Untuk perusahaan besar maupun kecil, laporan keuangan merupakan 
kewajiban yang harus dibuat pada setiap periode (Saptono et al., 2016). Jika 
diibaratkan, jurnal atau laporan  keuangan itu merupakan jantung dari sebuah bisnis. 
Beberapa hal penting yang harus dilakukan pengusaha untuk membuat laporan 
keuangan adalah (Maruta, 2009): 

1. Mengumpulkan dan mencatat semua transaksi dalam suatu jurnal 
Langkah pertama dalam pendampingan penyusunan laporan keuangan 

adalah meminta peserta mengumpulkan semua bukti transaksi. Bukti 
transaksi merupakan dasar pencatatan, bentuknya dapat berupa nota, 
kwitansi, faktur, atau pun jenis bukti lainnya. Semua transaksi yang 
berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan harus dicatat dalam 
jurnal dengan rinci. Kesulitan pada bagian ini adalah para pelaku usaha 
jarang mengumpulkan dan mencatat bukti transaksi dalam kegiatan 
perdagangan. 

2. Jurnal di posting ke buku besar 
Setelah terkumpul semua bukti transaksi dan dibuat dalam suatu jurnal, 

selanjutnya jurnal tersebut di posting di buku besar. Kegiatan ini tidak 
memiliki kesulitan berarti bagi para pelaku usaha, karena hanya tinggal 
memindahkan jurnal ke dalam buku besar. 

3. Menyusun neraca saldo 
Setelah melakukan posting jurnal ke buku besar, tahapan selanjutnya 

adalah menyusun neraca saldo. Neraca saldo sendiri adalah daftar 
rekening buku besar yang berisi saldo debit dan kredit (Kodong et al., 2019). 
Daftar rekening tersebut juga telah diklasifikasikan dalan bentuk aktiva dan 
pasiva. Sebagai catatan, neraca saldo ini berfungsi untuk memastikan 
bahwa entri jurnal telah seimbang jumlahnya pada sisi debit dan kredit serta 
memastikan agar laporan keuangan yang dihasilkan telah sesuai dengan 
standard akuntansi. Kesulitan pada bagian ini adalah, peserta sulit 
menentukan suatu transaksi termasuk dalam saldo debit atau kredit. Hal ini 
terjadi karena tidak terbiasa mengklasifikasi setiap transaksi dalam sebuah 
neraca. 

4. Mengumpulkan data dan membuat jurnal penyesuaian 
Tahapan selanjutnya dari pembuatan laporan keuangan adalah 
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mengumpulkan data untuk membuat jurnal penyesuaian. Hal ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa jika ada transaksi yang belum tercatat atau 
transaksi yang dibuat oleh para peserta belum sesuai di akhir periode. 
Jurnal penyesuaian ini juga berfungsi sebagai evaluasi bagi pelaku usaha 
untuk mengambil keputusan strategis terkait pengembangan bisnis di masa 
depan. Pada tahapan ini, peserta sudah mulai bisa melihat kondisi 
keuangan bisnisnya dan proyeksi pengembangan ke depannya. 

5. Menyusun neraca lajur 
Neraca lajur dibutuhkan setelah dibuat jurnal penyesuaian. Saldo yang 

sudah disesuaikan akan terlihat pada kolom neraca saldo yang telah 
disesuaikan dan merupakan saldo-saldo yang akan dilaporkan dalam 
neraca dan laporan rugi laba. 

6. Membuat Laporan keuangan 
Laporan keuangan sederhana haruslah terdiri dari laporan yang telah 

tertulis pada neraca lajur, kemudian ditulis dengan rapi sesuai ketentuan 
atau standar laporan keuangan. Hal ini dilakukan karena dalam neraca lajur 
sudah dipisahkan jumlah yang dilaporkan dalam neraca atau laporan rugi 
laba. 

7. Membuat jurnal penutupan 
Kemudian, dibuatlah jurnal penutupan. Jurnal ini dibuat berdasarkan 

laporan rekening nominal ke rekening laba rugi dan memindahkan laba rugi 
tersebut ke rekening laba yang tidak dapat dibagi. 

8. Membuat neraca saldo 
Langkah terakhir, dibuatlah neraca saldo untuk memastikan saldo debit 

dan kredit rekening yang telah di input merupakan saldo rekening nyata dan 
bukan ditutup. 

Tahap demi tahap yang dilakukan memberikan pemahaman yang baik kepada 
pegiat bisnis UMKM KPMI Kota Tangerang. Permasalahan yang paling utama adalah 
sebagian peserta membutuhkan waktu lebih untuk memahami proses pembuatan 
laporan keuangan, karena selama melakukan kegiatan bisnis tidak memiliki bukti 
transaksi dan pencatatan yang rapi. Sebagian lagi, telah memiliki bukti transaksi 
namun belum melakukan memahami pentingnya bukti transaksi tersebut dan 
bagaimana mencatatnya sehingga menghasilkan sebuah buku laporan keuangan. 

Kegiatan selanjutnya dari rangkaian pendampingan ini adalah webinar yang 
memberikan motivasi agar tetap berusaha secara maksimal serta menunjukkan hasil 
pendampingan penyusunan laporan keuangan dari pelaku UMKM. Materi yang 
diberikan terdiri dari 2 bagian yaitu: (1) Laporan Keuangan Sebagai Sarana Menuju 
Sukses dan (2) Menghindari Kesalahan dalam Mengelola Keuangan. Tercatat ada 
100 peserta yang hadir pada acara ini, yang terdiri dari peserta pelatihan dan pelaku 
bisnis UMKM lainnya (Gambar 2).  Sebagai umpan balik bagi kegiatan pengabdian ini 
adalah peserta merasa terbantu dan mampu untuk membuat laporan keuangan 
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bisnisnya. 

Gambar 2. Kegiatan Webinar Pengabdian Masyarakat 

 

 

Kesimpulan 

Penyusunan laporan keuangan merupakan suatu hal yang penting dimiliki 
sebuah bisnis. Melalui laporan keuanganlah terlihat kinerja perusahaan, kemampuan 
keuangan, serta prospek keuntungan di masa depan. Beberapa pelaku UMKM 
menyadari hal ini namun tidak mampu menyusunnya. Beberapa pelaku lainnya 
bahkan tidak mampu menyusunnya. Pengabdian masyarakat ini memberikan 
pengetahuan serta melakukan pendampingan cara menyusun laporan keuangan 
selama dua hari. Hasil dari kegiatan ini adalah peserta mampu menyusun laporan 
keuangan melalui tahapan awal sampai akhir. Selajutnya sebagai penutup, dilakukan  
webinar yang memberikan pencerahan terkait pentingnya penyusunan laporan 
keuangan serta strategi mengelola keuangan perusahaan. 
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 Abstrak: Podcast merupakan media pembelajaran pengganti di 
era digital sekarang ini. Dalam mobilitas manusia yang dilanda 
pandemi saat ini, banyak orang menggunakan podcast, baik 
audio maupun audio visual (seperti YouTube atau Instagram) 
untuk menyebarkan informasi. Tingginya tingkat persaingan di 
dunia kerja saat ini, bersama dengan pentingnya untuk 
membina orientasi dan aspirasi masa depan bagi semua 
mahasiswa atau kelompok masyarakat umum yang terkait 
dengan bidang kerja kefarmasian, menyebabkan terciptanya 
podcast ini. Tujuan dari inisiatif podcast ini adalah untuk 
menginspirasi wanita untuk berpikir kritis tentang orientasi 
mereka terhadap waktu dan aspirasi untuk masa depan 
sehingga mereka akan lebih bersemangat untuk menghadapi 
waktu mereka sendiri dan mengingat kutipan mereka. Ketika 
podcast ini dilakukan, itu melibatkan empat langkah berbeda: 
pembentukan tim panitia, konsep persiapan, produksi podcast, 
dan evaluasi akhir. Hasil podcast ini menunjukkan perlunya 
memotivasi masyarakat umum dan mengubah arah pandang 
masyarakat untuk diberikan contoh suatu pekerjaan 
kefarmasian. Kemudian dari podcast ini dapat disimpulkan 
bahwa penyampaikan informasi untuk partisipasi massa dapat 
dilakukan melalui berbagai media, antara lain media sosial dan 
podcast (Instagram, Youtube). 

Kata Kunci:   Podcast, Farmasi, Media Pembelajaran  

 

Pendahuluan 

Setiap orang dapat hidup dengan produktif baik di tingkat sosial maupun 
ekonomi jika mereka mengikuti prinsip dasar Kesehatan (Andriyani, 2019). Untuk 
mempromosikan dan meningkatkan kesehatan secara efektif, sangat penting bahwa 
semua program kesehatan, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah atau 
masyarakat umum, efektif. Hal ini masih berlaku dalam hal memotivasi dan 
meningkatkan minat setiap orang dalam meningkatkan kesehatan individu dan 
masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah telah menerbitkan PP No. 51 
Tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian, yang merupakan bagian dari 
strateginya untuk menginformasikan kepada masyarakat dan mempromosikan 
perilaku hidup sehat di kalangan masyarakat umum dengan mengontrol penggunaan 
obat-obatan yang berbahaya atau tidak efektif maupun yang tidak rasional dengan 
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pedoman medis. Selain itu, penggunaan obat juga memiliki efek lain selain hanya 
menyembuhkan dan mengurangi gejala; juga berpotensi menimbulkan efek samping 
jika digunakan secara tidak rasional, melanggar resep dokter, atau dengan cara 
yang tidak aman (Nan-Zhao, 2005). 

Lulusan pendidikan farmasi dievaluasi untuk pengetahuan dan kemampuan 
mereka, dengan penekanan pada kapasitas mereka untuk menyediakan formulasi 
farmasi yang aman, efektif, stabil, dan berkualitas tinggi. Kompetensi pendidikan 
farmasi juga yang menekankan pada kemampuan, sikap, nilai, dan perilaku yang 
diperoleh siswa melalui pengajaran di kelas dan praktik langsung (APFTI, 2013). 

Keputusan intervensi obat tidak dapat lagi dibuat atas dasar pengalaman pribadi 
yang berhubungan dengan pengunaan obat dalam terapi (Peni & Mukhripah, 2019). 
Untuk melakukannya, rasionalitas dalam keputusan pengobatan harus mematuhi 
pengobatan berbasis bukti, yang memerlukan keahlian para peneliti (researcher) 
(UNESCO, 2009). Aspek baru pelayanan kefarmasian yang beralih dari berfokus 
pada produk obat (product oriented) menjadi berfokus pada pasien (patient oriented) 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa ada kebutuhan akan pelayanan kefarmasian 
yang komprehensif dan berkualitas tinggi dalam hal pelayanan kefarmasian yang 
didefinisikan sebagai penyediaan farmakoterapi yang bertanggung jawab untuk 
tujuan mencapai hasil yang pasti yang meningkatkan atau mempertahankan kualitas 
hidup pasien (Fadilah et al., 2017; Lestari et al., 2022; Rizqi, 2020). 

Menanggapi fenomena yang terjadi tim Himpunan Mahasiswa Farmasi UIMA 
mencanangkan program F-Talk yang merupakan kegiatan podcash Series untuk 
mengenalkan dunia farmasi pada masyarakaat. Program F-Talk ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan dengan metode penyampaiannya yang inovatif guna 
menarik perhatian masyarakat untuk mengenal profesi Farmasi kepada masyarakat 
sehingga mindset adanya profesi ini akan tertanam (Kurniawati & Baroroh, 2016). 

Menyikapi situasi tersebut, tim Himpunan Mahasiswa Farmasi UIMA memulai 
program F-Talk, sebuah inisiatif Podcash Series untuk mengedukasi masyarakat 
tentang dunia dan perkembangan farmasi terkin. Program F-Talk diharapkan dapat 
menyebarluaskan informasi melalui strategi penyampaian yang mutakhir dan inovatif 
dalam rangka meningkatkan kesadaran kepada profesi kefarmasian di kalangan 
masyarakat umum sehingga mindset adanya profesi ini akan tertanam (Kurniawati & 
Baroroh, 2016). 

 

Metode  

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian adalah memanfaatkan 
media sosial dalam menyebarkan Podcast. Strategi penerapan F-Talk dengan target 
audiens masyarakat umum dilakukan degan mendistribusikan hasil podcast melalui 
media sosial (Instagram dan Youtube). Hal ini dapat membuat masyarakat 
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memperhatikan dan memperhatikan sehingga mereka dapat belajar tentang 
pengenalan dunia farmasi terkini (Adhikary et al., 2014). 

Proses pembuatan podcast melibatkan banyak langkah. Pertama, pembuatan 
media podcast, yang mencakup persiapan materi dan perekaman. Pada hari Senin, 
2 Agustus 2022, panitia F-Talk mengadakan pertemuan yang melibatkan berbagai 
anggota Himafar UIMA dalam rangka mempersiapkan materi. Kedua, perekaman. 
Pada tahap ini, fokusnya adalah pada perekaman atas materi yang telah disiapkan, 
yang dalam Podcast seri 1 ini terdiri dari pengenalan dunia farmasi yang bertujuan 
untuk meningkatan motivasi diri kedalam dunia kerja kefarmasian. Ketiga, 
pengeditan dan verifikasi audio dan video. Untuk memvalidasi item media Podcast 
yang dikembangkan pada tahap ini, ahli dalam pengeditan dan ahli dalam media 
pembelajaran dilibatkan. Keempat, ada sedikit pengujian, dan pada titik ini, pengabdi 
telah menawarkan media podcast kepada panitia F-Talk. Panitia mengevaluasi dan 
memberikan umpan balik pada media podcast setelah mendengarkan materi 
berulang kali. Kelima, perbaiki produk. Pada titik ini, para tim pengeditan mengubah 
dan memodifikasi podcash tergantung pada umpan balik, dan podcast video 
disiapkan untuk diunggah ke situs media sosial termasuk Instagram (@himafar 
uima), serta akun YouTube Prodi Farmasi UIMA. 

Materi dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode 
podcast dan mencakup topik-topik seputar pengenalan dunia farmasi serta 
tugasnya, perkembangan farmasi di indonesia, belajar apa saja sebelum ketika akan 
menjadi seorang farmasis, pendidikan yang ditempuh untuk menjadi seorang 
farmasis, apa saja peranan farmasis, cakupan lapangan pekerjaan farmasis. 

 

Hasil 

Masyarakat semakin mengenal dan tertarik dengan dunia podcast di Indonesia. 
Salah satu media dengan pertumbuhan tercepat dalam beberapa tahun terakhir 
adalah podcasting (Khasanah & Herina, 2019). Podcast semakin sering digunakan 
di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Teknologi telah lama digunakan dalam 
pengajaran, jadi ini bukan hal baru. Seperti disebutkan di bagian tentang metode 
implementasi, teknologi telah berkontribusi pada pengajaran dan pembelajaran 
(Kom, 2021). 

Sektor penyiaran, seperti halnya banyak bidang kehidupan lainnya, telah 
mengalami perubahan yang signifikan akibat perkembangan teknologi yang cepat. 
Audiens sebelumnya hanya dapat mendengarkan siaran radio melalui media radio 
tradisional, namun sekarang ini tidak lagi menjadi platform eksklusif untuk program 
siaran audio. Ada banyak cara untuk mengapresiasi media siaran. Pendengar 
sekarang dapat dengan cepat dan murah membuat siaran, bahkan dengan bantuan 
internet. Karena tidak membutuhkan semua peralatan yang dibutuhkan untuk radio 
biasa, podcast menawarkan sejumlah kemudahan dengan prosedur dan harga 
produksi yang relatif sederhana dan murah (Akifah et al., 2023). 
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Gambar 1. Tahap Persiapan 

Kegiatan mengenal dan meningkatan motivasi diri kedalam dunia kerja 
kefarmasian melalui media podcasting ini dilakukan mulai dari persiapan hingga 
pembuatan konten. Kegiatan ini berupa produksi materi podcast dan penyebarannya 
melalui sejumlah situs media sosial, seperti yang telah dijelaskan pada bagian 
metode.  

Gambar 2. Tahap Perekamanan 

Materi podcast disusun dalam bentuk talkshow singkat, dengan Mitra Astetika 
Gulo sebagai pembawa acara dan menyambut audiens sebelum menghadirkan 
narasumber, yang dalam hal ini adalah apt. Muh Taufiqurrahman, M.Farm sebagai 
pembicara. Kemudian, untuk mengetahui lebih jauh dan meningkatkan motivasi 
terhadap bidang pekerjaan kefarmasian, Mitra Astetika Gulo memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan tema talkshow, yaitu orientasi dan meningkatan 
motivasi diri kedalam dunia kerja kefarmasian. Mengingat audiens utama acara 
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diskusi ini terdiri dari mahasiswa yang lebih menyukai bahasa santai dan ungkapan -
ungkapan kontemporer, acara bincang-bincang ini ditangani dengan cara yang 
santai dan semi formal (Zebua, W. D. A, 2022). 

Gambar 3. Tahap Sosialisasi Instagram 

Kegiatan perekaman mini talkshow ini belangsung sekitar 95 menit, dan 
dilanjutkan dengan proses penyuntingan rekaman audio agar lebih bagus untuk 
diputar nantinya. Penyuntingan konten ini memakan sekitar dua minggu, hingga 
akhirnya konten podcast tersebut bisa didistribusikan di platform Instagram dan 
Youtube.  

Gambar 4. Penayangan Podcast 
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Pemilihan platform ini karena Instagram dan Youtube memiliki popularitas yang 
tinggi sebagai media distribusi konten podcast. Kemudian Himafar_uima juga telah 
mengelola akun media sosial dengan baik dan punya cukup banyak pendengar. Jadi 
akan lebih mudah menjangkau pendengar jika akun media sosial yang digunakan 
memang sudah dikelola dengan baik dan sudah memiliki pendengar yang lumayan 
banyak (Radjagukguk et al., 2021). 

 

Diskusi 

Pengenalan Dunia Farmasi Serta Tugasnya 

Kata "farmasi" berasal dari kata bahasa Yunani "pharmacon", yang berarti 
"racun" atau "pengobatan". Farmasi adalah profesi kesehatan yang mencakup pada 
di bidang penemuan, pengembangan, produksi, pengolahan, peracikan, informasi 
tentang obat, dan distribusi obat. Farmasi merupakan cabang ilmu yang mencakup 
setiap aspek pengobatan. Ilmu farmasi berasal dari tiga bidang ilmu yang berbeda, 
yaitu kedokteran, kimia, dan biologi. Lingkup ilmu farmasi tidak hanya berfokus pada 
bidang ilmu pengetahuan, tetapi juga pada bidang ilmu sosial, seperti Manajemen 
Farmasi dan Farmakoekonomi. 

Lulusan program studi kefarmasian dinilai dari pengetahuan, kemampuan, dan 
kecakapannya dalam menyediakan sediaan farmasi yang aman, andal, efektif, dan 
bermutu tinggi, serta kecakapannya dalam pelayanan kefarmasian yang berorientas 
kompetensi, perilaku, sikap, dan tata nilai yang diperoleh oleh mahasiswa 
berdasarkan pembelajaran di kelas dan pengalaman praktis mereka (Miller, 1990). 

Kurikulum sarjana dan pendidikan profesi apoteker ditetapkan dengan fokus 
pada penyelesaian masalah yang berkaitan dengan keberhasilan dan keamanan 
penggunaan obat dalam pelayanan. Kurikulum diimplementasikan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang terfokus untuk mahasiswa (student-
centered learning) (Micallef et al., 2022). 

Belajar Apa Saja Sebelum Ketika Akan Menjadi Seorang Farmasis. 

SevenStar Farmasi adalah prinsip dasar yang digunakan untuk menciptakan 
pelayanan pasien farmasi dengan kualitas terbaik. Karena penambahan dua 
persyaratan dalam pembaruan ke 7 star pharmacist ini, kata "nine star pharmacist" 
dibuat. Kriteria yang juga disebutkan adalah peneliti/researcher serta 
entrepreneur/wirausahawan (Silviana, 2020). Adapun nine-star pharmacist 
dijabarkan sebagai berikut: 

Caregiver  

Sesuai dengan aturan terkait (PP No. 51 Tahun 2009), farmasis/apoteker adalah 
tenaga kesehatan yang berinteraksi langsung dengan pasien dalam memberikan 
pelayanan kefarmasian, seperti peracikan obat, penyuluhan, konsultasi, 
pemantauan, visitasi, dan lain-lain.  



 
 

JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 

Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp. 158-169 
  

164) 

Decision-Maker  

Apoteker atau Apoteker adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk 
mengambil keputusan dalam pekerjaan kefarmasian, seperti memilih kapan akan 
meracik obat, mengganti jenis sediaan, dan menyesuaikan dosis agar pelayanan 
medis menjadi lebih aman, efektif, serta rasional.  

Communicator  

Seorang farmasi atau apoteker perlu menjadi komunikator yang baik agar 
pelayanan kefarmasian dan interaksi antar petugas kesehatan, seperti konseling 
pasien dan konsultasi obat, kunjungan ke bangsal dan ruang perawatan pasien, 
dapat berjalan dengan baik. 

Manager  

Kompetensi seorang farmasis atau apoteker untuk mengelola banyak elemen 
kefarmasian harus didukung oleh kemampuan manajemen yang kuat, seperti 
manajer obat (seperti Pedagang Besar Farmasi/PBF), manajer kendali mutu, 
manajer penjaminan mutu, manajer produksi, dan lain-lain. 

Leader  

Seorang farmasis atau apoteker harus memiliki keterampilan kepemimpinan 
untuk mengawasi administrasi farmakoterapi yang aman, efektif, serta rasional 
dalam dalam peran seperti kepala isntalasi farmasi, direktur industri farmasi (GM), 
direktur pemasaran, dll. 

Life-Long Learner  

Farmasis dan apoteker harus secara berkala memperbaharui pengetahuan dan 
kemampuannya karena ilmu informasi dan kesehatan, khususnya kefarmasian 
(obat, penyakit, dan terapi), berubah dengan cepat. 

Teacher  

Sebagai pengajar yang dituntut mengajarkan dan menyebarluaskan informasi 
kepada masyarakat umum dan tenaga kesehatan lain yang membutuhkan, 
farmasis/apoteker juga berkewajiban mendidik generasi penerus. 

Researcher  

Seorang apoteker adalah seorang peneliti, khususnya dalam penciptaan dan 
identifikasi obat-obatan unggul. Apoteker juga dapat melakukan penelitian tentang 
berbagai bidang lain, seperti statistik penggunaan obat, rasional pengunaan obat, 
pembuatan formula, dan identifikasi sediaan baru (obat, alat kesehatan, dan 
kosmetik). 
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Pharmapreneur  

Farmasis atau Apoteker dituntut untuk menjadi wirausahawan agar dapat 
mandiri dan memajukan kesejahteraan masyarakat, misalnya dengan memulai 
usaha kecil atau besar yang bergerak di bidang obat-obatan, kosmetika, makanan, 
minuman, alat kesehatan, dan produk-produk lain. 

Pendidikan Yang Ditempuh Untuk Menjadi Seorang Farmasis 

Sekolah Menengah Kejuruan  

Menurut sejarah pertumbuhan farmasi Indonesia, sekolah menengah farmasi 
(Sekolah Asisten Apoteker) memainkan peran penting, terutama pada saat 
kekurangan apoteker berpendidikan tinggi. Sampai dengan diterbitkannya PP 25 
Tahun 1980 masih dimungkinkan untuk membuka apotek darurat, terutama yang 
dikelola oleh asisten apoteker yang memiliki pengalaman manajemen sebelumnya. 
Tenaga kefarmasian perantara ini masih sangat dibutuhkan dan mempunyai tujuan 
khususnya di apotek masyarakat, baik di apotek maupun di rumah sakit. Fungsi ini 
akan menyusut seiring dengan meningkatnya jumlah apoteker yang berpendidikan 
tinggi, oleh karena itu penting untuk mempertimbangkan untuk meningkatkan 
pendidikan AA ini di tingkat akademi (lulusan sekolah menengah). Pendidikan 
menengah ini mulai dihapuskan pada tahun 2000 dan dimodernisasi menjadi 
Akademi Farmasi. 

Program Diploma Farmasi  

Sejak tahun 1991, Departemen Kesehatan mempelopori pembukaan pendidikan 
menengah ahli farmasi berupa Program Studi Analis Farmasi, Program Diploma (D-
III). Tuntutan ini merupakan akibat dari perubahan dalam bidang kesehatan, yang 
menuntut kebutuhan yang lebih besar akan para ahli di bidangnya dan standar 
pengetahuan yang lebih tinggi. Tujuan utama dari program studi ini adalah untuk 
menciptakan farmasis yang berkualitas yang mampu melakukan pekerjaan di bidang 
kendali mutu. melakukan analisis kefarmasian terhadap obat, obat tradisional, 
kosmetika, makanan dan minuman, bahan berbahaya, dan alat kesehatan di 
laboratorium; di bidang industri farmasi, instalasi farmasi rumah sakit, lembaga 
pengawasan mutu obat dan makanan-minuman, atau laboratorium sejenis, di sektor 
publik dan swasta, dengan rasa tanggung jawab yang tinggi. 

Pendidikan Tinggi Farmasi  

Pendidikan akademik, vokasi, dan profesi semuanya termasuk dalam pendidikan 
tinggi, sesuai Undang-Undang No. 12 Tahun 2012. Pendidikan akademik mengacu 
pada pendidikan tinggi untuk program sarjana dan/atau pascasarjana yang 
berkonsentrasi pada pemahaman dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Program diploma pendidikan tinggi yang disebut pendidikan vokasi 
melatih mahasiswa untuk pekerjaan yang membutuhkan keterampilan praktis 
khusus, serupa dengan yang dipelajari di gelar sarjana. Sedangkan pendidikan 
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profesi, yang melatih mahasiswa untuk pekerjaan yang membutuhkan keterampilan 
khusus pada bidang profesi yang akan dijalaninya. 

Apa Saja Peranan Farmasis Dan Cakupan Lapangan Pekerjaan Farmasis 

Menurut profil nine star farmasis, peluang lulusan sekolah farmasi antara lain 
sebagai berikut: 

Bidang Industri 

Dalam bidang kefarmasian, farmasis juga terlibat dalam pemasaran, 
pengembangan, manufaktur, pengendalian mutu, administrasi, dan pengelolaan 
produk. Seorang farmasis diperlukan di unit produksi dan kontrol kualitas industri. 
Pendidikan pascasarjana biasanya diperlukan untuk bidang penelitian dan  
pengembangan (Research and Development), akan tetapi ini bukan merupakan 
prasyarat. 

Rumah Sakit/Bidang Klinis 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit, baik negeri maupun swasta, menyelenggarakan 
pelayanan kefarmasian. Dengan diluncurkannya program spesialisasi Farmasi 
Rumah Sakit, Indonesia juga telah memulai fungsi kefarmasian ini, yang telah 
sangat berkembang di negara-negara industri. Kebutuhan rumah sakit di masa 
depan akan apoteker akan meningkat sebagai akibat dari tiga faktor: 1. 
meningkatnya kebutuhan akan perawatan rumah sakit yang lebih baik. 2. Peran dan 
tanggung jawab apoteker rumah sakit akan diperluas dalam beberapa hal terkait 
dengan administrasi dan pengelolaan obat. 3. faktor pertumbuhan penduduk.  

Bidang Pemerintahan  

Secara khusus, Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Minuman (DitJen 
POM) dan jajaran Balai Pengawasan Obat (PPOM) dan Balai Pengawasan Obat 
dan Makanan (Balai POM) di daerah merupakan instansi pemerintah yang paling 
banyak mempekerjakan apoteker. Apoteker dicari oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk peran sebagai dosen universitas. Peran apoteker adalah dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 
sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Program PEKERTI/AA 
(Pengembangan Keterampilan Dasar Teknik Instruksional/Pendekatan Terapan), 
program penataran dosen dalam kegiatan pembelajaran atau proses belajar 
mengajar, akan menaikkan persyaratan untuk diterima sebagai dosen hingga 
lulusan pascasarjana atau memiliki Sertifikat Mengajar. 

Bidang Pengawasan Obat Dan Makanan 

Bidang farmasi menyelidiki berbagai obat, termasuk obat konvensional, obat 
herbal, dan obat kontemporer yang dibuat dengan komponen yang berasal dari 
tumbuhan dan bahan kimia. Pro dan kontra makanan atau obat dipelajari, diteliti, 
dan diketahui oleh para ahli di cabang farmasi ini.  
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Bidang Penanganan dan pengawasan narkotika dan psikotropika  

Sesuai peraturan yang berlaku, hanya apotek, rumah sakit, klinik, praktek dokter 
yang merupakan fasilitas kesehatan yang boleh mengedarkan narkotika. Rumah 
sakit, klinik, apotek lain, fasilitas kesehatan, yang berhak menerima resep narkotika 
dari dokter. Hanya satu dari situasi berikut yang memungkinkan dokter memberikan 
narkotika melalui suntikan: 1. mengelola praktek dokter, melakukan tugas di lokasi 
terpencil tanpa apotek atau memberikan suntikan kepada orang sakit dalam situasi 
darurat. 

Bidang Komunitas  

Apotek merupakan salah satu tempat dimana profesi apoteker difokuskan, 
namun banyak orang yang salah kaprah bahwa apoteker hanya bekerja di apotek. 
Karena seorang apoteker di apotek berinteraksi dengan masyarakat secara 
langsung, maka perannya digolongkan sebagai apotek komunitas. Apoteker 
Komunitas di Apotek melakukan tugas profesional dan kewirausahaan. Peraturan 
Pemerintah No. 25/80 tentang Apotek yang menyatakan bahwa apotek merupakan 
tempat pengabdian profesi apoteker, meningkatkan harapan pemerintah terhadap 
apoteker baik dari segi kuantitas maupun kemampuan profesionalnya.  

Bidang Akademik  

Apoteker yang dipekerjakan oleh perguruan tinggi seharusnya memiliki 
kompetensi untuk melakukan penelitian sebagai bagian dari tugasnya di bawah 
tridharma perguruan tinggi dan eksis pada lembaga penelitian pemerintah seperti 
LIPI. Penelitian yang didanai swasta oleh lembaga-lembaga dengan keahlian dalam 
profesi medis masih belum mencukupi. Institusi industri akhir-akhir ini semakin 
memperhatikan penelitian, khususnya penelitian tentang transformasi tanaman obat 
menjadi obat-obatan. Fakta bahwa ada banyak produk fitofarmaka yang tersedia di 
lingkungan adalah buktinya. Institut Pendidikan Tinggi Farmasi dan Industri Farmasi 
juga berkolaborasi dalam temuan penelitian ini. 

 

Kesimpulan  

Memanfaatkan kegiatan podcast ini sebagai sarana untuk melakukan 
pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu contoh bagaimana Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dipraktekkan. Menggunakan media sosial dengan cara ini bisa 
menjadi salah satu cara untuk tetap melakukan pengabdian di tengah maraknya 
kasus Covid 19 saat ini. Dalam menghadapi dunia kerja setelah lulus kuliah dan 
mempromosikan profesi kefarmasian kepada masyarakat luas, motivasi berkaitan 
dengan pengetahuan dan meningkatkan motivasi diri di bidang farmasi. 
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dengan sabun, menjaga jarak dan menghindari keramaian untuk menghindari 
penularan virus Corona (Etlidawati  et al., 2017) Upaya memutus mata rantai covid-
19 di era new normal ini membutuhkan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari 
semua faktor, termasuk masyarakat (Putra & Manalu, 2020). 

Di masa pandemi, berbagai alternatif telah diadaptasi, salah satunya adalah 
penggunaan tanaman obat keluarga (TOGA) yang secara mandiri dapat mengatasi 
masalah kesehatan di rumah tanpa memerlukan fasilitas kesehatan dan sekaligus 
untuk mengurangi penggunaan obat kimia (Sepriani  et al., 2021). 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan istilah yang digunakan untuk 
menyebut tanaman budidaya atau peliharaan alami dan mudah tumbuh di pekarangan 
serta tersedia di mana saja (Riastuti  et al., 2021). Tumbuh dan berkembang untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga akan obat tradisional yang dapat diolah sendiri. 
Menanam tanaman TOGA dapat dilakukan dengan menggunakan tanah di sekitar 
rumah atau di pot atau polybag, dan jika lahan cukup luas, sebagian hasil panen dapat 
dijual sebagian dan meningkatkan pendapatan keluarga (Tuloli & Taupik, 2020).  

Bagian tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat adalah bagian daun, 
kulit batang, buah, biji dan akar. Khasiat TOGA selain sebagai obat, memiliki sejumlah 
manfaat antara lain sebagai penambah gizi, bumbu masakan dan dapat menambah 
keindahan pekarangan rumah (Parawansah  et al., 2020). 

Tanaman TOGA yang biasa ditanam di sekitar rumah antara lain jahe, kunyit, 
tomat, kencur, serai, jeruk nipis, lidah buaya dan masih banyak lainnya. Semua jenis 
tanaman TOGA ini mengandung antioksidan yang tinggi (Muzakkar  et al., 2021). 
Antioksidan merupakan zat yang sangat bermanfaat bagi kesehatan dan kekebalan 
tubuh manusia karena mampu mengalahkan radikal bebas yang ada di dalam tubuh 
kita. Radikal bebas dalam tubuh berpotensi merusak sel dan jaringan dalam tubuh 
yang memicu terjadinya kanker (Dewi & Riyandari, 2020). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
memberikan pengetahuan bagaimana cara meningkatkan kekebalan tubuh agar 
terhindar dari infeksi COVID-19 dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga 
(TOGA) kepada ibu-ibu PKK di Kelurahan Sidomulyo Timur. Kegiatan ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan ibu-ibu PKK di Kelurahan Sidomulyo 
Timur dalam pengolahan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk mengurangi 
konsumsi obat-obatan berbahan kimia. 

 

Metode 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Sidomulyo Timur, 
Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 
untuk mensosialisasikan Pemanfaatan TOGA Sebagai Minuman Herbal Kekinian 
kepada Ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) di Kelurahan Sidomulyo Timur, 
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Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 
pada tanggal 1 Agustus 2022 dimulai pada pukul 14.00 s/d selesai berlangsung di 
aula Kantor Lurah Sidomulyo Timur. 

Metode kegiatan sosialisasi yang dilakukan meliputi kegiatan penyuluhan dan 
edukasi bagi masyarakat Kelurahan Sidomulyo Timur melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Penyuluhan dan Edukasi 

Pada kegiatan pembuatan minuman herbal kekinian, Tim Kukerta Sidomulyo 
Timur melakukan pembuatan berbagai minuman yang berbahan dasar jahe, kunyit, 
asam, serai, jeruk nipis, dan bunga telang. Berikut adalah bahan dan cara pengolahan 
dari berbagai minuman herbal kekinian yang dibuat oleh Tim Kukerta Sidomulyo 
Timur. 

1. Wedang Jahe Latte (Ginger Latte) 

Bahan : 

- Jahe 200 gr 

- Serai 3 batang 

- Daun pandan 1 lembar 

- Air 2 L 

- Gula merah 250 gr 

- Fiber cream 100 gr 

Cara pembuatan : 

Penanaman tanaman obat keluarga (TOGA) oleh tim kukerta sidomulyo timur 
2022 di rumah salah satu warga kelurahan sidomulyo timur.

Pertemuan kerja sama dengan mitra kerja yaitu ketua PKK kelurahan sidomulyo 
timur. 

Persiapan dan pembuatan minuman herbal kekinian dari tanaman obat 
keluarga (TOGA) serta melakukan pembuatan video pembuatan minuman 

herbal kekinian dari tanaman obat keluarga (TOGA)

Sosialisasi mengenai penanaman tanaman obat keluarga (TOGA) dan 
dilanjutkan penjelasan pembuatan minuman herbal kekinian dari tanaman obat 
keluarga (TOGA) sambil menicipi minuman herbal kekinian yang sudah dibuat 

oleh tim kukerta sidomulyo timur

Setelah melakukan kegiatan sosialisasi, diputarkan video demonstrasi cara 
pembuatan tanaman obat keluarga (TOGA) menjadi minuman herbal kekinian



 
 

JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 

Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp. 170-179 
  

173) 

- Parut jahe dan serai, kemudian masukkan ke dalam 2 liter air. Lalu 
tambahkan daun pandan. 

- Masak hingga mendidih, lalu tambahkan gula merah, aduk h ingga larut. 

- Kemudian saring air rebusan 

- Tambahkan fiber cream ke air rebusan yang sudah disaring. 

- Rebus Kembali air rebusan yang sudah diberikan fiber cream, lalu tunggu 
hingga mendidih dan tercampur rata. 

- Matikan api dan wedang jahe latte siap disajikan. 

2. Jamu Kunyit Asam (Turmeric Tamarind Juice) 

Bahan :  

- Kunyit 200 gr 

- Asam jawa 5 bungkus 

- Gula merah 300 gr 

- Air 2,5 liter 

Cara pembuatan : 

- Panaskan 2,5 liter air. Kemudian masukkan kunyit yang telah diparut, gula 
merah dan asam jawa  

- Masak dengan api sedang, biarkan mendidih 10-15 menit 

- Setelah 10-15 menit, matikan api dan biarkan dingin 

- Kemudian disaring dan siap disajikan 

3. Minuman Seruni (Serai Jeruk Nipis) 

Bahan : 

- Serai 1/2 kg 

- Jeruk nipis 20 buah 

- Air 3 liter 

- Gula pasir 300 gr 

- Selasih (opsional) 

Cara pembuatan : 

- Panaskan 3 liter air 

- Kemudian masukkan serai yang sudah digeprek. Masak hingga mendidih  

- Masukkan gula pasir dan aduk hingga larut 
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- Tunggu hingga serai berwarna kecokelatan, kemudian masukkan air 
perasan jeruk nipis. Masak sebentar 

- Matikan api, dan masukkan garam. 

- Setelah hangat kuku, saring  

- Bisa disajikan hangat atau dingin dan ditambahkan selasih (opsional) 

4. Teh Bunga Telang (Butterfly Pea Tea) 

Bahan : 

- Bunga Telang 

- Air Panas 

- Madu/Gula 

- Air lemon (opsional) 

- Selasih (opsional) 

Cara pembuatan : 

- Seduh 3-5 bunga telang dengan air panas ke dalam gelas  

- Aduk hingga air berubah menjadi biru 

- Tambahkan madu/gula untuk tambahan rasa manis 

Tambahkan perasan lemon sesuai selera 

 

Hasil 

Ibu-ibu PKK di Kelurahan Sidomulyo Timur mayoritas sudah memiliki 
pengetahuan tentang manfaat tanaman TOGA tetapi dalam pemanfaatannya belum 
optimal. Belum semua warga memiliki keterampilan dalam memanfaatkan TOGA 
menjadi minuman herbal yang bernilai ekonomi dan dapat meningkatkan kesehatan 
masyarakat. Selain itu, belum pernah diadakan pelatihan ataupun sosialisasi 
bagaimana cara memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA) menjadi minuman 
herbal yang bernilai ekonomi. Hal ini yang membuat mahasiswa Kukerta Balek 
Kampung Sidomulyo Timur termotivasi untuk memberikan sosialisasi tentang manfaat 
tanaman TOGA serta mengolahnya menjadi minuman herbal yang membantu 
menjaga stamina tubuh di era new normal dan menjadi salah satu usaha untuk 
meningkatkan penghasilan. 

Program kerja ini diawali dengan dilakukannya penanaman tanaman TOGA di 
salah satu pekarangan rumah warga oleh mahasiswa Kukerta Balek Kampung 
Sidomulyo Timur. Selanjutnya mahasiswa Kukerta melakukan pertemuan dengan 
Ketua PKK Kelurahan Sidomulyo Timur untuk mempersiapkan sosialisasi yang akan 
dilakukan. Setelah mendapat persetujuan dan gambaran, mahasiswa Kukerta mulai 
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mempersiapkan minuman herbal yang nantinya akan disosialisasikan. Sosialisasi 
diadakan ketika dilaksanakannya PKK Kelurahan di aula Kelurahan Sidomulyo Timur. 
Kegiatan ini diawali dengan kata sambutan oleh ketua PKK Kelurahan. Selanjutnya 
mahasiswa Kukerta melakukan sosialisasi terkait jenis-jenis tanaman TOGA dan 
manfaatnya, dilanjutkan dengan penjelasan minuman herbal kekinian dari tanaman 
TOGA serta manfaatnya. Setelah itu, dilakukan demonstrasi dengan memutarkan 
video cara pembuatan minuman herbal kekinian dari tanaman TOGA. 

Setelah dilakukannya sosialisasi pemanfaatan tanaman TOGA menjadi 
minuman herbal kekinian, mahasiswa Kukerta juga menampilkan produk minuman 
herbal yang merupakan hasil inovasi sehingga dapat bernilai ekonomi dan dapat 
membantu perekonomian masyarakat di era new normal.  

  

  

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Tanaman TOGA kepada Ibu PKK 
Kelurahan Sidomulyo Timur 

Setelah dilakukannya sosialisasi pada Ibu PKK Kelurahan Sidomulyo Timur, 
ibu-ibu tertarik untuk membuat minuman herbal kekinian lainnya yang dinilai mampu 
untuk meningkatkan kesehatan tubuh. Selain itu, ibu -ibu juga tertarik untuk 
mengembangkan minuman herbal kekinian menjadi minuman yang memiliki ekonomi 
tinggi sehingga dapat diperjualbelikan secara luas dan menjadi lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat. 



 
 

JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 

Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp. 170-179 
  

176) 

Diskusi 

TOGA atau Taman Obat Keluarga merupakan tanaman yang mempunyai 
khasiat sebagai obat sekaligus tanaman yang memberikan keindahan. TOGA 
berperan penting dalam mendukung terciptanya kesehatan dan kesejahteraan 
keluarga. Adapun peran penting TOGA antara lain sebagai sarana untuk (1) 
memenuhi kebutuhan gizi keluarga, (2) memberikan tambahan penghasilan bagi 
keluarga, (3) meningkatkan kesehatan lingkungan tempat tinggal terutama daerah 
padat penduduk, (4) melestarikan tanaman obat dan budaya bangsa. Beberapa 
tanaman TOGA yang banyak ditanam dan dimanfaatkan antara lain jahe, kunyit, jeruk 
nipis, serai, dan bunga telang (Dinas Kesehatan, 2017). 

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu rempah-rempah dengan 
aroma dan rasa yang khas, sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat baik 
sebagai bumbu masakan maupun sebagai ramuan herbal. Jahe mengandung sekitar 
2% minyak atsiri yang efektif untuk mengobati berbagai penyakit seperti masuk angin, 
sakit kepala, rematik, kanker, antibakteri, serta mengandung shogaol dan gingerol  
yang dapat meningkatkan stamina (Wijaya et al., 2021). 

Kunyit (Curcuma longa L.) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bumbu 
masakan, jamu, obat-obatan herbal, maupun untuk kecantikan. Kunyit mengandung 
kurkumin yang bermanfaat bagi tubuh karena bersifat antioksidan, anti radang, anti 
tumor, antibakteri, mencegah kanker, menurunkan kolestrol dan meningkatkan 
kekebalan tubuh (Wijaya et al., 2021). 

Jeruk nipis banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan dan 
obat (Razak et al., 2013). Mursito dan Haryanto (dalam Prastiwi & Ferdiansyah, 2017) 
jeruk nipis banyak digunakan dalam bidang kesehatan. Jeruk nipis digunakan sebagai 
penambah nafsu makan, antidiare, antipiretik, anti radang, antibakteri dan diet. 

Serai atau Citronella (Cymbopogon serratus) merupakan tanaman herbal yang 
biasa digunakan sebagai penambah rasa untuk masakan dan maupun ramuan herbal. 
Bagian tanaman yang biasa digunakan adalah batang dan akarnya. Supriani (2019) 
menyatakan bahwa serai memiliki berbagai manfaat antara lainnya seperti mencegah 
kanker, detoksifikasi, menurunkan tekanan darah, menghaluskan kulit dan menjaga 
kesehatan wanita. 

Bunga telang atau kembang telang (Clitoria ternatea) merupakan jenis 
tanaman merambat yang mudah tumbuh di pekarangan rumah. Tanaman yang 
berasal dari wilayah Amerika Selatan ini banyak dimanfaatkan sebagai pewarna alami 
untuk makanan dan minuman (Anto, 2021). Bunga telang dapat dijadikan sebagai 
bahan untuk meningkatkan imunitas tubuh. Metliza et al (2021) menyatakan bahwa 
senyawa flavonoid antosianin dan senyawa fenolik pada bunga telang bersifat 
antioksidan dan anti radang sehingga dapat meningkatkan imunitas tubuh. 
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Pemanfaatan TOGA sebagai minuman herbal kekinian ini bertujuan Tempat 
dan lokasi pengabdian kepada masyarakat adalah Kelurahan Sidomulyo Timur, 
Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. untuk memberikan pemahaman lebih 
kepada masyarakat tidak hanya sebagai minuman kesehatan melainkan juga sebagai 
produk yang bernilai jual. Hasil dari eksperimen yang menggunakan jahe, kunyit, jeruk 
nipis, sereh dan bunga telang menghasilkan produk seperti wedang jahe latte, seruni 
(sereh jeruk nipis), kunyit asam dan teh bunga telang.  

Dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan referensi kepada masyarakat 
dan mahasiswa dalam  menciptakan peluang usaha yang ekonomis dan kreatif. 
Sehingga masyarakat dapat memanfaatkan memberdayakan sumber daya alam 
semaksimal dan seramah mungkin serta bermanfaat seluas mungkin menghadapi 
tantangan di era New Normal. 

 Sasaran pengabdian ini adalah ibu-ibu PKK Kelurahan Sidomulyo Timur. 
Sosialisasi dan praktik secara langsung pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan menampilkan presentasi terkait toga baik itu manfaatnya dan 
cara mengolahnya menjadi produk minuman yang bernilai jual 

 

Kesimpulan 

Pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) menjadi minuman herbal 
kekinian menjadi sebuah produk yang memiliki banyak keuntungan. Minuman herbal 
kekinian ini dapat meningkatkan imun tubuh karena memiliki kandungan senyawa 
antioksidan dan anti inflamasi. Produk ini dapat diproduksi oleh industri rumah tangga 
dengan modal yang kecil. Selain modal kecil, bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat produk ini mudah didapatkan di lingkungan sekitar. Produk minuman herbal 
yang dikreasikan dengan kemasan dan branding kekinian menjadikan produk ini 
semakin diminati olah konsumen. Sehingga selain produk ini dapat meningkatkan 
imun tubuh, produk ini juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di era new 
normal 
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 Abstrak: Pertanian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
nenek moyang kita sejak dahulu kala. Kegiatan pertanian yang 
lebih spesifik di sektor pertanian dapat menunjang kebutuhan 
ekonomi masyarakat/petani. Petani sudah terbiasa dengan sistem 
pertanian konvensional, yaitu mengolah tanah terlebih dahulu, 
kemudian menunggu hujan reda adalah waktu yang tepat untuk 
menanam. Tentu saja, itu bukan operasi yang efisien jika 
membandingkan zaman kuno dengan zaman modern seperti 
sekarang ini. Dimasakini sudah banyak terjadi alih fungsi lahan 
yang kemudia dijadikan perkebunan sawit yang tentu saja 
berdampak untuk tanah dan lingkungan sekitar. Teknologi 
bercocok tanam dengan sistem hidroponik dijadikan sebagai 
salah satu alternatif bagi mereka yang memiliki keterbatasan 
lahan  atau lahan kebun, untuk dapat memanfaatkannya sebagai 
sumber pendapatan yang memadai. dengan fokus pada 
pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman, atau dalam arti 
konvensional pertanian tanpa lahan. Teknologi hidroponik dimulai 
dengan meningkatkan perhatian manusia akan pentingnya 
kebutuhan pupuk bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman tetap 
dapat berkembang secara normal jika unsur hara yang diperlukan 
selalu tersedia. Dalam konteks ini, fungsi pendukung tanah untuk 
tanaman digantikan oleh pupuk. 

Kata Kunci:   Lahan, Sistem Hidroponik, Pupuk 
 
Pendahuluan 

Di negara maju, kegiatan pertanian dapat dilakukan dengan cara yang lebih 
nyaman, terkontrol dan terjadwal. Sistem bercocok tanam yang sudah berkembang 
tetapi sudah ada sejak lama adalah sistem hidroponik (Darmawaningsih et al., 2022; 
Mavianti & Irawan, 2021). Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa 
menggunakan tanah. Tanah sebenarnya merupakan tempat tumbuhnya tanaman 
yang dapat digantikan dengan media inert, seperti pasir, arang, rock wool, cotton wool, 
kerikil, dll. Di daerah dengan lahan/profitabilitas yang buruk, metode hidroponik 
menghasilkan praktik pertanian yang berkembang dengan baik (Rohman et al., 2021; 
Yulita & Ardiansyah, 2023). Metode bercocok tanam hidroponik dapat menghasilkan 
hasil produksi yang berkualitas tinggi dan dapat meningkatkan nilai jual hasil panen  
(Fathoni, 2020; Rizka, 2022). 
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Di Desa Tasik Seminai, sebagian besar lahan digunakan untuk bercocok tanam 
komoditas sawit. Keterbatasan lahan yang ada di desa tersebut mendorong 
masyarakat untuk mencari alternatif dalam bercocok tanam. Salah satu alternatif yang 
dapat dijadikan solusi adalah hidroponik. Hidroponik merupakan metode bercocok 
tanam tanpa menggunakan tanah dan menggunakan media air yang dihasilkan dari 
proses penguraian unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Dalam hidroponik, 
pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman diolah dan disesuaikan dengan kebutuhan 
tanaman sehingga mampu memberikan nutrisi yang cukup. Dengan hidroponik, lahan 
yang digunakan pun menjadi lebih efisien dan dapat menekan terjadinya erosi tanah. 

Namun, budidaya sawit juga memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. 
Salah satu dampak negatif yang dihasilkan adalah erosi tanah  (Ayu, 2021; Yahya et 
al., 2022). Pembukaan lahan untuk budidaya sawit memicu terjadinya erosi tanah 
yang mengakibatkan perubahan ketersediaan air. Selain itu, penggunaan pestisida 
pada budidaya sawit juga dapat mempengaruhi kesuburan tanah dan menyebabkan 
penyebaran hama dan penyakit tanaman. Dengan menggunakan hidroponik sebagai 
alternatif, masyarakat dapat membantu mengurangi dampak negatif dari budidaya 
sawit (Fuada et al., 2023; Prayoga et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Tasik Seminai 
mengenai hidroponik diharapkan dapat memberikan solusi bagi masyarakat dalam 
bercocok tanam yang efektif dan efisien. Penggunaan hidroponik sebagai alternatif 
budidaya tanaman dapat membantu masyarakat dalam mengatasi keterbatasan lahan 
dan menekan dampak negatif dari budidaya sawit pada lingkungan. Selain itu, 
hidroponik juga dapat menjadi sarana pendidikan dan pelatihan pertanian modern 
bagi anak-anak hingga orang tua. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 
sekaligus memberikan dampak positif bagi lingkungan di Desa Tasik Seminai. 

Untuk menciptakan kondisi masyarakat hidup sehat dan sejahtera di masa 
depan, meningkatkan swasembada pangan, menjamin ketahanan pangan, terutama 
bagi masyarakat yang tidak memiliki lahan luas, metode hidroponik menjadi pilihan 
yang tepat (Justicia, 2022; Mulyandari et al., 2019; Wulandari, 2019). Hidroponik 
merupakan solusi pertanian yang menggunakan teknologi sederhana untuk 
mempermudah bercocok tanam (Prayoga et al., 2023; Sukirno & Sidiq, 2019; Yulita & 
Ardiansyah, 2023). Hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan  tanaman 
yang lebih aman, bebas dari hama dan penyakit tular tanah, dapat dijadikan  mata 
pencaharian baru bagi petani dan pengangguran, meningkatkan kesejahteraan 
keluarga dan masyarakat. Sumber nutrisi dan jika ditanam dalam skala besar, dapat 
meningkatkan ekspor, menghasilkan buah dan sayuran segar dan berkualitas tinggi, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan mata uang negara (Rizka, 2022; Suharto, 
2019; Wulandari, 2019). 
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Hidroponik juga memiliki manfaat bagi lingkungan sosial karena dapat 
digunakan sebagai sarana pendidikan dan pelatihan pertanian modern dari anak-anak 
hingga orang tua, memperindah lingkungan dengan jejak pertanian, dan merupakan 
pertanian yang bersih dan sehat di pedesaan tanpa mencemari lingkungan (Prayoga 
et al., 2023; Rizka, 2022). Kemunculan hidroponik didasari oleh keyakinan bahwa 
tanaman dapat tumbuh dengan baik dimana saja asalkan kebutuhan nutrisi 
(nutrisi)nya terpenuhi. Dalam konteks ini, media non-tanah hanya berfungsi sebagai 
penyangga tanaman agar tidak rebah, dan air penting bagi pertumbuhan tanaman. Air 
disini bukanlah air biasa melainkan air yang dihasilkan dari proses penguraian unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman. Jadi, hidroponik dimulai dengan petani 
memperhatikan jenis pupuk dan pentingnya kualitas pupuk untuk pertumbuhan 
tanaman. Berdasarkan penjelasan di ataslah mengapa kami ingin mensosialisakikan 
kepada warga masyarakat melalui ibuk-ibuk PKK desa Tasik Seminai mengenai 
media Hidroponik sebagai media dalam membantu penanaman sayur atau berkebun. 

Hidroponik merupakan suatu metode bercocok tanam yang tidak 
menggunakan tanah sebagai media tanam, melainkan menggunakan air dan pupuk 
yang kaya akan nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Dalam hidroponik, tanaman 
ditanam pada media yang dapat menopang tanaman agar tidak rebah. Hal ini 
menjadikan hidroponik sebagai pertanian modern yang ramah lingkungan, karena 
tidak mencemari lingkungan dan dapat diterapkan di berbagai lokasi, termasuk 
pedesaan. Selain itu, hidroponik juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan 
dan pelatihan pertanian modern, terutama bagi anak-anak dan orang tua. 

Keberadaan hidroponik sebagai alternatif pertanian modern didasari oleh 
keyakinan bahwa tanaman dapat tumbuh dengan baik dimana saja, asalkan 
kebutuhan nutrisi terpenuhi (Adhywirawan Sutarjo et al., 2021; Seni, 2022). Dalam 
hidroponik, penting untuk memperhatikan jenis dan kualitas pupuk yang diberikan 
pada tanaman, karena pupuk merupakan sumber nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. 
Hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas hasil panen, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat sekitar. Dalam konteks ini, 
penggunaan hidroponik menjadi penting untuk memperkenalkan metode pertanian 
modern yang lebih efektif dan efisien bagi masyarakat pedesaan. 

Melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan di Desa Tasik Seminai, diharapkan 
masyarakat dapat lebih memahami dan menerapkan konsep hidroponik pada 
kegiatan bercocok tanam mereka. Hal ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, sosialisasi ini juga 
dapat membuka wawasan dan memperkenalkan alternatif pertanian modern yang 
ramah lingkungan dan efisien bagi masyarakat pedesaan. Dengan demikian, 
hidroponik dapat menjadi solusi dalam menjawab tantangan pertanian masa depan, 
serta membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat di wilayah pedesaan. 
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Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Koto Gasib 
Kabupaten Siak Provinsi Riau ini menggunakan metode ceramah dan pemberian 
contoh. Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi mengenai 
hidroponik pada peserta yang terdiri dari ibu-ibuk PKK di Desa Tasik Seminai. Materi 
yang dibawakan adalah mengenai apa itu hidroponik beserta keunggulan-keunggulan 
dari budidaya tanaman melalui hidroponik yang disampaikan sevara sistematis agar 
dapat membuka wawasan peserta. Kemudia kegiatan dilanjutkan dengan pemberian 
contoh atau simulasi bagaimana cara penanaman melalui media hidroponik dengan 
baik dan benar serta pemberian contoh dari hasil pangan yang dibudidayakan melalui 
media hidroponik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi 
dari tri dharma perguruan tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat. Dalam konteks kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan di Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak Provinsi Riau, fokus utama 
adalah memberikan edukasi mengenai metode budidaya tanaman hidroponik. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian 
contoh, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 
peserta, terutama ibu-ibu PKK di Desa Tasik Seminai. 

Tahap awal dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan 
sosialisasi mengenai hidroponik. Materi yang disampaikan mencakup penjelasan 
mengenai apa itu hidroponik serta keunggulan-keungulan dari budidaya tanaman 
melalui hidroponik. Penjelasan yang disampaikan harus sistematis agar peserta dapat 
memahami materi dengan baik. Peserta akan mendapatkan pemahaman tentang 
bagaimana cara merawat dan menanam tanaman hidroponik serta jenis-jenis media 
yang dapat digunakan. 

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan memberikan contoh atau 
simulasi bagaimana cara penanaman melalui media hidroponik dengan baik dan 
benar serta pemberian contoh dari hasil pangan yang dibudidayakan melalui media 
hidroponik. Pemberian contoh dan simulasi ini sangat penting untuk memberikan 
pemahaman yang lebih baik kepada peserta mengenai aplikasi langsung dari 
pengetahuan yang telah diberikan. Dengan demikian, peserta dapat lebih mudah 
memahami dan menerapkan konsep hidroponik pada kegiatan budidaya mereka 
sendiri. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan masyarakat dapat 
memiliki alternatif dalam bercocok tanam yang lebih efektif dan efisien. 

Pemberian contoh dan simulasi pada kegiatan pengabdian masyarakat tentang 
hidroponik di Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak Provinsi Riau sangat diperlukan 
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peserta. Melalui contoh dan 
simulasi yang diberikan, peserta dapat melihat secara langsung bagaimana cara 
penanaman melalui media hidroponik yang baik dan benar serta bagaimana hasil 
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pangan yang dibudidayakan melalui media hidroponik. Dengan demikian, peserta 
dapat lebih mudah memahami dan menerapkan konsep hidroponik pada kegiatan 
budidaya mereka sendiri. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga diharapkan dapat memberikan 
alternatif dalam bercocok tanam yang lebih efektif dan efisien. Metode hidroponik 
dapat menghasilkan produk pertanian yang lebih cepat dan berkualitas tinggi dengan 
menggunakan air dan nutrisi yang tepat. Hal ini berbeda dengan cara bercocok tanam 
konvensional yang memerlukan lahan yang luas dan pemupukan yang seringkali tidak 
tepat. Dengan adanya alternatif bercocok tanam seperti hidroponik, masyarakat 
diharapkan dapat memperoleh hasil panen yang lebih besar dan berkualitas tinggi. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan juga dapat 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat mengenai pertanian yang 
lebih modern dan efektif. Kegiatan ini dapat memberikan peluang bagi masyarakat 
untuk belajar dan mengembangkan keterampilan baru dalam bidang pertanian. Selain 
itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memperkuat keterkaitan antara 
lembaga pendidikan dan masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Hasil 

Sebelum terlaksananya sosialisasi kepada ibu-ibu PKK desa Tasik Seminai, 
dilakukan pembekalan berupa modul bahan agar dapat melakukan sosialisasi hasil 
pembuatan tanaman hidroponik. Penggunaan media hidroponik dilakukan untuk 
mendukung pertumbuhan awal tanaman dan tempat tanaman tersebut didirikan. 
Media yang digunakan harus dapat mengalirkan udara dan air yang dibutuhkan  
tanaman. Budidaya agregat: menggunakan sarana berupa agregat. Ada dua jenis 
anorganik: pasir,  kerikil, batuan permukaan; dan Organik: sabut, serbuk gergaji, arang 
sekam padi. Pada kasus ini kami menggunakan tissu bekas dan barang barang bekas 
lainnya yang aku olah sedemikian rupa agar dapat digunakan kembali sebagai wadah 
berjalannya proses berkebun. 

Bahan dan media yang digunakan merukakan barang bekas tak terpakai yang 
di daur ulang kembali menjadi wadah dan tempat untuk media sayur tumbuh. Dapat 
dilihat dari gambar 1 wadah yang digunakan merupakan bekas dari air kemasan saset 
dan stairofoam bekas makanan. Gambar 2 terlihat wadah yang gunakan adalah bekas 
kaleng cat yang dimodifikasi agar dapat menjadi media tanam. Dan pada gambar 3 
merupakan proses pembuatan rak susun sebagai tempat penyimpanan tanaman 
hidroponik. 
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Gambar 1. Pembuatan Media Tampungan Air dan Tanaman Kangkung yang 
akan Diletakkan di Media Rak Susun 

Pada tahap ini dimulai dengan pemberian materi mengenai apa itu hidroponik 
yang mencakup tata cara merawat dan menanam, jenis-jenisnya serta keunggulan 
dari penanaman menggunakan hidroponik ini. Ini dilakukan agar para peserta dapat 
memahami materi menyeluruh dan paham bagaimana bentuk dan perawatan 
tanaman hidroponik dengan benar guna mencegah terjadinya kegagalan dalam 
proses penanaman.  

Gambar 2. Pembuatan Wadah Tempat Media Tanam yang Akan disusun di 
Media Rak Susun 

Peserta terdiri dari ibuk-ibuk PKK Desa Tasik Seminai di Kecamatan Koto 
Gasib Kabupaten Siak, berkumpul di salah satu rumah warga dimana kegiatan 
sosialisasi serta pengabdiian kepada masyarakat diadakan. Para ibu -ibu terlihat 
antusias selama penyampaiaan materi dan juga mengajukan beberapa pertanyaan 
terkait hidroponik ini. Karena pada dasarnya mayoritas ibuk-ibuk dari Desa Tasik 
Seminai merupakan ibu rumah tangga yang tidak berkerja sehingga hidroponik ini bisa 


















































































































































































































